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Kata Pengantar 

Lahan merupakan salah saw bentuk sumberdaya alam 
yang menduduki posisi penting bagi keberlangsungan kehidupan 
di dalam biosfer. Sumberdaya lahan merupakan kreasi alam yang 
memiliki sistem dan keteratunn dinamis yang memberikan 
dukungan kepada kegiatan di atas pertnukaan bumi. Sumberdaya 
lahan juga memiliki penn penting pada berbagai macam sildus di 
alam, antara lain siklus air, hara dan rantai pangan. 

Sumberdaya lahan bagi kepentingan pertanian meru-
pakan modal dasar yang menentukan keberhasilan budidayanya, 
oleh karena itu program-program pemenuhan kebutuhan 
produksi biomassa menjadi sangat bergantung kepada pola 
ketersediaan lahan. Sementara itu di saw sisi, tidak semua 
hamparan lahan siap dimanfaatkan dalam budidaya tanaman, 
terapi sebagian kawasan terdiri dari lahan-lahan yang tidak 
produktif dan masuk ke dalam kriteria lahan marginal, serra di 
sisi lain, dari tahun ke tahun lahan produktif justru mengalami 
pengurangan luasan karena dimanfaatkan oleh kepentingan non-
pertanian dan kerusakan karena pencemaran Iingkungan dan 
bencana alam. 

Manajemen sumberdaya lahan merupalcan salah saw 
strategi guna melihat peran dan posisi lahan scan serba cakup, 
balk dan perspektifsumberdaya alam, kelestanian lingkungan dan 
nra can pemanfaatan lahan yang lestari. 
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LAHAN & SUMBERDAYA ALAM 

A. Pengantar 
Dalam memperrahankan dan mclangsungkan kehidup-

annya, manusia sangat bergann.ing kepada daya dukung alan. 

Bahan pangan, sandang clan papan selalu didapatkan manusia 

dengan mengandalkan daya dukung alam. Demilcian pula dengan 

kebutuhan manusia akan air dan kualitas udara selalu dapat 

dipenuhi oleh sediaan alam. Pemenuhan kebutuhan pangan 

manusia didasarkan kepada seherapa besar daya dukung alam 

dapat memberikan dukungan kepada pertanaman dalam 

menghasilkan sumber-sumber pangan seperri karbohidrat, sent 

clan senyawa-senyawa lain yang menjadi komponen penting 

dalam komoditi pertanian. Selain buatan manusia, pemenuhan 

kebucuhan sandang dan papan juga lebih banyak berasal dan 

produksi sent dan kayu dan pertanaman tertenru. 

Bahan pangan Jan sandang merupakan kebutuhan 

primer bagi manusia dalam rnelangsungkan kehidupannya. Pada 

saat manusia membunihican peningkatan kualias kehidupannya, 

keburuhan alcan harang-barang sekunder yang berupa peralaran 

dan fasiitas hidup akan meningkat, inaka ketergantungan 

manusia kepada sumberdaya alam sernakin besar. Dengan 

semakin meningkatnya jumlah penducluk, eksploitasi alam oleh 

manusia juga semakin meningkat. Dunia menghadapi problem 

penyediaan pangan yang diakibatkan oleh laju pertambahan 

penduduk. Menurut Absori (2006), Robert Maltus menyatakan 

bahwa untuk menyeimbangkan pertambahan pendudukan 
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(kelahiran) dan pertumbuhan kebucuhan pangan, malca produlcsi 
pangan hams ditingkatkan. Pada pe.rkembangan selanjutnya, 
penyediaan kebutuhan dasar manusia bukan lagi sebatas 
memberikan janlinan ketersediaan dalam jangka waktu tertentu. 

Kebutuhan dasar manusia telah inenjadi komoditi yang bemilai 

ekonomi. Motif ekonomi dalam memanfaatkan clan 
memperlakukart sumberdaya alam bukan lagi bertujuan 

merghasilkan kesejahtaeraan inanusia semata, tetapi proses 1W 

telah mendorong munculnya blok-blok kekuatan ekonomi antar 

bangsa. Kegiatan pematthatan sumberdaya alam telah masuk ke 
dalab sisteni kapkalis yang akhirnya tidak lagi mern-
perdmbangkan addnya kenyataan bahwa daya dukung 
sumbàdaya alem bersifat terbatas. 

Proses Iketergantungan manusia kepada sumberdaya akin 
bersifat tetap, icarena kebutuhan manusia alan sumber bahan 
panèafi dan sindang, serta kesejahteraan hidup pada umumnya. 
Kemajixan tekhologi yang dikuasai manusia bukanlah hendak 
metepaskan'diri dari iIfat ketergantungannya tersebut, terapi 
lebih banyak mengarah kepada merdngkatkan daya guna 
sumberdaya akin kepada manusia. Proses ketergantungan 

tersebut páda dasarnya berupa pematharn energi matahari yang 

menrâupai' perubahan benuik (ttansfonhatión) sinar matahari 

menjadi eñergi biokgi niieklui proses utarna yang disebut dengan 
f0to4intesis. Fotosintesi merupakan se&iah proses perubahan 

enerki caha'a (foton) merijadi energi biologi (karbohidrat) yang 
cerjadi di dalam organ jahaman yang disebut dengan Idorofil. 
Seddretan pioses rumit i1imerturut Ouna4wan (2007) merupakan 
bentük transformasi senya'a an.orga&k menjadi senyawa organik 
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yang pada dasarnya merupalan sebuah rantai transfer elektrbn 

dan saw pembawa elektron ke pembawa elektron lain yang 
berupa kompleks logam dan grup senyawa aromatik yang tenikat 

dalam bagan protein. 
Kultur bertani merupakan budaya pertama Içali manusia 

melibatkan dan menggantungkan dininya kepada proses 
pengelolaan sumberdaya alarm. Penerapan kultur bercocok tanam 

pada jman dahulu clan kemajuan teknologi agroridmi sekarang 
mi, selalu menempatkan canah sebagai medium tumbuh 

tanaman. Oleb karena itu ridaldah heran jib masyaralcac 
menyebuc berbagul produk pertaniare dengan istilah hasil butAi' 

Tanah merupalcan bagian pernLukaan bimi yang melapuk clan 
berfungsi sebagai ltithbung air' dan hard bagi tanarnan. Kedtia 

Iungsi inilah yang menyebabkan ranah begitu penting bagi prosa 
pertumbuhan dan : perkembangan ranainan Dalain khasañal¼ 
pertanlan, tanah teWliri atas tanah .rninàal (bahan anorgaiiik) 

yang Uerkembkng clizi bahan yangLberasai  dan proà pelapulèa4 

batuai (mineral), dan tanah oranik yang berkémbang dart 
sediméntasi dan ikumulasi bahafi : (xgaflil( dalam bérbag 

cahapah dekomposii: 
Tanah meñipakan sebuah :bahan  yang berada di 

permukaan bümi dah terbethuk melalui hasil mnteraksi unØc 

(lima) lacer pembentuk tanah, yaitu iklirn k!), 
organismvegetasi (0), bahan iriduk (SD, relief/topografi m 
dan walcta (W)yanèsecara fi.rngsionSl dapat diraitgaikan dAb/rn 
persathaan 1  

Tanah" f(I,0,Bl,t,W) 

- 	: 	 I 
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Dalam proses perkembangannya, keragaman clan 4 

komponen yang pertama menyebabkan terbentuknya berbagal 
jenis tanah. Jenny (1980) dalam Wilding (1994) menyatakan 
bahwa iklim merupakan fktor primer pengendali pedogenik 

yang benpnilaku dalam kurun waktu. tertentu, clan bersama 
dengan vegetasi dan bahan induk yang berperanan sebagai fktor 
pengendali sekunder. 

Tanah mineral berasal dari suatu bahan yang disebut 
sebagai bahan induk (parent materaU. Bahan induk dapat berupa 
batuan, atau bahan ranah yang diangkut dan diendapkan di 
suatu tempat. Bahan incluk adalah suatu bahan yang belum 
menanggapi keadaan bidang singgung dengan atmosfer, hidrosfer 
don biosfer, atau bahan yang belum menanggapi Iingkungan 
pelapukan di tempàt bahon 1W herada. Dengan demikian bahan 
induk juga dapat berupa tanah yanj tidak dipindahican, tetapi 
dikarenakan terjadi perubahan-perubahan atau munculnya 
ketidakseimbangan bartf (misalnya pembukaan hutan yang 
menyebabkan munculnya ildim mikro ham), tanah tersebut hams 
melakukan adaptasi dengan kondisi Iingkungan yang baru. 
Sehingga nienurut batasan di atas tanah yang berada dalam 
Iingkungan barn berperan sebagai bahan induk bagi proses 
pembentukan tanah barn. 

Dalam proses pembentukan tanah mineral pada 
umumnya, bahan induk tanah dapat berupa bahan hash 
pelapukan batuan. Selama dalam biosfer masih bertangsung 
kinerja iklim, maka proses pelapukan terap akan berlangsung. 
Bohan induk dapat juga berupa tanah yang karena suatu sebab 
diangkut dan dipindahkan di sun tempat. Di tempat baru 
inilah tanah akan berperan sebagai bahan induk bagi 
pembentukan ranah barn. hoses pembentukan tanah secara 
skematis diragalan dalam gambar 1. 

pdapi*an . 	Batuan 
!semen  

MAGMA 

	

BATUAN 	 pdapuS 	Bahaninduk 

	

BEKU 	 . 	 Tanth 

Peft 
yna 

Batuan 

m.taadca 	
. Tamb 

19051 au 
peiubaSn 

Tanah 	
P1,1094" 	

Sahanlndutlanah 

Gambar 1. Proses pembentukan tanah. 

Pelapukan nierupakan hail kinerja iklim yang dapat 
mengakibarkan munculn's?a penistiwa pelapukan fisika, kimia don 

biologi. Fluktuasi temperatur clan kelembaban menyebabkan 
perubahan bentuk dan ukuran fisik suatu ?ahan. Curah hujan 

merupakan media darE berbagai macam reaksi limia seperti 
oksidoreduksi, karbonasi, hidratasi, dehidratasi, hidrolisa clan 

pelaruran. Sedangkan pelapukan biologi berpengaruh tidak 
langsung, terutama dalam proses dekomposisi senyawa organik 
dalam ranah yang dapat menghaslilcan berbagai senyawa yang 
bersifat asatn. Secara umum dalam membahas proses pelapukan, 
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banyak palcar yang memberikan perhatian lebih kepada kinerja 

tHin, terutama dua komponen iklim (curah bujan dan 

temperatur) yang aktif mengakibatkan perubahan - perubahan di 

dalarn tubuh tanah. Pengaruh curah hujan terhadap proses 

pembentukan tanah antara lain pencucian beberapa unsur hara 

terutarna K, Na, Ca, Mg, N clan C, serta menyediakan cairan bagi 

hertangsungnya reaksi kimia di dalam tanah. Sedangkan 

temperatur dapat rnernperbesar evapotranspirasi, sehLngga 

rnengusik pola gerakan air dalam tanah, serta mempercepat 

proses reaksi kirnia yang teijadi di dalarn tanah. 

Rotasi btrmi- dan lintasan burni dalarn mengelilingi 

matahari rnenyebabkan tirnbulnya keragarnan sinaran, panas dan 
energi tang thasuk ke dalani orbit burnt. Pola kedudukan burnt 

yang dinarnis rnenyebabkan perbedaan intensitas radiasi surya 

yang pada akhirnya menyebabkan terjadinya perbedaan kineija 

kotnponen - komponen iklim (cahaya, temperatur, kelembaban, 

hujan dan ángin). Kineija iklim berpengaruli kepada sernua 

materi yang ada dalam wang biosfer balk kondisi abiotik maupun 

biotik. Kondisi yahg dernikian mi memunculkan fenornena alan 

yang berupa pinasdingin dan basah-kering sehingga me, 

munculkan proses pelapÔkan sebagal hasil adaprasi bahan atau 

benda :yang meng1amitya. Dengan kata lain, selarna masih 

terdapat perilalcu 11dm, pi?oses pélapukan akan tetap berlangsung. 

Ik1in merupakai fakior pedogenik utama dalam 

mempákembangkan tanah sehingga mnah memiliki kenampakan 

spesifik secara hoilsontal (prom) yaitu diferensiasi horison dan 

munculnya si&tsifat tanah, sebagaimana ragaan gambar 2. 

BAhAN INOtJK 	

PtOOflNLSA 	
TAIOH 

Sd 0 

hcd.o A 

hofls E 

bo.*oq, 5 

h.d.on C 

t.c.t.oa R 

Gambar2. Proses penlbentukerrdanperkembangan lanah. 

Garnbar 2 niernpe*lihatkaiibaSa ross yang teiadi didatani 

cubuh tanab dari waktu ke waktu ternyata merupa6n fenomena 

proses fislkà, kimia dan biologi yang terdiri did: 

- Raksi fthika benipa peruba.han perm4biliras, I'S 

pkndahan znateni, pembentukan tekstur dan truktur. 

- Rea ksi kimia berupa penibentukan koloid,. pelarutan, 

hidratasi, oksidasi-reduksi dan pertukaran ion. 

- Reaksi biologi yang berupa proses dekon4osisi balan 

organik, balk roses humifikasi (pelepasan asam huiat 
dan asam fulvat clan materi bahan organik), rnmnera1issi, 

ainrnonifikisi, nitniflkási niaupun fiksasi ñiftogen. 

• Pada dasarnya semua jenis' tanab di 'penmukaan burnt 

menamjkkan periampang irisan Etegak yang disebut profil tahàh 

yang pa1irtidak 31cw menampdkkan.2 si6t utatha yaitu  Si - 

cmi umUth yang tlmmuliki sernui proM taiiah di seniva psi 

I.:. 	 . 

•1 	 . 

Ko.np*thI I6$ p.tITUMJh 

tvuh mM.ra: 
b.h.a mb..rai4$% 

kb 25% 

-udw, 25%da' 

• bu.i oqpn& 3% 



geografi dan ciii - ciii khas (spesitik) yang dimiliki masing-masing 
profit tanah yang dapat dimanIatkan sebagai pembeda 
jenis/golongan tanah. 

Proses perkembangan tanah yang menimbulkan ciii - ciii 
umum tersebut adalah: 

- Proses akumulasi bahan organik di permukaan bumi, 
sehingga membentuk horison 0, antara lain termasuk 
proses yang menimbuilcan ciri.ciri khas seperti 
pembentukan humus, gambut ataupun 'kompleks organo-
mineral'. - 

- Proses eluviasi yang dapat membentuk horizon A 
tertnasuk proses khas berupa pencucian basa, latosolisasi 
dan podzolisasi. 

- Proses illuviasi, yang dapat membentuk horison B yang 
terdiri proses khas seperti akumulasi kapur, lempung 
(cla)), besi dan pembentukan ciii lain. 

- Proses perkembangan yang mengakibatkan timbulnya 
proses pembedaan (diferensiasi) horison yang teratur 
sebagai akibat adanya proses-proses di atas. 

Pada kondisi tanah mineal pada umumnya, horizon 0 
(organik) tidak hams berdiri sendiri sebagairnana horison lainnya. 
Bahkan tanah mineral pada umumnya, horizon 0 hanya 
merupalcan bagian kecil dari tanah mineral. Sebagaimana 
disajikan dalam gambar 2, pada t-anah mineral mineral pada 
umumnya hanya memiliki kandungan bahan organik tidak lebih 
dan 5%., sedangkan selebihnya adalah bahan mineral (45 0/6), air 
(25%) dan udan (25%). Menurut Tejoyuwono (1993) 
koniponen mineral merupakan frakmen batuan, mineral primer,  

sekunder, sekunder dan bahan amorf. Komponen bahan oigSnik 
terdiri atas akar tumbuhan, flora dan fauna pengliuni tanah, sisa 
tumbuhan uwh dan lapuk serta bahan humik. Walaupun dalam 
jumlab yang kecil, bahan organik berpengaruh besar kepada sifat-
sifat tanah. Cooperband (2002) menyatakan bahwa walaupun 
dalam persentase kecil, bahan organik merupakan dasar bagi 
kesehatan clan produktivitas tanah. Bahan organik juga 
berpengaruh pack penyimpanan dan penyediaan nutrisi tanainan 
seperti N,P,K, han mikro lain dan meningkatkan Icapasitas tukar 
kation, menstabilkan dan meningkatkan proses pembentukan 
agregat tanah, membuat tanah lebih tahan terhadap gaya 
pemampatan, meningkatkan laju infiltrasi air ke dalam tanah, 
mereduksi erosi, menyediakan tenaga dan karbon bagi jasad 
mikro tanah, menjaga sikius han dalam tanah, serta menurunkan 
cIampak negatif karena hadirnya sisa pessida, logam bent dan 
bahan 1polutan lain. Mikha ilan Rice (2004) inenyatakan bahwa 
dalam sistem pertanian, knemelihaka kandirngan bahan organik 
tanah telah lama diketahui dapat menurunkan proses degradasi 
kualitas tanah. Air mengandung berbagai zat terlarut dan 
tersuspensi. Udara tersusun atas uap air, gas-gas atmosfer dan gas 
hasil.reaksi ranah. Bahan mineral dan bahan organik membennik 
kerangka padatan tanah. Air dan udara berada dalam poni tanah. 
Sebagian air terjerap di permukaan partikel mineral clan bahan 

rganik. 
Pok susunan horison sebagaimana telah disampaikan 

merupakan penampang proffi dalam kondisi ideal, karena untuk 
beberapa kondisi yang disebabkan oleh kondisi topografi, erosi, 
longsor, ataupun perkembangan tanah yang belum lanjut, boleh 
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jadi tidak semua jenis tanah memiliki profit lengkap seperd di 
atas. 

Cit-i - cit-i khusus clan profil tanab muncul sebagai akibat 
adanya proses yang tenjadi di dalam tubuh ranab clan dipengaruhi 

oleh kineija curah hujan maupun temperatur. Indonesia 

termasuk kawasan dengan dominasi iklirn tropika basah yang 

rnenyebabkan pola gerakan air ke bawah (proses pencucian) Iebih 

dominan dibandingkan gerakan air ke atas yang disebabkan 

penguapan dalam temperatur tinggi. Curah hujan tinggi yang 

diimbangi dengan temperatur tinggi menyebabkan gaya-gaya 

perkembangan tanali - di daeral -z. tropika clan subtropika Iebih 

cepat dan intensif set-ta pertumbuhan vegetasi heterogen. 

Temperatur tinggi themercepat proses mineralisasi balian 

organik yang dapat rnengimbanji proses humifikasi sehingga 

terbentuk CO2  dan H10. Senyawa'senyawa inilah yang dapat 

mempercepat dekomkosiii batuan, silikat Al dan Fe dengan 

melarutkan beberapa logam alkali. Hasil perkembangan tanah 

lanjut mengakibatkari pthcucian semua unsur basa, silika dan 

bahan drganik dengari meñinggalkan senyawa oksida besi, Al clan 

Mn dalam lapisañ atas (top soil). Secara sketnatik keseluruhan 

proses penucian ánsur yang dapat terjadi di dalam tubuh tanah 

diperlihat dalam gambar 3. 

- Proies Iatosohsasi atau laterisasVferalirisasi dari sudut 

pedogenesis dipandang sebagai proses kreatif yang dapat 

memunculkan sifat4iàt diagnostik dalam kiasifikasi tanah, tetapi 

sebalikriya dan stidát pandang konsen'asi tanah, proses mi 
menyebàbkan hilaiigriya beberapa senyawa dan bahan pemantap 

agregat taah permukaaii. Proses kehilangan mi dapat m& 
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niijgkatkan erodibilitas tanah (kemudahan tanah untuk ter.-erosi). 

Proses jM seningdisebut  sebagai erdsi kimiawi: (chemical erosion) 

yang membuat tanah permulcaan lebih rentan terhadap gayagaya 

penyebab erosi. 

K';Na, 
Mt,Fe2tAPtMn2 	Ian I 

- 	- 	
- 	lapisanil 

.1!. 	 _: 	•__ 	-- 	- 	-- 

proses lanjutan mayebabtan Iadon.katlon basà tirod 
Ice lapisan bawah 

Tanah kemerahan, pH masam, 
c 2+ AI3,M 2 ." 	 iapisanl 

	

42+ Mg2 	•Iaplsan II 

Gambar 3. Proses pencucian unsur datam crosi kiniia. 

Dalam - hubngannya dengan pertumbuhan tanaman, 

tanah disyaratkan memiliki daya dukung ksuburan Ilsik, kirnia 

dan biologi. Kesuburan fisik menyebabkan tanah dapat me-

nyediákan imbahgani icandungan air dam udaza dalam tanah, baik 

dalam proses serapin han maupun kondisi aerob yang 

dibutuhkan tanarnan dan proses hayati datam tanah. lCesuburan 
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pedosfer 

J. 

kitnia berperan dalam menentukan status dan ketersediaan hara 

dalam tanah, serta kesuburan biotogi yang berperan penting 

dalam proses pendauran senyawa dan kesehatan tanah. Atas dasar 

hat inilah, dalam proses partjang produksi biomassa, tanah 

menduduki posisi sentral dan menentukan. 

Dalam pendekatan di lapangan, tanah tidak lagi 

dibicarakan sebagat bagian yang terpisah dengan Iingkungannya, 

terapi karakteristik t.anah dalam ruang yang luas lebib didekad 

dad sudut sistem lahan yang melibatkan 'ruang spesifik' di 

tempat tanah tersebut berada. Ruang spesifik tersebut akin 

melibatkan tubuh tanah dan kondisi geomorfologi terutama 

topografi setempat sebagaimana ragaan dalam gambar 4 yang 

memperlihatkan pengaruh topografi dan kondisi geomorfologi 

setempat dalam proses pembentukan pedon (satuan/unit tanah 

terkecil) sampai pembentukan lahan dan sistem lahan di 
permukaan bumi. Proses konstruksi mi bersifat spesifik clan lokal 

yang sangat dipengaruhi oleh kondisi setempat serta 

memunculican sifat-sifit tanah yang spesifik. Pola sebaran tanah 

yang membentang dengan luasan tercencu dengan segala tabiat 

yang dirniliki di saw ruangan spesifik di permukaan bumi sering 

disebur dengan "pedosfer". Dengan demikian kebijakan dan 

merocle pernanfaatan tanah yang diterapkan sebaiknya 

dilaksanakan berdasarkan pendekaran proses pedogenik di 

kawasan tersebut. 

Indonesia merupalcan kawasan rropik yang basah, artinya 

walaupun memiliki iklim panas dengan perbedaan temperatur 

maksimurn dan minimum yang tidak mencolok, tetapi memiliki 

sebaran curah hujan cukup merata di sebagian besar wilayahnya,  

bahkan sebaran hujan dalam musim kemarau. Hal mi disebabkan 

oleh kondisi fisiografi, geomorfologi, potensi hutan tropik dan 

luas lautan yang climilikk Indonesia. 

toposequence 

-on 
horizon tanah 

agregat ianah 

kompieks mineral-organik 

struktur mineral 

Garnbar 4. Proses peinbantukan don perkembangan jonah serta penibentukan 

sisteni lahan. 
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Komplek perbukitan don pegunungan yang tersebar di 

Indonesia, teruma di pulau Jawa don Suntatera, menyebablcan 

terjadinya hujan 'orografis', yaicu bujan yang dipacu dengan 

adanya kondensasi uap air yang mengalarni pendinginan karena 

proses adiabatik. Indonesia merupakan Negara kelautan, karena 

sebaran pulau don luas luatan yang lebih hesar dibanding luas 

daratan. Kondisi lid menyebabkan potensi hujan lewat proses 

evaporasi lout di kawasan pantai. Sedangkan hutan tropik yang 

tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi don Papua 

menciptakan potensi hujan karena sumbangan transpirasi 

tanaman. 

lklirn tropika basab yang dimiliki Indonesia thenyebabkan 

agensi pelapukan don perkembangan tanab dapat bekerja etlsien 

sehingga proses pembentukan don perkembangan' tnnah dapat 

rnelewdti ernpat tahap yaitu: 

• Tahap awal atau Entik, yaitu tanah sedang mengalami 

pembentukan awal don perkembangan sehingga 

mempunyai solunVprofil dangkal, denjn sebann 

'fragmen batuan yang terdâpat clalam profilnya, kapasitas 

tukar kation tinggi don dominasi mineral lémpung (clay 

mineral) tipe 2:1: Kadangkala sifat-si&t tanahnya masih 

sangat kuat dipen'aruhi si&t batuan induknya. 

• Tahap Kambik itu tahap pelapukan yang rnembentuk 

mineral Idmpung yang diikuti dengan kenaikan 

kandungan 	mineral tempting tipe 2:1 termasuk 

• kandungan senyawa besi. 

• Tahap Argilik yaitu rahap pembentukan don 

perkembangan tanah yang mengakibarkan peningkatan 

14  

mineral kaolinit melebihi mineral tempting tipe 2:1. Pada 

• 	tahap mi terdapat keseimbangan anrara pembentukan 

•..don pelapukan mineral tempting. PIapukan lempung 

yang teriadi akan mEmbebaskan silika don aluminium. 

Proses; pencucian yang mulai erjadi menyebabkan 

sebagian silikar akan keluar dari horison atas don sebagian 

mengknistal sebagai kuarsa. Sedangkan pelepasan 

aluminium sebagai unsur bebas akan meningkat seining 

dengan perubahan senyawa besi menjadi oksida beth 

dalambentuk amorfmau,un menjadi kniscal geotit. 

• Tahip Oksik yaltu perkembangan wnah febth lanjut 

denan ciri-ciri menurunnya kandungan thiriel lempung 
tie 2;1 yang akan mengubah si6t.sifat tanáh temtarna 

strukcür tanab don agregat. Pencucian yang berlangsung 

lanjut mnyebabkan sebagian besar basi diôindh 

tempatkan ke dalam horison yang lebih dalani atau 

bahkan keluar daTi profil sehingga kapasitas tukar 

kationnya rendah. 

Keragaman fktor pembentuk tanah yang dimiliki (iklim, *getsi, 

bahan induk, topografi don waktu) menyebabkan keragaman 

jenis tanal yang ida di Indonesia, mulai dari sebarah tanh yang 

telah berkernb'ang lanjut, maupun tanah.tanah muda yang beràda 

di kawasan guñung aktif. 
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B. Tanah dan Lahan 
Tanah merupakan fenomena hasil bentukan alam yang 

melibatknn banyak fakror antara lain ildim, bahan induk, 
• organismsVvegetasi, cimbulan dan waktu. Tanah merupakan 

fenomena alam berbencuk ujud yang merupakan timbunan 
partikel tanah yang terdiri dad fraksi pasir, debu dan lempung. 
Tanali juga merupakan fenotnena alam yang berbentuk proses, 
yaitu menpakan hasil proses pembentukan dan perkembangan 

tanah, sehingga memiiki kecirian yang dipengaruhi oleh 
lingkungan terbenwknya tanah tersebut. Ciri-ciri ranab lebih 
banyak dibentuk oleh penganih iklim selama bahan induk ranah 
tersehut beradaptasi dengan komponen-komponen iklirn. Selain 
itu, tanah juga dapat berapa fenomena alam yang berbentuk 
fiingsi yang herbubungan dengan penyediaan air, udara dan hara 
bagi tanaman. Proses penyediaan ini berhubungan dengan fungsi 
tanah sebagai medium tumbuh. Hamparan lahan yang 
dimanfaatkan untuk cujuan tertentu disebut dengan lahan, dan 
jika sebidang tanah dimanfaatkan dalam proses produksi 
biomassa disebut dengan lahan pertanian. Hasil interaksi antara 
komponenkomponen lahan dan kondisi lingkungan balk yang 
hersifat biotik maupun abiotik akhirnya menciptakan kondisi 
ekosistem yang spesifik bagi pemanfaatan kegiaran perranian 
tertenru, hasil interaksi mi disebuc dengan agroekosistem. 

Dalam ftingsinya sebagai modal dasar produksi biomassa, 
lahan tidak sekadar memiliki pengertian "sebidang tanah yang 
diman&adcan", tetapi terdapat proses kaita-mengait balk yang 

a 

	

	 berada di dalani tanah dam permukaan tanah. Lahan dalam 
fungsinya sebagal modal dasar pertanian bukan saja berfiingsi 

sebagai penyedia hara dan air saja, tetapi lebih luas, daya dukung 
lahan kepada perranaman lebih banyak ditentukan oleh interalcsi 
antara lahan dan inceraksinya dengan kondisi permukaan lahan 
serta faktor-faktor lingkungan. ICondisi bawah permukaan tanah 
yang nempengaruhi Lcualitas lahan antara lain, tebal lapisan 

organik, pH tanah, struktur dan tekstur tanah, kedalamain jeIuk 
efektif, ada tidaknya lapisan kedap, kondisi keairan, tebal regolit 
ranah 

Didalam melangsungkan pertumbuhan dan perkem-
barigannya, tanaman membutuhkan dua faktor pendukung 

utama, yaitu kondisi agroklimat dan daya dukung lahan. Kondisi 
agroklimat banyalc berperan dalam memberikan daya dukung 
iklirn seperti panjang dan intensitas matahari, temperatur, 
kelembaban udara, perilaku angin dan sebaran curah hujan. 
Sementara daya dukung lahan secara prinsip dapat memberikan 
sumbangan pada peran tanah sebagai lumbung lengas dan hara 

(moisture and nutrient resources). 
Pedosfer (hamparan tanah) bersama-sama dengan. 

atmoSfer, hidrosfer, litosfer dan biosfer merupakan komponen 
lalian. Oleh kareria itu watak dan perilaku lahan lebih banyak 
dipengaruhi oleh hasil interaksi komponen-komponen lahan. 
Undan-undang Womok 41 TahUn 2009, Tentang Perlindungan 
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan, Pasal 1 ayat (1) me-
njelaskan bahwa lahan adalah bagian daratan dad pennukaan 
bumi sebagal suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah beserta 
segenap faktor yang mempengaruhi penggunaannya seperti iklim, 
relief, aspek geologi dan hidrologi yang terbentuk secara alami 
maupun akibac pengaruh manusia. Sedangkan ayat (2) dari pasal 
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di atas menyatakan bahwa lahan pertanian adalah biding lahan 
yang digunakan untuk usaha pertanian. 

Pengertian lain tentang lahan pertanian adalah bagian 
dari daratan yang dimanfaatkan dalam kegiatan pertanian acau 

sebidang tanah yang dimanfaatkan dalain kegiatan budidaya 
pertanian. Dalam pemahaman yang lebih luas, Sri Astuti (2010) 
menyarakan bahwa lahan merupakan bagian dafi bentang lahan 
(Ianskap) yang meliputi lingkungan fisik, termasuk iklim, 

ropografi/relief, hidrologi, tanah dan keadaan vegetasi alami yang 
sernuanya secara potensial akin berpengaruli terhadap peng-
gunñn IaharL. Dalam perspektif geografi Brinkman dan Smyth 
(1973) sebagaimana diungkap kembali oleh McRae dan Burnham 
(1981) menyátakan bahwa lahan menyangkut suatu sikius yang 
dapat dipred&si yang terdiri dan kondisi kopdisi dalam biosfer, 
balk' di bawáh dan di atas permukaannya, termasuk kondisi 
atmosfer, tanah dan kondisi geologi yang inendasarinya, kondisi 
hidrologi seth populasi tananian dan hewan. 

C. Konsép Dasar Pemanfaatan Lahan 
Path dasarnya manusia rnembuwhlcan luasan suatu 

bentang tanah (lahan) yang membentuk sebuah sistern dengan 
kortdisi lingkungan abiotik dan biotik lain (agroekosisteni) unnik 
meneruskan kehidupannya. Dasar penianfaatan la}ian tersebut 

selalu disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik lahan yang 
akin dipergOnakan. Interaksi manusia dan lahan garapannya 
kemudiin niëinunculkan suatu cara penaekatan yang dipandang 
cukup e.flsien. Praktek - praktek pengolahan lahan, pemupulcan, 
tatacara penyiraman dan penentuan musim tanam boleh jadi 
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.0 r1I 
møupakan suatu hasil interakst manusia dan lahan, seningga  

nianuska dapat mengenal si&t - sifat dan karakteristik ]a in 
garapannya. Pethni tneniptikin salah saw pextgguna lahan yang 
barangkali cukup sempurna mengenali lahan :selama pu1uhan 
tahun, dan hasil interaksi mi cenderung menjelma menjadi 
kultur bertani yang spesifik pada icawasan - kawasan terbatas 
(praktek bertani dengan kearifn lokal). Sehingga tidaklah heran 
jika tata can bertani antara saw daerah dengan daerah lain 
acapkali muncul perbedaan - perbedaan. 

Konsep dasar pemanfaatan lahan merupakan sebuah 
rencana tau upayà pemañIaatan lahan seivai dengan daya 
dukung athã kemathpuan yahg dimiliki lahan; Konsep mi hams 
didukung oleh prodük legalitas yang jelas, ajar lahan - lahan 
yang berkemampuañ dan dapat mempunyai produktivitas tinggi 
tidak dhnanatkan dengan mengabaikan poténsi yang ditiliki 
lahan. PSaingan pengguniaan lahan unwk untuk berbagai 
bidang k4entingari, dalain skala regional dan nasional, lahan 
produktiisemakmn banyak ying beralih ftingsi, di samping pull 
lantaran lterusakan 1  - kerusakan tanah akibat pola penggunaan 

yang tidak memenahi  kledah kelestanian, maka mulai muncul 

persaingan pengguniaan lahin pada berbagai tingkat kebutuhan. 
Persaingan tersebiit dapat terjadi antar sesama kebuwhan 
pertanian 'ataupuñ antaxi kebutuhan pertanian dengan 

kebutuhah '- kebu&ihan lain di Luar pertanián. Menurut data 
Pusat Penéliéian dan Péngembangan Tanali :dan Agroklimat 

(2005), alth füngsi lahan sawah di pulau Jawa path tahun 1999-

2002 meñàpai 167.150 hektar dan di luar JIwa seluas 396.009 
hektar (Djenudin,1008). Permasalahan mi hams segera cliatasi, 
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terbitnya Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan Lahan Perranian Pangan Berkelanjutan merupakan 
sebuah harapan yang dalam pelaksanaannya dapat mencegah laju 
alih fungsi lahan pertanian. 

Permasalahan mendasar dalam mernarifaatkan lahan 

sebenamya terletak pada tidak adanya suatu pedoman dalam 
rnenggunakan Iahan.t  Sebagian besar pola penggunaan lahan 
dalam skala sangat Was, lebih banyak didasarkan pads basil 
pengembangan konsep - konsep bertani dan berkebun. Padahal 
konsep - konsep dasar tnt seringkali hanya mempakart sebuah 

hasil interaksi dan pemahaman kultur berrani dan berkebun 
dalani skala yang terbatas, sebatas lahan yang dimiliki atau 
dikuasai petani. Sementara dalam prakrek - praktek penggunaan 

lahan dalam skala yang lebih bias dibutuhkan pengetahuan with 
tenrang adanya ketericaitan dalam suatu sistem daur alam yang 
rnenyeluruh. Oleh karena 1w, untuk memanfaatkan lahan dalam 
skala lebih luas ataupun sun upaya untuk memanatkan lahan 
lahan bukaan ban, paling tidak dibumhkan infbrmasi tentang 
potensi lahan, kesesuaian lahan serta tindakan - tindakan yang 
diperlukan jika sun lahan akan diman&atkan. Faktor fisik 
lingkungan seperti sWat dan porensi lahan biasanya dijadikan 
dasar untuk menduga lebih jauh potensi sumberdaya lahan untuk 
pola penggunaan tertentu, pekerjaan mi biasanya disebut evaluasi 
sumberdaya lahan. Menunit Santun, R.P. (2004) evaluasi sumber-

days lahan adalah memberikan pengertian tentang hubungan-
hubungan antara kondisi lahan dan penggunaannya, serta 

memberikan kepada perencana berbagai perbandingan dan 
pilihan penggunaan yang dapat diharapkan berhasil. 

Hubungan manusia dengan lahan dalam format besar 

pengelolalan lahan sebenarnya banyak melibatkan beberapa 
komponen dan secara menyeluruh merupakan gabungan dan 
pemahaman frktor potensi lahan, tujuan pemanfaatan serta 
tindakan yang diperlukan. Sedangican pengalaman pragmatis di 
tingkat. perarti, pemanfaatan lahan tidak harus berupa konsep 

yang berisi tahapantahapan yang hams dilalul dalam rencana 
pemanfaatan lahan, tetapi lebih merupakan proses pewarisan 
budaya dan pengetahuan dart saw generasi perani kepada 

generasi berikutnya. Input yang diterima kemudian oleh petani 

lebib bersifat perbaikan teknis dan invasi teknologi budidaya 
pertanian. Keterkaitan komponen - komponen yang terapat 
dalim proses pemanfaatan lahan dirangkaikan dalam gambar 5. 

Gambar S menu njukkan baliwa rencana pemanfaatan 
lahan hams berdasan kepada potensi nyata yang dimiiki lahan 

eb cersut serta secara erthat áapat menentukan tindakan 
perbaikan untuk menguiangi kendala dan £ktor pembatas yang 
dimiliki lahan tersebur.' Sehingga dengan demikian konsep 
pemanatan lahan di sun cempat dapat menjadi sebuah 
pelaksanaan pemanfaatan lahan yang secana utuh memang 
mewakili sebuah konsep pengelolaan lahan yang menyeluruh. 
Dalam pertimbangan yang lebih luas pemanfaatan lahan dapat 
dipengaruhi oleh faktor potensi lahan, sosial-ekonomi dan 

produk legal formal. Potensi lahan adalah tanah, ildim, kondisi 
fisiografi Jan geologi serta komunitas flora dan fauna, serta 

manusia. 
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flMANFAATAN 	
PUV%ANFAATAN LAHAN 

RCNCAMA 	 I 	PELAKSANAAN 
.AHAN 

r 	KOt4DISI TINDAKAN 
IOaaAPI, (IN pm) 

t 
TWUAN PEMANF*AT*N 

Ganibar 5. Skerna pemanfratan lahan. 

Tanah merupakan salah satu komponen sumberdaya 
lahan yang herpengaruh sepanjarig lahan tersebut dimanfaatkan. 
Hal itui niudah &pahami karena secara keseluruhan kegiatan 
manusia diselenggarakañ di atas pertnukaap ranah. Kegiatan yang 
melibatkan proses bioldgi yang mengitkan pola interaksi antara 
tanah dan tanaman (bidang pertan jan, penataan lingkungan 
maupun lanskap untuk berbagal macam kebutuhan, kehutanan 
clan kebutuhan - kebutuhan khusüs seperti taman rekreasi, 
padang gol, mka linus dipandang sebagai suatu benda 
hidup yang secara dinamis memilild penn dan pengaruh ticlak 
terputuskan terhadap Icegiatan manusia' di permukaan bumi. 
Otch karena itu tanak sebagai medium thmbuh dan bioreaktor 
alam harus diperikan dan dicdndra lebih cermat. Menurut 
Santun,k.P. (2004) tahah dapat dipetakan sebagai tubuh alanii 
untuk kepeiluan sudi fenomena ilam, terutama yang 
berhübungandengan genesis, klasifikSi dan penyebarannya, serta 
hubungannya dengan berbagai konsep ilmu alam lainnya, seperti 
bahan bduk, iklith organisme  dan relief. Kajian mi pada 
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imumnya Akan rnenghasilkan peta-peta dengan skala yang 
bervaiasi dart Aala sangát kècii (1300.000 sahtpai 1:20.000.000) 
sampai skala ydg sarigat besar (lii .Ot)O s'ampai 1:10.000). Peta 
tanah dengan skala kecil perhatiannya lebih diarahkan path 
korelasi antara tanah, iklim dan jenis/tipe vegetasi utama. 
Pemetaan clengan skala besar dimanSatkan untuk mempelajari 
lebilu rind hubungan antara tanah sebagai satuan terkecil dart 
bentang lahan (lanskap). 

Jklim berperilaku sepanjang energi marahari sampai di 
orbit bumi dan sebagai akibatnya ildim berpengaruh kepada 
semuaniateri yang beradi di bumi. Biosfer sebagal bagian dad 
burnt yang didianii oieh organisme, merupakan bagian yang tidak 
terpisahkah dri dauf bumi secara mnye1uruh; OIeh karenanya 
sebagai s11h sam bentuk materi yang Adak dapat lepas daii main 

ruang dan waktu, e1uruh'bagian bunli dipengaruhi oleh kinerja 
iklirn 'añg bersumbér dan ,ancSn energi hiatahari. Lnteraksi 
lingkuhgan ataupñ& hash adaptasi materi yang ada di burnt 
dengan Icineija iklirn akan menghasilkan suatu kondisi yang 
dapat diukur dan cliberi filial tértentu. Tanah sebagal sawan 
terkecil tiari idhan, dalam próses pembentukan dan 
perkemllaiugannya! selalu dipengaruhi :oleh  kiheija iklim, karena 
dalampioses pembentulthithnah, tañah merupalcan fungsi kait-
rnengaitMara bahan induk, *11th, veetasi,/organisme, relief dan 
waktu: Sëdangkati lahan juga selälui dipengaruhi clan berádaptasi 
dengan iklim; detgah kata lain hatkat suatu bentang lahan dart 
waktu4cé i,akth selalu dipengruhi oleh kineija ildim. 

" Data ikllm pada utiumnja  thpat dip'eroleh dan sisiun 
pengaMatan ildith: Pada staskth yang Iengkap, biasanya 

- 	
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: 
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pengukuran ildim dilalcsanakan untuk semua komponen iklini 
yaitu panjang dan intensitas sinaran macahari, temperatur, 
kelembaban relatif, curáh hujan, evaporasi serta arah dan kece-
patan angin. Hasit pengukuran curah bujan dan evapotranpirasi 
potensial merupakan data yang sangar penting untuk rnem-
perkirakan sediaan air di suatu kawasan di sekitar stasiun ildim 
cersebut. Data ildim juga disajilcan dalam bentuk informasi yang 
lebih lengakp, terutama jika dihubungkan dengan tingkat 
kesesuaian iklim terhadap jenis komodiri tertentu di suatu 
kawasan (zona agroklitnat). 

TopografiadaIah kondisi pèrbedaan tinggi posisi bentuic 
permukaan bumi jsatu dengan Iainnya. Secara sepintas, kondisi 
topografi suatu lahan nempengaruhi nilai suatu lahan. Lahan 
yang bertopografi datar pada umumnya dinilai lebih balk 
dibanding yang bertopografi miring, berombak ataupun 
bergelombang. Di sisi lain, kondisi topografi berpengarub 
Iangsung terhadap kualitas lahan, terutama pengaruhnya 
cerhadap kemungkinan bahaya erosi clan longsor serta inudah 
tidaknya untuk diusahakan. Kondisi topografi juga menentukan 
suaw canah memiliki solum dalam atau dangkal, serra 
terbentuknya tana.h gambut topogenus yang diakibarkan oleh 
adanya sedimentasi bahan organik di dalam cekungan yang ada di 
perrnukaan bumi. Untuk memahami kinerja topograft terhadap 
proses perkembangan tanah dan kualiras lahan, topografi 
digolongkan berdasarkan tingkat kemiringan lahan, yaini datar (0 
- 3,0%), berombak (3,1 - 8,0%), bergelombang (8,1 - 15,0%), 
berbukit (15,1% 30,0%) , bergunung/curam (30,1 - 45,00/6) dan 
sañgat curain (lebih besar 45,00/6). 

Komponen terkecil penyusun lahan adalah tanah. Tanah 
berkembang dari suatu bahan yang disebut dengan bahan induk 
tanah. Jika sun tanah berkembang dad bahan induk berasal 
dad proses pelapukan batuan, tanah tersebut disebut denôn 
tanah mineral. Batuan tidak dapat dilepasican dad kondisi litosfer 
(bagian dari bumi yang ditempati batuan clan akdvitas volkan), 
yang berhubungan dengan kondisi geologi di tempat tensebut. 
Dengan demildan terdapat hubungan erat antara kualitas lahan 
dengan formasi geologi di suatu tempat. 

Komunitas flora, fauna dan manusia di suatu kawasan 
biasanya dapat dijadikan sebagai gambaran adanya interaksi 
fktor biotik clan abiotik. Informasi vegetasi dalam rencana 
pemanfaatan lahan dapat dijadikan sebagai petunjuk awal tingkat 
kecocokan suatu spesies ranaman. Vegetasi merupakan salah saw 
unsun lahan yang dapat benkembang secara alami atau dapat 
merupalcan basil kegiatan manusia baik pada masa lalu maupun 
sekaiang. Keberadaan vegetasi setempat merupakan iriformasi 
yang lebih lengkap, karena keberadaan vegetasi merupakan 
gambann adanya interaksi Maor biotik dan abiotik, apalagh jika 
lahan yang beisangkutan merupakan 1ahrt yang sedang 
diusahakan, maka informasi vegetasi yang dibutuhkan bukan 
sekadar potensi produksi suatu jenis komoditi, tetapi juga dapat 
pub dicari informasi teknis pembudidayaannya. 

Peman&aran suatu bentang - lahan bukanlah 
merencanakan kegiatan sesaat, tetapi dengan adanya 
perencaaan yang matang, pemanfaatan bentang lahan dapac 
beijalan lesrari dan membérikan. manfaat dalam waktu lama. 
Salah satu yang penting untuk diperhatilcan disini adalah 
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informasi sosial-ekonomi di tempat rencana pemathatan lahan 

tersebut dilaksanakan. Informasi sosial mutlak dibutuhkan jika 

lahan yang akan dimanfaatkan berdekatan dengan koniunitas 

atau hunian tertentu. Paling tidak secara historis, di tempat 

tersebut telah berkembang suatu kultur teknis pemanfaatan lahan 

oleh penduduk setempat. Informasi sosial sangatlah penting 

terutama unnik menetapkan pok teknologi yang tepat bagi lahan 

yang bersangkutan. Acapkali teknologi yang diterapkan 

merupakan hasil aclaptasi don engembangan teknik setempat, 

oleh karenanya menjadi lebik mudah diadopsi penduduk 

setettpac. Di samçiing hat tersebutV pencatian indikator-indikator 

sosial menjadi sangat peñting, ieiutatra daiani menghindari 

konflik sosial di kemudiat had, apalagi menyadgkut masalah 

kepemulikan lahan balk secara perôrangan maupun oleh lembaga 

adat. 

Program pengembangan suatu wilayah sebaiknya berbasis 

padakondisi danindikato ekonàmi setempat. Di samping 1w, 
faktor ekonàthi merupakan pertimbangan - pertimbangan 

kapical atas d!jalarkannya iencana pemanfaatan ldhan. Informasi 

sosial ekonoS dalam m&encanakan pemathatad bentang lahan 

memiliki keentingan añtara lain mengetahui sumberdaya 

wulayah (suniberdaya aliit, mai%usia, modal don teknologi), 

niengetahul kendala-kèndiila pengembangan icawasan, misal 

kendala internal (teknis, ekonomi dart sosial) don kendala 

elcsterrtal (ekonorni rnakro, nasional don intemasional), serta 

mengetahul beluong pengembangan komoditi pèrtanian unwk 

memenuhi kebuwhan pasar lokal, pasar regional, nasional don 

kalau mungkin pasar internasional. 

D. Lahan sebagai Komponen Sumberdaya 

Al am 
Lahan merupalcan bagian dari sistem daratan yang 

me'miliki penn penting dalam memberilcan dukungan bagi 

kebenlangsungan'xnahluk hidup dalam biosfer. ;Bersama dengan 

komponen lingkungan baik bionik maupuzi abiotik lainnya, 

lahan membentuk sebuah sistem Iingkungan (ekosistem) dalam 

menyediakan bahan pangan, sandang, papan, energi don material 

lain yang dibutuhkan manusia. Bahan - bahan yang dibutuhkan 

manusia mi dapat disediakan, ,alam, don dengan ilmu 

pengetahuan manusiá menciptakari teknologi sehingga mated 

yang terdipat di alam dapat dirnanatkan don selanjutnya 

menjadi siimberdaya alam. 

Bumi terdiri tas beberapa bagian àntara lain, biosfer, 

hidrosfd, litosfer don atinosfer. Bis4fer  merupakan baglan bumi 

yang ditèmpati mahiWé hidup. Di dalam biosfer ml terdapat 

berbagai niacri flor don fauna yan!g berganiuni kepada küalitas 

daya dukung lahan. bi  saw sisi, la1in dipengaruhi oleh interksi 

komponenicomponen pembentuk lahan yaitu hamparan ianah, 

atmosfer, hidrosfer, litosfer don biosfer, serta di sisi lain lahan 

membcnwk sistem ruang bagi sémua proses kehidupan di 

permukuin bumi 4attg dipengarijhi oleft kondisi atmosfel, 

hidrosfer, litosfer dart atmosfer. Bumi yang terbagi atas beberpa 

bagian (wang) akhirnya menciptakan suniberdaya: alam ythg 

masing-masing bagian t&sebut memiliki thanfaat bagi nanusia. 

Sumberdaya alam adalah sesuatu yartg berguna don 

bernilai ekonomi bagi manusia. Pengertian sumb4rdaya alain 

memiliki beberapa baraêan antara lain benda atau bahan tersebilt 
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secara nyata hadir di wang alam, dapat diperoleb melalul upaya 

atau usaha tercentu serra yang terpenring benda atau bahan 
tersebut bermanftiat bagi manusia. 

• 	 Berdasarkan ruang alam yang ditempatinya, secara garis 

• 	 besar sumberdaya alam dibagi menjadi suniberdaya daratan, 
kelautaiv'perairan dan udara. Sumberdaya daratan dapat terdiri 
atas lahan, hutan, margastwa air dan mineral. Sumberdaya 

kelautan berupa kekayaan basil taut (flora dan fauna laur), dan 
mineral. Sedangkan sthnberdaya udara sangat berkaitan dengan 
tingkar kesehatan1dan !4ualitas udara serta komponen iklirn. 

Kriteria sumbetdaya alam bersifat dinamis. Benda yang 
pada wakru lalu ridak diketahui manfaatnya, temyata di 
kemudian hari berkat kemajuan pengetahuan dan teknologi 
dapat menjadi sumberdaya alam karena dapat dirnanfaatkan 
manusia. Oleh karenanya Iingkup pemaba man sumberdaya alam 
mengarah kepada semua bentuk pembenian dam balk di 
permukaan, di bawah clan di atas tanah, yang bersifat hidup 
(biocik) maupun tak hidup (abiotik). Dalam membicarakan 
sumberdaya alam, manusia berposisi sebagai subyek penerima 
manfaat. Dengan demikian jika dthubungkan dengan cipta, karsa 
dan karya manusia, pemahaman sumberdaya alam dapat 
berkembang karena dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, sistem 
ekonomi dan sosial, sehingga pembahasan sumberdaya alam 
bukan sebatas membicarakan eksistensi benda di alam ml tapi 

juga sistemyang mendaur yang bermanfaat bagi manusia seperti 

koridisi ekosistem dan budaya. 
Berdasarkan ujudnya, sumberdaya alam dibedakan 

menjadi sumberdaya lahan, sumberdaya huran, sumberdaya air 

clan sumberdaya mineral. Surnberdaya lahan, hutan, air dan 
sebagian sumberdaya mineral yang berbentuk unsur ham 

dihubungkan secata fungsional dalam proses filcsasi foton 
(fotosintesis) untuk rnemproduksi biomassa. 

Sumberdaya lahan, hutan clan air merupakan bentuk 

sumberdaya alam yang memiliki ketericaitan Iangsung dalam 

sikius ekosisrem. Sumberdaya lahan merupakan sedlaan alam 
yang dimanfaatkan di samping fungsinya sebagal medium 
tumbuh, juga berfungsi sebagai lumbung ban clan air. Di. saw 
slsi lumbung ham dan air dapat memberikan dukungan kepada 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Di sisi lain thngsi 
lahan sebagai lumbung air dibutuhkan mariusia sebagai sumber 
air bersib. Lahan merupakan bioreaktor alam yang dinamjs yang 

melibatkan komponen Iingkungan yang bersifat abiotik maupun 
biot4k. Kinerja komponen-komponen lahan seperti tanah, iklim, 
ropografi, hidrologi dan vegetasi yang dapat menciptakan 

pçluang-peluang pemanfaacannya. Dengan demikian, lahan 
dalam! hubungannya dengan ujud surnberdaya alam lain, 

berfungsi sebagai lumbung (,tervoir) bagi hutan untuk 

nendapatkan air clan mineral. 
Hutan memiliki sumberdaya yang dapat diambil 

manfaatnya baik secara langsung maupun tidak Iangsung. Hasil 
huran yang berupa kayu dan bentuk morfologi tanaman lainnya 
merupakan manfaat langsung yang didapatkan dalam sistem 
huran. Sedangkan manfaat tidak langsung yang dapat disediakari 
huran adalah kesrabilan ekosistem hulu, penciptaan iklim mikro, 

cadangan air dan hara bagi kawasan hilir. 
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Sumberdaya aft meliputi seluruh persediaan air balk yang 

berada di permukaan burnt, dalam pori-pori tanah maupun yang 

tersimpan di atas lapis kedap bawah permukaan. Sediaan air 

demikian penting bagi peradaban, karena tanpa air manusia tidak 

dapat melangsungkan kebidupannya. Jumlah air di Iam tidak 

pernah berkurang, terapi air dapat saja hilang dari suatu kawasan 

karena suatu sebab yang berhubungañ dengan pergeseran tabiat 

lingkungan. Penurunan Icualitas lingkungan bolehjadi 

menyebabkan terjadinya pergesenan pola siklus hidro-orologis 

yang dapat menurunkan sediaan air di suatu kawasan. Dalam 

hubungannya dengan perhenuhan kebutuhan air bagi manusia, 

penyédiaan air tidak hanya mementingkan kuantitasnya saja, 

retapi kualitas air menjadi masalah penting di tenjh kerusakan 

fungsi 1ingkungan Pengurangan luasan vegetasi menyebabkan 

peningkatan luasai{ lahan yang terbuka clan terancam erosi. Erosi 

yartg berkepanjangan di samping menurunkan kualitas air irigasi 

juga menyebabkantérbawanya materi tanah kawasan hulu dalam 

bentuk suspensi terpindahkan yang akan diendapkan di kawasan 

hilir.'Sedimentasisusp&isi mi menyebabkan penurunan kapasitas 

infiltrasi tanah yang ilmn berakibat pada berkurangnya jumlab air 

yang dapat tershnpari dalam tanah. 

Sumberdaya mineral bersumber dart proses pelapukan 

bawar, yang bermula dari proses pelapukan batuan kompleks 

inenjadi mineral primer, sekunder clan tersier yang kemudian 

dapat melepasican unsur-unsur ienyusun mineral yang 

dibutuhkan tanaman. Mineral juga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku industri untuk menghasilkan barangekonomi lain. 

Dengan demikiai surnbérdaya mineral dapat berupa unsur -  

unsur sebagai komponen kesuburan Lahan clan bahan mineral 

yang dapat diolah lebih lanjut 

Sumberdaya alan merupakan sediaan dam yang tidak 

bersifat tetap clan tidak selamanya dapat mendukung 

penghidupan manusia. Kesalahan pengelolaan sumberdaya alan 

dan peningkatan ketergantungan manusia kepada sumberdaya 

alarn serta sifat-sifat keserakahan yang lebib bermodflcan 

ekonomi dapat mempercepat degradasi kualitas sumberdaya 

alam. Berdasarkan ketersediaannya., sumberdaya alam dibedakan 

menjadi sumberdaya 11am yang tidak dapat musnah seperti energi 

matahani, udara dan un hujan, setta sumberdaya dam yang dapat 

rnusnah deperti lahan) hutah, margasatwa, batubara, minyak burnt 

dan bahan tamhahg lain. 

Pembedati 	sulnbeidaya 	11am 	berdasarkan 

ketersediaannya ddáktepatselucuhnya. Sebagai contohnya, udira 

dan air hujan walaupün dikategârikan sebagai eurnberdaya alan 

yang tidak alcan musitah, tetaÔi dengan kualitas yang semakin 

menürun tentunya kelimahMthya tidak lagi menguntungkan 

bagi rninusia. Sentehtara itü lahan maupuii hutan yang 

dikategotikan dapat iiiusnah, dapat diéegah proses 

kemusnahannya dengan ktandapkan ilmu pengetahuan clan 

teknologi yang dimiliki 'mantisia, misalnya dengan upaya 

penghutanan ketnbalt, membarhun  sistem perundangan yang 

rnernungkinkan hutan - hutan produktif terkonservasi dengan 

baik ataupud meningkatkan produktiviras laban sambil 

renurunlcan laju eçoèi. 

Sumberaayd alam juga dpat dipilahkan berdasarkan 

proses pemulihani*a itau dàpat tidaknya dilalcsanakan 
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rehabilirasi. Atas dasar hal tersebur surnberdaya 

inenjadi dua hagian besar yaltu sumherdaya atar 

(renewable natural resources) dan sumberdaya alani 

diperbarul (non-renewable atau stock natural resources). 

atam dibagi 

terbarukan 

tidak clapat 

- 

.7-'. 

SUMBERDAYA LAHAN 

A. Lahan dan Pertanian 
Lahan merupakan bentang tanah yang dimanfaatkan clan 

merupakan modal dasar proses produksi biomassa. Selain sebagai 

medium tumbuh canaman, dalam bahasan yang lebih bias, lahan 

merupakan komponen lingkungan yang dapat menciprakan dan 

memberikan daya dukung proses kehidupan di permukaan bumi. 

Dalam hubungannya sebagai medium wmbuh tanaman clan 

vegerasi pada umumnya, lahan memain.kan penn penting dalam 

daur hara, air, udara dan penjagaan kualitas sistem lingkungan 

(ekosistem). Ekosistem merupakan sistem alam yang melibatkan 

komponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi 

membentuk sebuah sistem yang mendaur. Suatu sistem 

pemanfaatan daya dukung ekosisrem dalam proses produksi 

biomassa disebur agroekosistem. 

Agroekosistem adalah ekosistem yang dibutuhkan dalam 

proses produksi biomassa. Elemen penting agroekosistem adalah 

daya tahan, keineraraan clan keberlanjutan ekosistem dalam suatu 

proses produksi. Oleh karena itu pembangunan agroekosistetu 

selalu berupaya menghubungkan anrara lingkungan, budaya, 

ekonomi, masyarakat clan model pertanian setempat (IAASTD, 

2008). Menurut Attieri. (2000) agroekosisrem adalah populasi 

tanaman dan binarang yang saling berinteraksi dengan 

lingkungan fisik dan kimia, dan merupakan sumber pangan, 

serat-seratan, bahan bakar dan bentuk produk biomassa lain yang 

dapat diproses Iebih lanjut oleh manusia. Reinjntjes, et at. (1992) 

32 
	

33 



dalani Altieri (2000) menyampaikan bahwa keberlanjucan 

ekosisrern harus didasarkan pada prinsip-prinsip lingkungan 

sebagai berikut: 

a. Meningkatkan daur ulang biomassa dan mengoptimalkan 

ketersediaan hara dan keseimbangan aliran hara. 

b. Mempertahankan kesesuaian kondisi tanab bagi 

pertumbuhan tanainan, terutama melalui pengelolaan 

hahan organik dan meningkatkan aktivitas biota tanah. 

c. Memiruimalisir in-efisiensi radiasi surya, udara, air melalui 

pengelolaan iklim mikro, mernanen hujan (lati 

pengelolaan tanab melalui pernanfaatan vegetasi penutup 

tanah. 

d. Diversifikasi spesies dan genetis dari agroekosistetu per 

sawari waktu dan ruang. 

e. Meningkatkan interaksi bioiogi yang menguntungkan clan 

sinergi antara komponen keragaman hayati sehingga 

menghasilkan dukungan kepada proses dan keuntungan 

yang dapat diberika r Ii ngkungan. 

Rao dan Rogers (2006) menyatakan bahwa agroekosisrem 

rnenyangkut permaialahan global yang memperiatukan urusan 

manusia, ekonomi dan lingkungan. Dengan mengadopsi 

kompleksitas yang disampaikan Conway (1997), agroekosisteni 

merniliki hirarki sebagal beflkut: 

II 
4 

NASIONAI. 	
4 

4 
REGIONAL 

. 4 

RUMAKTANGGA 
PETANI 

4 
SISTEM 

BERTANI 

BUOTOAVA 

PtTERNAKAN 	
. 	 TANAMAN 

Skema di atas menunjukkan bahwa kegiatan pertanian 

merupakan dasar keberlangsungan kehidupan di permukaan 

bumi. Rao dan Rogers (2Q06) rnenyatakan bahwa kegiatan 

perranian bukan saja dipengaruhi oleh lingkungan tetapi secan 

Iangsung juga dipengaruhi oleh perubahan-pen.tbahan yang 

terjadi dalam lingkungan. Di banyak negara berkembang yang 

inenjadikan pertanian sehagai mata pencaharian utama, faktor 

sosial clan ekonorni mernuliki pengaruh kuat kepada perubahan 

Iingkungan. 

Conway (1997) menyatakan bahwa sebuah agroekosistem 

adalab ebuah sistem yang menggabungkan lingkungan dan 

sosial-ekónomi yang terdiri tas ranaman darVatau rernak setta 

manusiasebagai pengelola untuk menghasilkan pangan, dan atau 

produk pertadian lain. Dalam hirarki tersebut ditunjukkan 

bahwa isu-isu penyediaan produk biomasa menjadi srrUktur dasar 
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kelerlangsungan kehidupan di muka bumi ml. Bahkan 1CM 
(1999) menyatakan bahwa melihar kompleksitasnya, agro-
ekosistem dapac dilihat dari dimensi lingkungan dan dimensi 
sosial. Dan dimensi lingkungan, agroekosistem akan berhu-
bungan dengan keberadaan organ, organisrne, populasi dan 
akhimya membentuk ekosistem. Sedangkan dati dimensi sosial, 
agroekosistem merupakan kepentingan manusia sebagai mahiuk 

sosial mulai dari individual, rumah tangga, komunitas, 

disrrilc/wilayah, bangsa dan nuang biosfer. 
Lahan adalah bagian dararan dari permukaan bumi 

sebagai Iingkungan fisik yang meliputi tanab beserta segenap 
faktor yang mempengaruhi penggtmaannya seperti iklim, relief, 
aspek geologi dan hidrologi yang terbentuk secara alarni 

maupun akibat pengaruh manusia (Undang-undang Nomor 41 
Tahun 2009, Pásal I ayat (1). Bendasarkan pemahaman tersebut, 
maka sumberdaya lahan adalah hampa ran tanah yang merupakan 
bagman daratan dan faktor fisik yang melingkupinya sepenti iklim, 

relief/topografi, aspek geologi dan hidrologi yang dapar 
diman&atkan manusia untuk berbagai kepenluan. Oleh 
karenanya jib dimanfaatkan untuk pertanian, sumberdaya lahan 

masuk dalam knitenia lahan perranian. 
Sumberdaya lahan merupakan modal dasar bagi 

pertanian. Dalam memenuhi kebutuhan penyediaan pangan 
saja, sumbendaya lahan menjadi perhatian utama para pakar 
penyusunan kebijakan ketahanan pangan nasional. Bahkan 

Dewan Riset Nasional (DRN) tetah menetapkan ketahanan 
pangan sebagai salah saw agenda riser tahun 2006-2009. Di saw 
sisi tanah adalah medium tumbuh tanaman pangan, dan di sisi  

lain lahan adalah penyedia daya dukung pei-tanaman tanaman 
pangan. Deng-an dernikian ketahanan pangan sangat mengan-
dalkan daya dukung lahan, sehiugga niset-niset yang dimaksudkan 
juga termasuk berbagai upaya untuk meningkatkan produktivitas 
lahan. Departemen (Kementerian) Pertanian telab menyusun vlsi 
dan arah pembangrnian pertanian jangka panjang 2005-2025, 
dengan sasaran jangka panjang adalah (1) terujudnya sistem 
pertanian industrial yang berdaya saing, (2) mantapnya ketah anan 
pangan secara mandiri, (3) terciptanya kesempatan keija penuh 

bagi masyarakat pertanian dan (4) rerhapusnya kemiskinan sektor 

pertanian (Ounawan, 2010). Tahun 2008, untuk lcedua kalmnya 
Indonesia berhasil mencapai swa sembada betas, yang merupakan 
hasil dan keija keras dalam meningkackan luas tanam dan 

produktivitas lahan. Hal senada juga disampaikan Suntoro (2006) 
bahwa saat mi pemermntab telah menetapkan program kerahanan 
pangan sebagai prionitas kebijakan pembangunan pertanian. 
Dalam program mi mencakup usaha-usaha menih kembali 
swasembada betas yang pada tahun 1984 berhasil dicapai. 
Walaupun pada kenyataannya pencapaian swasembada hens 
ataupun kecukupan persediaan betas mi dihadapkan kepada 
masalah semakmn merosotnya kualitas sumbendaya lahan 
pertaáian. 

Keberhailan pertanaraian d4lam peningkatan produk 
pertanian sangát bergantung kepadal  kualitap dan kerersedaan 
sumberdaya lahan. Atas dasar hal mu ketersdiaan data potensi 
sumberdaya lahan menjadi sang4 berarti. Data potensi 
sumberdaya lahan yang dienlukan ubruk perencanaan program 
pembangunan pertanian tidak hanya 4alam bentuk tabular, tetapi 
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juga dalam benwk spasial. Pemetaan tanah dan evaluasi 
sumberdaya lahan secarà progresif merupakan suatu pendekatan 
yang efektif untuk mehcari dan mengetahui lahan potensial 
maupun yang tidaic potensial, berikut kendala dan luas 
penyebarannya secara spasiaL Tahapan kegiatan pemetaan tanah 
rneliputi (1) analisis bentuk lahan (landfonn) untuk mendeliniasi 
satuan lahan melalui intepretasi foto udara atau citra Iandsat, (2) 
identifikasi clan karakterisasi sifat fisik dan morfologi tanah di 
lapangan dan (3) analisis sifat fisika, kimia dan mineral contoh 
tanah dan air yang represetatif di laboratorium 
(Djaenudin,2008). Bentuk lahan merupakan terminologi yang 
digunalcan untuk menunjukkan bagian dari pennukaan bumi 
yang memiliki kesatuan dan kesamaan days dukung termasuk 
relief termasuk ha4hasil kroses geologi setta proses geomorfologi 
di pennukaan buS. Beniuk lahan merupakan kenampalcan fisilc 
lahan secara alamiah yang dapat berupa behtukan gunung, 
perbukitan, danau, dataran, tembah, dataran teras, daratan kipas 
aluvial dan bentuk permckaan bumi khas Iainnya. Hasil analisis 
bentuk lahan mi sangat berguna unnik menyusun satuan lahan 
yang pada dasarnya merupakan upaya untuk mengelompokkan 
kondisi sumberdaya lahan berdasarkan citra yang muncul melalui 
intepretasi foto udara atau citra satelit. Pemastian terhadap 
potensi daya dukung satuan lahan dapat dilakulcan dengan 
melaksanakan pengamatan  lapangan yang bertujuan 
mengidéntiflkai karakter sifat fisik dan niorfologi tanah terutama 
menentukan ketebalan solum tanah dan jfiola susunan hanson 
profit tanahnya Hasil pemeriksaan lapangan mi disempurnakan 
dengan analisi& laborarorium yang meliputi sifat fisik, kimia 

tanah, kondisi mineralogi dan keairan. Dengan dernikian data 
potensi sumberdaya tahan dapat menjadi dasar perencanaan 
pembangunan pertanian, dan polatn pemanfaatan tahan yang 
akan dilaksanakan benar-benar berkesesuaian dengan daya 
dukung yang dimiliki masing - masing lahan. 

Rencana pemathatan lahan memang sebaiknya didukung 
oleh: data luasan lahan yang potensial untuk dikembangkan lebih 
latijut. Bahkan dalani cam pendekatan yang baru, pads. tahun 
1995 'FAO teiah mengeluarkan pernyataan bahwa dalam 
pendekatan yang tekintegrasF untuk merencanakan peman&atan 
dan mengelola sumberdaya'Iahan sebailcnya tnelibatkan berbagai 
pemangku kepentingan, terutama dalam proses pembuatan 
keputusan tentang masa depan suatu bàntang lahan serta 
identifilcasi dan evaluasi dari aspek biofisik dan sosial ekonomi 
yang menjadi komponen suatu unit lahan. Pernyataan FAQ mi 
membenikan suatu penekanan bahwa dalam inerencanakan 
pemanfatan suani bentañg lahan, faictor biofisik bulcan tagi 
menjadi faktor penentu utama, karena kepemilikan dan status 
lahan sering menjadi másalah' paling mencolok yang dapat 
memunculkan kontraksi soEial di tengah masyarakat. Perseturuan 
antara masyarakat dengan pthak pengembang arnu pengusaha 
kbih banyak didoSnaii oleh ketidakjelasan batasbatas 
kepemitikan tahan clan pelakeanaan ganti mgi atas tahan 
masyarakat yang tergunakan atau masuk ke dalam penguasaan 
perusahaan. I 

1. Untuk masa-masá yang akan datang, kompetisi 
penyediaan pangin dan pttdukii biomassa antar benua bahkan 
antar negara diperkirakàn semakin meiiingkat. Beberapa 
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penyebab utama adalah kenaikan penduduk dunia yang 
diperkirakan akan niencapal dua kali lipat pada tahun 2050 
(UNFPA, 1992 dalam FAO, 1995). Kenaikan jumlah penduduk 
ml menuntuc penyediaan pangan yang semakin rumit di tengah 
isu perubahan ikliin global, kerusakan ekosistem (lirigkungan) 
dan tentu saja dengan peningkatan kelangkaan sumber energi 
fosil, maka energi terbarukan cermasuk bioftiel alan menjadi 
ajang kompetisi antar bangsa. Sehingga untuk masa mendatang, 

nilai strategis suniberdaya lahan bükan lagi sebatas fungsi 
sebagaimana yang disampaikan FAQ (1995) bahwa lahan 
memuliki fungsi .produksi biomassa yang menyediakan bahan 
pangan, serat, bahan bakar, bahan tambang dan macen biotik 
lainnya. Paling tidak dalam masa semakin menurunnya sediaan 

sumber energi fosil, sumberdaya lahan yang selama mi 
dumanfaatkan untuk memproduksi bahan pangan harus berbagi 
dengan kepentingan penyediaan lahan bagi pertanaman yang 

dapat dijadikan sebagai sumber bahan energi organik (biofudi). 
Hal - hal mi akan semakin mempertegas makin penting dan 
strategis nilai su&ibeda$ lahan bagi suatu bangsa di masa datang. 

Nulai stratgis sumberdaya lahan akhirnya menempatkan 
upaya-upaya untuk mènjaga kelestariannya dan meningkatkan 
produkcivitasnya telah menjadi perhatian di banyak negara, 
terucama dalam rangka nenyediakan bahan pangan, serat dan 
bahan bakar (energi). Nilai strategis sumberdaya lahan menurut 

FAQ (1995) memiliki banyak fungsi, yaltu fungsi produksi, fungsi 
lingkungan biotik, ftrngsi pengacur ildim, fungsi hidrologi, ftingsi 
persediaan, fungsi pengontrol limbah clan polutan, fungsi 

penyedia ruang kehidupan, fungsi historis dan fungsi 

penghubung antar wang, dengan masing - masing penjelasan 

sebagai berikut 
-fungsi ptvduksi 
Lahan merupakan basis untuk banyak sistem yang 

mendukung kehidupan, melalui produksi biomasaa yang dapat 

menyediakan pangan, sent, bahan bakar, bahan tambang dan 
materi biotik lain yang berguna bagi manusia, balk langsung 
maupun melalul tennasuk mahluk air bath yang ada di darát 

maUpUn lautan. 

• fiingsi Ungkungan biodk. 
Lahan merupakan basis 	keragaman hayati yang 

menyediakan habitat biologi dan persediaan gen bagi tanaman, 
hewan dan organisme mikro, balk di atas maupun bawah 

permukaan tanah. 

- fitngsi pengatur ildirn. 
Lahan dan pemanfaatannya merupakan sumber dan 

penghasil gas rumah Icaca serta bentuk-benwk determmnan dan 
keseimbangan energi global, pantulan, penyerapan dan 
perubahan bentuk dad energi radiasi marahani dan sikius global 

hidrologi. 

- fitngsi hidrologi. 
Lahan merupakan pengatur persediaan dan 

permukaan dan persediaan air ranah  serra mempe 

kualitas air. 

• fingsl penediaan. 
Lahan merupakan punt pefsediaan dan bahan me 

dan mineral bgi manus$a :Produlcsi biomsia tanAman ii 

pakan proses yaiig menyedikari bahan jangan, sandang 
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papan bagi manusia. Proses tersebut menempatkan lahan sebagai 

pemasok kebutuhan air dan hara bagi tanaman. 

- fungsi pengontrol iinibah dan pohuan. 

Lahan memiliki kapasitas penyimpanan, penyaringan, 

penyanggaan clan ftansi pengubahan berbagai bentuk senyawa 

berbahaya sepertilimbáh, sarnpah dan bahan polutan. 

•fiingsi penyedia's'uang kehidupan. 
Lahan menyediikan basis fisik untuk pemukiman, lokasi-

lokasi inclustri dan kegiatan sosial lain seperti kawasan olahraga 

dan rekreasi. 

- füngsi MStOT4S. 

Lahan merupakan media untuk melestarikan semua 

bentuk peninggalán dan karya cipta maausia dan dapat menjadi 

sumbr informasi 'IcEjadiali-kejadian iUir clan pemantatart lahan 

di inasa Iampau. 

fungsi 
liahan menyediakan ruang untuk mobilitas manusia, 

sarana produksi, pertdmbuhan daft perkembangan ranaman dan 

hewan antara area ice area lath dalam saw kesatuan 

ekdsistem alam. 

Eebih lanjut FAQ (1995) menyatakan bahwa kesesuaian 

lahan dengaâ berbagaifungsi di atas meMiliki keragaman besar di 

selüruh rermukaan bumi. Unit Ianskap sebagai sumberdaya alam 

memiliki diiamikanya sendiri-sendiri, tetapi taritaran pengaruh 

manUsia dinainisme lahan mi dapat bersifat sangat luas di 

sembarañg 'thmpar dan waktu. Kualitas untuk saw jenis ftrngsi 

lahan atau leigh :dapat  dikembangkan, tetapi pada kebanyakan 
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peristiwa, lahan telah mengalami atau sedang mengalami 

degradasi akibat ulah manusia. 

Fungsi lahan sebagaimana yang telah dikenukakan FAQ 

(1995) di aras bolehjadi merupakan gambaran betapa pentingnya 

upaya untuk menjaga kelestarian lahan, dalam arti termasuk 

sernua upaya untuk tetap mempertahankan kualitas lahan 

sehingga dapat berfiingsi sebagaimana mestinya. Lahan dengan 

berbagai fungsi yang dapat diperankannya, semakin 

membuktilcan bahwa sumberdaya Wan merupakan salah saw 

bentuk sumberdaya alam yang paling bertanggungjawab kepada 

kelangsbngan clan kebeddàaan ârgahisme & daIam biosfer 

terutania manusia. Penitlgkatan pethbebanan dalam bentuk 

pehuasan zona dan tingkdti tekanan eksploitasi oleh rnanüsia 

meMart dalani beberdja dekadd daat nienyeksaikan 

pemeñuhan kebuthhan da&a mañusia sepeth 1buwhan angan 

dan serat. SedangkAn pdningkatan iekanan thanusia kepada 

sumberdaya lahan yang &sebabkEn oieh faktor pemenuhan 

kebutuhan sekunderknanusia (penyediaan energi dan penyediaan 

kawasan industrialisasi) kan semaltmn mempercepat proses 

degradasi lahan, yang akh*nW lahali tidak lagi berfungsi dengan 

sebagaithana mescinya. 

Ekosistem bentangA  tadah yang membentuk sistem lahan 

nterupàkan daya dákung kesuburan berdimensi tiga, karena 

disamping membdikan kesubuian fisik yang menjamin 

ketersediaan air daft udakd, kesuburan kiinia Yang mehjamin 

ketersedian unsur han dali kesuburan biologi yang dapat 

membtikan jaminaA lingkupan hayati menguñtungkan; Dengan 

kata 1dm keberhasilan pertanaman kbih banyak ditumpukan 
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kepada produictifitas lahan di terupat kegiatan pertanian tersebut 
dilaksanakan. Dari sudut pandang fisiologi tanaman, ranah 
sedalam perakaran (rizosfer) menjadi penumpu utama 

keberhasilan pertanaman. Kehilangan atau berkurangnya lapisan 
tanah mi menyebabkan kerugian yang cukup mendasar. Di saw 
sisi lahan tersebur berkurang kemampuannva untuk berfungsi 
sebagai lumbung air dan lumbung unsur hara, dan di sisi lain 
menyebabkan penurunan kualitas lahan yang berada di kawasan 
yang lebih rendah (di bawahnya) yang berupa penyumbatan pan 
tanah (Ian penimbunan lapisan subur lahan bawahan oleh bahan 
sedimen yang terbawa erosi. 

Pola pemanfaatan lahan yang tidak terkendali hanya 
dapat membuat luasan lahan produktif dan potensial semakmn 

menurun. Indonesia men.ipakan negara kepulauan dengan luasan 
lahan yang cukup besar. Laporan 1AARD (2007) menyatakan 
hahwa luas daratan Indonesia mencapai 188,20 juta hektar clan 
94,10 juta hektar merupakan lahan potensial, yaitu untuk 
pertanian lahan basah sebesar 25,40 juta hekrar, tanaman 
semusim lahan kering sebesar 25,10 juta hektar dan tanaman 
rahurian 43,60 juta hektar. Dari luas total lahah basah potensiat, 
8,50 juca jekrar telah berkembang menjadi sawab, sehingga yang 
masih dapat dicadangkan sekitar 16.90 juta hektar, yaltu 3,50 juta 
hektar berupa fahan rawa clan 13.40 jun hektar lainnyn lahan 

non-rawa. Lahan potensial untuk pertanian lahan kering tersedia 
68,64 jura hektar, yaitu termasuk unwk tanaman semusim 25,09 
jun hektar dan untuk tanaman tahunan sebesar 43,55 juta 
hekrar. Lahan yang masih tersedia untuk dikembangkan 
diperkirakan tersedia selcitar 22,39 juta hektar, yaitu untuk  

ranaman semusim 7,08 jun hektar dan tanaman tahunan sebesar 

15,31 jun hekrar (Djaenudin, 2008). Sementara 1w data yang 
dikeluarkan oleh Badan Penelitian clan Pengembangan (Litbang) 

Departemen Pertanian disajikan dalam tabel dalam tabel I 
(h4;//www.litbang.deocan.eo.id , diakses 2010). 

Sumberdaya lahan yang demikian besar haruslah dikelola 
dengan balk agar terjaga kualitas dan Iuaiannya. Penegakan 
hukum dan peratu ran seperti misalnya UU No. 41 Tahun 2009 
harus dapat dijalankan, terutama beberapa kawasan lahan 

produktif (sawah) yang lokasinya sangat strategis dan memiliki 
strata bisnis tinggi. Data Pusat Penelitian Pengembangan Tanah 
dan Agroklimat (2005) sebagaimana dikutip Djaenudin (2008) 
membuktikan bahwa alihfungsi lahan di Pulau Jawa dari tahun 

1999 sampai 2002 saja telah rnencapai 167.150 hektar dan di 
Luar Jawa mencapai 396.009 hektar. 

Pengalih-fiingsian lahan yang tenjadi di Indonesia dapat 
menjadi hambaran bagi pencapalan program swa sembada beras. 

Selama dua dasa warsa terakhir, menurut World Bank (2011) 
penduduk Indonesia meningkat dari 177,385 juta jiwa pada 

tahun 1990 menjadi 229,965 jun jiwa pack tahun 2009, 

sedangkan pada tahun 2010 rnenjadi 236,7 juta jiwa ( Kompas, 
16 Agusrus 2010). Berdasarkan data mi, maka pada rahun 2015 

penduduk Indonesia diperkirakan mendekati jumlah 250 juta 
jiwa, sehingga membuwhkan kebijakan tepat guna pemenuhan 
kebutuhan pangan. Peningkatan kebutuhan pangan di tengah 
terjadinya ledakan jumlah penduduk clan penyusutan luas 1ahan 
prnduktif yang semakin meningkat, jelas membuwhkan 
perencanaan program yang lebih komprehensif, karena program 
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peningkatan penyediaan pangan terutama betas, untuk nat mi 
tidak akan berhasil dengan balk tanpa adanya upayaupaya 
peningkacan luas tanam dan penyediaan luas lahan yang 
rnemadai. Sedangkan di sisi lain, kebijakan pemenuhan 

(cebutuhan komsumsi' beras dalain negeri yang Iebih bersifat 
instan seperti impór beras lebih sering menirnbulkan 
perniasalahan iLcutan. Di samping menghabiskan anggaran yang 
cukup bent, pelaksanaan irnpor beras selalu diikuti dengan 

penurunan harga gabah di tingicat petani, oleh karena itu 
kebijakan impor betas dapat menjadi gambaran sementara 
kmahnya kebijakAn pembangunan pertanian, terutama kebijakan 
yang berhubungan dengan kâahanan pangan. 

label 1. Was Potensi Lahan Di Indonesia 

PROVINSI : 

TERSEDLA 

LUA5 IMAN OIEKTAIO 
TAN. 	TAN. 

TAHUNAN 	SEMUSIM 
 SAWAH 

NAD 781.663 431.293 282.109 68.261 
Sumatra Utara . 	 647.223 141.972 429.751 75.500 
Riau 1.355.225 895.245 252.980 186.000 
Sumatra Barat 475.766 310.611 55.108 110.047 

I,  

Sulawesi Utava 	164.593 	133.135 	5.091 	26.367 

Bali 	 14.093 	 - 	 - 	 14.093 

Pencapaian ketahanan pangan beras menjadi sulk 
terlaksana di Sja}i proses penurunan daya dukung sumbèdaya 
Whan yang dapat disebabkan oleh kon.versi atau alih fungsi lahan 
dan ptnunnàrl *xiukdvitas lahan. Di sath sisi, penekaran 

prasarana clan itfrastrukur cota path akhirnya meningkatkan 
alih fungsi laliazi, sthingga Iahan • - lahan produktIf di pinggiran 

kota selalu mengajami: penurunan luas. Proses mi semakin 

dipercepk dengan dilakianakannya sistern otonomi daerah yang 
dipicu oleh pak aivar Undang-undang homor 32 tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah. Dampak pemekaran kota dan 
kabupaten srt industrillisasi yang èecara cepat thpat 

meningkatkari ptrékonomian daerah dapat dipastikan 
mempèrdepatipenyempitan lahan pertaiiiari. Pembangunan yang 

Iebih dtdasirkan motif pengembangati ekonomi semata 
mengalcibatkan lahân-Itn pertaniait berubah menjadi kompleks 

peruniahan, pabrik clan: mnfrastruktur kota. Otonomi daerah 
menckrGiig pèmbangunan ekondmi dansarana transportasi yang 
dapat menjangkau kota kecamaëan. Jaringan transportasi yang 

inelewati kaiasari.kawasan subur bukan lagi berdampak 
I: 



melancarkan pengangkuran liasil pèrtanian, tetapi justru 
rneningkatkan luas aIih. fungsi lahan pertanian. Sedangkan di sisi 
lain, teknofarming yang dilaksanakan selama tiga daM warM 
terakhir secara nyata dapat meningkatkan produksi bens 

nasionaL Padahal sarana produksi padi mulal meninggalkan 
penn bahan organik sebagai salah saW can menjaga kesehatan 
tanah, sehingga sebagal akibatnya lahan-lahan pertanian telah 

mengalami kejenuhan dan kerusakan komponen.komponen 
produkcMcas. Praktek pembangunan yang tidak berpihak kepada 

kaidah Iingkungan akhirnya menyebabkan lahan mempunyal 
potensi kerusakan yang semakin besar. 

B. Potensi Kerusakan Sumberdaya Lahan 
Sumberdaya lahan, balk yang belum maupun tctah 

digunakan memiliki potensi kerusakan baik yang disebabkan oteb 
manusia maupun alam. Icerusakan lahan merupakan gambaran 
berkurangnya daya dulcung lahan dalain saw periode produksi 

atau Iebih. Daii su4Uc pertanian, keruiakan lahan biasanya 
clihubungkan detigan kegagalan lahan untuk berfungsi sebagai 

medium tumbuh atau';turunnya fungsi lahan sebagai lumbung 
hara dart air. Dengan demikian kerusakan lahan yang kemudian 

sering dimaknai sebagai degradasi lahan merupakan proses 
berkurangnya kesuburan lahan. Degradasi lahan juga sering 

diartikan sebagal proses berkurangnya atau penurunan kapasiras 

produksi suatu bentang lahan yang dapat ditinjau dari sudut 
morf'ologi lahan dan siSt-sifat tanali. 

Dari sudut morfologi lahan, degradasi lahan adalah hutang 
atau terkikisnya lapisart atas dart lahan yang pada urnumnya 
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memiliki kesuburan lebih balk dibandingkan lapisan di 

bawahnya. Path tingkat keparahan yang paling tlnggi, degradasi 
lahan dapat menyebabkan tersingkapnya batuan induk. Dan 

sudut sifat fisik tanah, degradasi lahan dapat diartikan sebagai 
rusakriya struktur tanah yang rnenyebabkan tanah tenclispersi 

inenjadi partikel. - partikel tanah yang tidak tensawkan dalam 
ilcatan. Dalam hubungannya dengan bahan organik sebagai salah 
saW perekat agregat tanab, degradasi lahan juga berarti 

berkurangnya kandungan bahan organik tanah yang secara 
Iangsung inaupun tidak Iangsung berpengaruh Icepada 

kandungatrair dalam tanah. Degradasi lahhn yang menyebabkan 

rusaknya srruktur tanah juga berpengartJh kepada suasana 
keporian tanah. Lahan yang telah terdegradasi rnemiliki 

imbangan pod makro dan miliro yang tidaic menguntungkan bagi 
tanaman karena air dan udana berada dalarn keseimbangan yang 

kurang balk. Dart sudut sifat kimia tanah, degradasi lahan adalah 
berkurangnya kandungan han sebagai potensi kesuburan tanah. 
Degradasi lahan juga diartilcan dengan kondisi tingicat keasaman 

(pH rendah) atau tingkat kebasaan (pH tinggi) yang keduanya 
dapat inenurunkan tingkat kelarutan unsur hara tertentu. Dan 
sudut sifat biologi tanah, degradasi lahan dapat diartikan sebagai 
turunnya kualitas komponen hayati (flora dan fauna) dalam 

tanah- Kualiras lahan yang telah menólami degnadasi pada 

umumflya mengalami pengurangafl komunitas biota tanah yang 
berpengaruh pada sebagian bent sikius hara tanah. Dalam 

pemaharhan yang lebih praktis, çiegradasi lahap bennula dart 
proses kerusalcan 'canal. Mepur't Wanjat Kastolani (2011) 
kerusakan tanah dapat terjadi oleb kehilangan unhur bra dan zat 
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organik di daorah perakaran, terkumpulnya garam di daerah 
perakaran (salinisasi), terkumpulnya atau terungkapnya unsur 
atau senyawa dalam tanah yang bersifat racun bagi tanaman, 
penjenuhan tanah oleh air dan proses erosi. 

Fungsi ekologis yang diperankan sumberdaya lahan 
adalah keterkaitan lahan dalam berbagai bentuk sikius yang 
terjadi di alam semesca, seperti slicks unsur, panas dan energi 
serta yang paling dirasakan manusia adalah siklus hidrologi. 

Degradasi lahan yang berakibat kepada penurunan kualitas 
rnengakibatkan lahan tidak dapat lagi berperan dalam ekosistem 
yang lestari. Sebagai dampaknya, lahan tidak dapat lagi 
menyimpan air karena turunnya kaasitas infiltrasi tanahnya, dan 
air lebih banyak bergerak di atas permukaan tanah menuju 
tempat yang Lebih rendah secara tidak terkendali. 

Degradasi sumberdaya lahan dapat diakibatkan oleh 
kerusakan-kerusakan fkingsi lahan yang berasal dark gaya dan 

dalam (alami) maupun dari luar. Degradasi sumberdaya lahan 
yang dikaibackan oleh gaya dari dalam (bersifat endogen) tebih 
banyak berasal dari aktivttas alan seperti volkan atau gerakan 

magma dark pent burnt (vulkanik), dan terusiknya stabilitas 
lempengan bumi (tektonik). Sedangkan degradasi sumberdaya 
juga diakibatkan gaya dart luar bunk (eksogen) dan dapat berasal 

dari pnilaku ildim yang dalam khasanah yang lebih luas sening 
dihubungkan dengan timbulnya bencana ildim. akibat perubahan 
iklim global, serta prilaku manusia dalam mernanfaatkan 
kawasan-kawasan permukaan bumi. 

I. Degradasi sumberdaya I2hnn oleh manusia. 
Manusia adalah bagian dari alan yang tidak dapat 

dilepaskan --dari fungsi dan penn alan 1W sendirl Lalian 

nerupakan bagian dart sumbendaya alan yang menjadi ruang 
hidup dan berkehidupan bagi manusia, oleh karena 1W segala 

bentuk cipta, karsa dan karya manusia dapat menipengaruhi 
sumberdaya lahan. Pendek kata, produk kebijakan daft praktek 

peknanfaatan lahan yang huruk menyebabkan kerusakan lahan. 
Beberapa dan warsa yang lalu, guna mengejar laju 

peningkatan kebutuhan bahan pangan, teknofanming secara 
dramatis telah dapat. meningkatkan produlcsi pangan dunia, 
tetapi di akhir abad XX mernbuktilcan bahwa rekayasa teknis 
dengan melibatkan sejumlah bahan kimia an-organik dapat 

mendatangkan masalah lingkungan. Gore (1992) dan Postel 

(1994) dalatn Doran dan Safley (1997) menyatakan bahwa 
niemasuki abaci XXI tantangan terbesar pemanfaaran telcnologi 
adalah pengaruhnya terhadap lingkungan global dan tantangan 

untuk menjaga kebenlangsungan kehidupan di bumi. Perubahan 
iklim global, tekanan terhadap lapisan ozon yang benfungsi 
sebagai p.elindung, penurunan senius keragarnan hayati, degradasi 
clan kehilangan lahan - lahan produktif akhirnya menjadi 
perhatian utama pan pakar unwk kembali mempertirnbangkan 

upaya - upaya yang lebih aman dan dapat ditenina lingkungan. 

Masalah mi juga telah menjadi bahasan para pakar pertanian, 

sehingga kualitas lahan Iebih banyak didekati dart segi kualitas 
sifat biologi tanah melalui konsep kesehatan canah. 

Pendekatan dark perspektif kesehatan tanah, tanah tidak 

lagi dipandang sebagai benda mad basil bentukan alan yang 
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merupakan hasil dari pelapukan batuan di permukaan burnt, 
tetapi tanah dipandang sebagai suatu sistem yang dinamis yang 
didalamnya terdapat komponen abiotik clan biotik. Doran dan 

Safley (1997) lebih lengkap lagi menyatakan bahwa tanah 
merupakan nibuh dam yang dinamik dan hidup serta bersit 
vital bagi ekosistern biosfer, serta menggambarkan keseimbangan 
milk anëara &ktor - faktor fisik, lçimia dan biologi. Wolfe (2003) 
menyatakan bahwa masalah kdeharan tanak mulai menjadi 

perhatian petani setelah munculnra proses degradasi tanab akibat 
budidaya intensif, mekanisasi, tebatasnya rotasi tanaman serra 
ketérbatasan •panambahan bahah organik yang secan nyata 

menurunkan liasil tanaman, sera masalah mi akan mernacu 
teijdinya pemadatan tanah, erósi, rnasalah besar hania dan 

penurunan produksi ttarnan. 

Konsep kesehatan tanah! menurut Arias et al. (2005) 
mengacu kepadi kondisi shut -; sifat biologi, kimia dan fisika 
yang diperlukdn bagi: produksi :peian  yang berkelanjutan 
daiS kàrun *aktu lama serta 1engan dampak minimal bagi 
Iingkungan. Dengan demikian kesehatan tanab menyediakan 
seLuruh potensi tanah secara ftinasional. Kesehatan tanah adalah 
sebuah Stem )tng dapat memelihara berbagai macam komunitas 
jSd mikro di dalam tanah yang dapat mengontrol penyakit dan 
hama tanaman, memberikan keuntungan dart proses kerjasama 

sinibiotik dengan akar tanarnan, sikius han tanaman, 
memperbailci strukrur tanah terutama kapasitasnya dalam 
rnehgikat air dan hara, dan rneningkackan pToduksi tanaman. 

Lebih lahjut Arias et aL (2005) menyarakan bahwa beberapa 
indikator haya?i dapat digunakan untuk menentukan kesehatan 
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tanah, yaitu antara lain, biomassa dan aktivitas jasad milcro, sildus 
karbon dan nitrogen, keragaman dan ketahanan jasad milcro, 
ketersediaan biologis senyawa pepcemar (kontamirian) 

lingkungan, serta sifat fisik kimia tanah. Sedangkan Elliott (1997) 
menyatakan bahwa indikator hayati tathah merupakan semua 
sifat - sifat biologi atau semua proses yang tedadi  di dalam 

komponen tanah yang merupakan bagian dari ekosistem yang 

mempengaruhi kondisi ekosistem tertentu. 
Pertambahan penduduk dan keimpangsiuran penataan 

pola penggunaan lahan, serta di sisi lainisemakin dibutuhkannya 
kenaikan prâduktifitas Man guna mngejar laju kebutuhan 
penyediaan pangan, menjadikazi tekanan kepada lahan semakin 
bear dan sebagai akibatnya akañ terjadi penurunan sebaran dah 
jumlah kualitat lahan di permukaan bthni. Penurunan kualitas 
Iahah dipandang dan berbagai sudüt kepentingan apapuô 
akhirnya alcan sampai pada saw kSimpulan bahwa lahan yank  

mengalami penuruilan kualitas akin sedikit demi sedikit 

kehilangan fungsi ekologisnya.' Dalani telaah demikian lahari 
dipandang sebagai ivatu sumberdaya alam yang memuliki 

pengaruh kepada sethua bentuk kehidupan di dalam biosfé 
burnt; Pada akhirnya kelierlanjutan dan keberadaan organismè 
atSpurt flora dan fauna di permukaan burnt dan di dalarn tanah 

lebib binyak diténtukan' ketekse4iaan produldfitAs lahan yang 
rnernadai. :j : 

Sedangkan di Irjdonesia, guna mengintanigi ledakah 
penduduk dunia dan petmintaah èediaan bahan pangai{, 
diperkirakan pada tahuntaliun niendatang tekanan manusia 
kepada sumberdaya lahan akin semakin besar; Ouna memenuhi 



kebutuhan pangan nasional telah dicanangkan peningkatan 

persediaan pangan dalam bentuk program ketahanan pangan. 

Peningkatan produksi pangan melalul program intesifikasi clan 

peningkatan luas panen melalui program ekstensifikasi pada awal 

tahun 1980 telah secara nyata mampu meningkatkan produksi 

beras nasional. Intesifikasi pertanian yang lebih banyak 

melibarkan masukan bahan kimia ancrganik (pupuk dan 

insektisida) dapat memacu peningkatan produksi. Praktek 

teknofarming mi secara akumulatif memberikan pengaruh negatif 

kepada kesehatan tanah. Pemanfaatan bahan organik dalam 

bentuk pupuk dasar semakin ditinggalkan dan alchirnya lahan 

herada dalam kondisi jenub clan tidak memiliki daya sangga 

(buffer capasity) yang niemadai bagi berlangsungnya sebagian besar 

sildus dalam tanah. Dengan deinikian konsep bertani 

dilaksanakan melalui proses unruk memperoleh produksi 

setinggi-tingginya dengan menyediakan hara dan air dalam tanah 

tanpa harus memperhatikan proses biologis yang terjadi di dalam 

tanah. FAO (2001) menyatakan hahwa kebijakan dan praktek 

bercocok ranam yang salab memiliki mdii dalam meningkatkan 

tekanan kepada lahan. Penggunaan pupuk yang herlebihan din 

bahan kimia anorganik lain tunit memberikan andil terjadinya 

degradasi tanah clan polusi air. Antara tahun 1972 sampai 

dengan 1988, penggunaan pupuk secara global meningkat 3,5 
persen seriap tahunnya atau lebib dari 4 juta ton setiap tahun. 

Dalam skala nasional, semenjak revolusi hijau melanda 

Indonesia, pemerintah juga membenikan subsidi harga pupuk, 

henih dan insekrisida. Penzalaman selama 40 tahun rerakhir, 

subsidi mi telah menciptakan petani yang mempunyai 

keterganrungan kepada sarana produksi yang berbahan baku 

senyawa anorganik. 

Kegiatan manusia di permukaan bumi secara nyata 

memiliki andil dalam proses terjadmnya degradasi lahan, termasuk 

tam can pemanfaatan lahan yang tidak sesuai, buruknya praktêk 

pengelolaan tanah dan air, deforestasi, pengurangan vegetasi 

alami, peng.gunaan alat-alat bent, clan buniknya praktek rotasi 

tanaman. Program ekstensifikasi guna mencukupi kebutuhan 

lahan dan memenuhi target luas panen, mendorong terjadmnya 

deforestasi clan pengunngan vegerasi alami yang selama mi telah 

memiliki kesimbangan ekosistem. Selama orde barn dart orde 

reformasi yang sedang berjalan, hutan Indonesia mengalami 

ancaman serius yang berasal dan beberapa hal di bawah mi; 

1. Selama :pemerintahan 1  orde barn, rnelalui tahapan 

pembangunan Lima tahunan (Repelita), ekstensifikasi 

telah dilaksanakan guna memenuhi kebutuhan perluasan 

tanaman pangan, sehingga akibatnya teiah teijadi 

konversi lahan huran menjadi lahan tanaman sernusim. 

Salah saw contoh yang dapat dikemukakan disini adalah 

Proyek Pengembangan Lahan Gambut (PPLG) saW juta 

hekrar yang dilaksanakan berdasarkan KEPPRES No. 82 

tahun 1995 di kawasan sungal Sebangau, Kahayaii, 

Kapuas dan Barito Kalimantan Tengah yang sampai 

sekarang belum terbukri dapat membenikan sumbangdn 

berarti guna mempertahankan swa sembada beras  yaiig 

dicapai pada tahun 1984. Di sisi lain, lahan gamb).it 

merupakan stok karbon alam yang berada di dalam buni. 



Pembukaan hutan gambut dan teknis pengelolaan yang 
dicerapkan mengakibatkan rantai karbon dalam gambut 
teroksidasi. Proses ml akan membebaskan jutaan ton 
senyawa karbon Ice atmosfer. Peningkatan konieritrasi 
karbon di atmosfer ditenggarai menjadi salah satti 
komponen pembentuk efrk rumah kaca yang pada 
gilirannya menyebabkan terjadinya perubahan iklim 
global. Potensi pelepasan senyawa karbon tidak terlepas 
dad silcius karbon di alam. ICegiatan manusia di muka 
bumi menyebabkan terjadinya peningkatan konsentrasi 

enyawa brbon di atmosfer sebagai ragaat dalam gambar 

6 berikut. 

I ATMQSflR I 

RESPIRASI 	 I X(OAKARAN HUTAN 
OKSIOASI 	

[ PEMANFAATANBOM 
PEROMBAKAN I 

BIOMASSA - 

Gambar 6. Peredaran syawa karbon di alarn 

Produks biornassa nielalul proses fotosintesis rnenye-

babkan tcijadinya flmbunan bahan orgarilk di permukaan 
bumi. Melalui proses fotosintesis mi terjadi filcsasi fraksi 
karbon inenjadi senyaw (rantai) hidrokarbon, untuk 
selanjutnya bhan organik mi dapat certimbun di dalam 
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canah. ilithbunati bahan organik .1 dalam tanah dapat 
terjadi karena prosès akumulasi bahan lebih besar 
dibanding proses perombakannya. Sebagainana dilcetahui 
bahwa proses perombakan bahan organik membutuhican 
kehadiran oksigen dalarn proses oksidasi (pernutusan 
rantai karbon) atau sering disebut sebagai kondisi aerob. 
Genangan air atau sebab lain  yang menyebabkan 
terciptanya lwndisi an.aerob (kurang oksigen) berakibat 
kepada penghthibatan proses dekomposisi bahan organik 
atau dengan 6ta  lain, fralcsi unsur karbon tetap terikat di 
dalam rantai: hidrokarbon. Selama tidak teradi 

pemutusan ratitai karbod secara intensif di dalam tubuh 
lahan gambut maka e'volusi CO 2  tidak rnenyebabkan 
teijadinya periirigkatan konsentrai senyawa karbon  di 
atmosfer. - 
Proses sedimethasi bahan otganik di dalam tahah 
bezjálan pu1uhn bahkan ratàsan tahun sehingga 
membennik lapian bahan organik yang cukup tebal, dan 
jika terjadi süaru periAtiwa ykng menyebabkan 1tpisan 
bahan mi terkotnpresi, rnisal 'peristiwa longsoran tanah 
yang sangat' bent yang akhimya rilenutup lapisan bahan 
organik liii, naka bahan ;orgariik dapat rnenjadi fosil dan 
akhirnya nit4adi salahsatu bahan pembentuk bahan 
bakx fosil 'yaiij:berbetuk  mittyak bumi :atau barn ban 
yang tersimpan jauh di dalam canah. Kegiatan manusia 

baik yang Mntebabkan kebdkarah hutan, pembukaan 
I lahan gambut dan pemapfaatan bahan'bakar hstl (mnyak 

clan' banE baia) Meiiyebhbkad peiiiñgkatan konsenérasi 
• 	 . 4 
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senyawa Icarbon. Senyawa karbon rnerupalcan salah sam 
komponen utama bagi pembentukan gas rumah Icaca yang 
berkaitan langsung dengan proses pemanasan burnt dan 
perubahan ildini global. 

2. Perkembangan perkebunan sawit yang beberapa tahun 
teraichir ml whit memiliki andil pengurangan luasan 
lahan hutan terutama di Sumatra, Kalimantan dan 
Sulawesi, serta pada tahun-tahun terakhir telah 
meramhah hutan gambut. 

3. Pengurangan luas hutan di Indonesia termasuk yang 
tercepat di dunia, beberapa faktor yang benñain disini 
adalah kecidak-tegasan pemerintah dalam menangani 
kasus penyelewengan pengelolaan hutan oleh pemegang 
HPH (Flak Pengelolaan Hutan) dan patut diduga bahwa 
selama iiti telah terjadi penjarahan hutan di luar kawasan 
hucan produksi, sehingga icawasan hutan konservasi 
terancam keberadaannya. Di samping itu, penibalakan 
hutan (Qgal logging) besar-besaran selama mi belum secara 
efektif dapat ditanggulangi meskipun perawran dan 
perundangan telah tersedia. Masalah lain yang juga harus 
diperhatikan adalah kegiatan penambangan baik yang 
dikelola oleh perusahaan dan masyarakat yang banyak 
tersebar di Sumatera clan Kalimantan. Pada kebanyakan 
kasus kegiatan penambangan di samping merusak lahan 
dan Iingkungan juga selalu menimbulkan konflik di 
tengah masyaralcat. 

4. Praktek pembalakan hutan menyebabkan peningkatan 
luasan hamparan semak dan ilalang yang lebih mudah 
memunculkan penyebab kebakaran hutan. Pembakaran 
semak dan ilalang dirasa menjadi cara yang efektff guna 
membersihkan lahan. Sedangican pada lcenyataannya, 
pembakaran hutan dan semak-semat di permukaan tanah 
dapat mengurangi keragaman hayati yang berada di 
bawahnya. Tanah perrnukaan bersiIt kering dan 
terfragmentasi karena bukan saja lapisan humus yang 
dapat hilang, tetapi bahan organik sebagai pengilcat 
agregat tanah ikut terbakar. 

Proses defárestasi yng 'tidak terkendali 1 akan berakibat 
kepada penurunan tegakan vegetasi hutan dan vegetaii alarn yang 
berperanan dalam menjaga tata air (sildus hidro-orologi) clan 
keseimbangan iklim mikro sebagaimana ragaan dalam gambar 7 
yang menunjukkan bahwa vegerasi hutan berpenganih langsung 
pada upaya konservasi tanah dan air. Vegetasi hutan dapat 
memperbesar kapasitas inflitrasi air ke dalam tanah dan 
mengurangi air limpasan yang mengalir di permukaan tanali (run-
off). Keraparan daun clan kerindangan yang diciptakan vegetasi 
hutan dapat melindungi tanah dari proses kerusakan struktur 
akibat energi kinetik air hujan. Kenapatan tonggak tanaman juga 
dapat mereduksi kecepatan aliran perrnukaan, sehingga air 
mengalir dengan kekuatan yang tidak merusak. Dampak positif 
vegetasi adalah melestarikan fángsi tanah sebagai lumbung air. 
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I 	I 

C-2 kondensasil 

irifiit,asj 	
I 	presipitasi 
4-' evanotransnimsi 

Qathbar 7. SikIus hidro-orologi 

Proses evaporasi balk melalui permukaan daratan (tanah) 

maupun Iautn dam :lewaf  proses transpirasi tanaman, merupalcan 

sumber utama ke1embaban di atmosfer. Pada saat kapasicas 

penarupungan uap air oleh udara terlarnpaui, maka cerjacftlah 

presipitasi rneriuju irmukaan bumi. Sikius hidro-orologi ml 
merupakan komponà lahan yang mempengaruhi tata air di 

tempat itu, oleh karehanya perubahan lanskap yang disebabkan 

penurunan sebann vegetasi hutan dan vegetasi alanu dapat 

menurtrnlcan kualitas sumberdaya lahan. Dengan demilcian 

pengelolaan sumberdaya lalian memiliki ketergantungan dan 

keterka&ati erat ddngan pengelolaan air, sehingga seharusnya hal 

ml menadi agenda' utatha bagi setiap renàna pembangunan dan 

pengembangan lcawasan serta tata ruang nasional. 

Proses defdrestasi dapat rnenyebabkari terjadinya ketidak-
seirabaijan anmt4 jumlah air yang meresap ke dalam ranah 

60 

& 	 . 	I 

(infiltrasi) dan air yang brgerak di atas permulcaan lahan (run-

oft). Pada saat run-off Iebih besar dari infiltrasi, maka. terjadi 

banjir yang akan menggerus lapisan tanah dan diendajkan dl 

lahan bawah. Peristiwa ml menyebabkan penurunan tingkat 

kesuburan lahan bawah karena bahan sedimen yang dibawa 

banjir menyebabkan terjadinya penimbunan lapisan subur. 

Penutupan pori-pori tanah oleh sedimen banjir Oumpur) 

menyebabkan penurunan kualitas kesuburan fisik tanab karena 

penyunibatan pori aerasi yang mengganggu keseimbangan 

kandungan air dan udara dalam tana}i. Banjir jugk dapat 

membSa senyawa yang betsifat polutn menyebabkan 

penuruhan kesuburin Hmia tanah kardna perobahaxi sStus lit 

dalam tanah dan pH iatah. Sedangkati banjir jugá thenybthk 

turunnya kualitas ekosistem dalam :thnth  yañ mengganju 

populasi flora dan Sunitanah. .. : 

Penjagaan kualiths sumberday lahan berhubungaki rat 
dengan ekosistem hutan, ôleh karéna 1w prbses deforedsi 

apapun alasannya :has  thehjadi! perhatlaii penierinS. 

Deforestasi inenyebablthn tuninnya kualitas lügkungan dan 

berkurangnya sumber plasma nuthh dan habitat bagi faüña 

tertentu. Patut didugabahwa inelediknya serangin h ama  dl 
lahan pertanian, di damping disebabkiñ oleh Iotasl tanathan yang 
tidak baik, -sehingga tidak dapat meñthws rantai makapan Sgi 

seraSa tertentu juga &sebabkan olefr rusaknya hat hat àaxga 

tersbut kaiena terjadinya peñgurangan luasan hutan. 

1 Degradápi suthbSaya lalian fuga dap

'

t dksebabkan aleh 

pemarkaatan afat-alat bent seika budidaya motto-Icultur auc 

rotasi tanatnan yahg tidak' teôat:  Alat brat nteihbexikax tekaiin 
F 

• 	 . 	 . 



(dekomposisi) bahan organik, aktivitas biota tanah dan sikius 
hara dalam tanah. Dalam skala yang lebth luas, kualitas tanah 
untuk selanjutnya mempengaruhi kualitas lingkungan yang 
ditentukan oleh mutu air, mum udara dan mum tanab itu 
sendiri. 

KUAUT*37M4*N 
	

• 	 £NUTAS KOMWAAKWAN 
wIGIcUNGaI. 

Gambar 8. Hubungan antara kuatitas tanah, Iingkungan dan 
keberlartjutan pertanian. 

Tanah dalam suatu kawasan clan jib dihubungkan 
dengan pola dukungan terhadap pertanaman menggambarkan 
kemampuan suniberdaya lahan dalain menopang produksi 
biomassa. Sumberdaya lahan perranian ml merupakan gambaran 
dari kualitas lingkungan yang merupakan suatu keadaan basil 
interalcsi dari mum air, mum udara dan mum tanah. 

Pertanian bukan saja bdrhubungan dengan upaya-upaya 
untuk memproduksi biomassa yang menjadi bahan dasar pangan 
dan sandang, tetapi kegiatan pertanian yang dipengaruhi oleh 
kualitas Iingkungan juga berpengaruh kepada kebenlarijutan 
elconomi dan struktur scsi1 OIeh karena in, upaya unmk 
meningkatkan kualitas keberlanjutan pertanian juga disasarkan 
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yang menyebabkan pemampatan tanah. Distribusi ruang pori 
yang disebabkan oleh tekanan beban menyebabkan penurunan 
rasio ruang pori tanah ehingga kapasitas infiltrasi air dikurangi. 

Z.

Pemampatan tanah meyebabkan penurunan kandungan air clan 
udara ierta mem6tasi rkembangan akar tanaman. Pola tanam 
mono kultur yang seririg diterapkan 41 areal perkebunan (misal 
sawit) pada umumnya dapat neningkatkan potensi terjadinya 
erosi tanah. Deretan tanaman sawit yang ditanam dalam barisan 
yang teracur justru menciptakan lorong bagi proses peningicatan 
keceptan aliran air hujan yang dapat menggerus tanah. Pola 
tanani mono kukur dipercaya akan mendatangkan bencana 
ekologi di masa datang karena hilangnya keanekaragaman hayati 
yang disebabkan oleh interaksi substrat akar tanaman sawit 
dengan jenis koloni biota tertentu dalam waktu lama, sehingga 
menurunkan koloni biota mnah lain. Beberapa laporan kejadian 
banjir di Sumatra pant diduga merupakan dampak maraknya 
pembukaan lahan sawit di kawasan atas (upland). 

Produksi biomassa yang menjadi target utatna pertanian 
dan penyediaan pangan bagi manusia sangat mengandalkan lahan 
sebagai faktor produksi terpenting. Sumberdaya lahan 
membutulikan daya dukung tanah dan kualitas lingkungan, serta 
keduanya merupakan modal utama bagi keberlanjutan pertanian 
(gambar 8). 

Kualitas tanah merupakan interaksi antara sifat-si&t tanah 
(fisik, kimia dan biologi). Sifat fisik tanah menentukan pain lalu 
lintas air dan udara dalam tanah, sifat kimia tanah berhubungan 
dengan pola ketersediaan dan status hara (nutrient) clan sifat 
biologi tanah berhubungan erat dengan proses prombakan 
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kepada upaya penjagaan keberlanjutan lingkungan, ekonomi dan 
sosial. 

Secant lebth ringkas, Gambar S menjelaskan bagaimana 

fungsi kualiras lingkungan yang menjadi jembatan anrara kualitas 

tanah dalam skala mikro dan keberlanjutan perranian dalam 

skala yang lebib Was. Baik Iingkungan biotik maupun abiotik 

memberikan pengarub sepanjang suatu kawasan lahan 

dimanfaatican dalam proses produksi biomassa. Lingkungan 

abiotik dapat berasal dan prilaku atmosfer yang menghasilkan 

fenomena iklim (cah4 matahari, temperatur, kelembaban, 

hujan danangin). 

Keterkaitan lahh terhadap kualitas lingkungan dalam 

hubunganiya dengan daya dukungnya yang dapat diberikan 

kepada kegiaran pertanian merupakan bentuk nyata peran 

agroekosistem. lnteraksi antara Sah, tanaman dAn kompleksitas 

ekosistem merupakan titik perhatiab bagf peningkatan 

produktivitas suatu lahan. OLeh karena kegiatan manusia di 

permukaah bumi yang berhubungan dengan pemanfaatan lahan 

(baik bagi kebutuhan perranian knaupun non-pertanian) hans 

melaiui perencanaan matang agar tidak tn6ngusik'interaksi positif 

kornponen-komponen sumberdaya lahan. 

2. Degradasi sum8erdaya Iahan oleh alant 

Sebagian'wilayah Indonesia masuk dalAm katagori ka-

wasan rawan bencna. AAcaman bencana tersebüt dapat berasal 

dari kondisi interelasi tip lernpeng tektonik dunia yaitu 

Australia, Pasifik dan Enroasia yang memanjatig di sepanjang 

pantai Selatan Jawa-Bali dan Si barat Sumatra serta kepulauan 

Maluku yang sewalccu.waktu dapat menimbulkan goncangan 

gempa dan tsunami. Bencana alam lain juga dapat berasal dan 

deretan volcano aktif yang membentang sepanjang Jawa dan 

Sumatra. Bencana alan juga dapat berupa ancaman banjir dan 

longsor yang diakibatkan oleh kesalahan manusia dalam 

mene1ola sumberdaya alam, maupun gerakan ranah akibat gaya 

tektonik. Gempa bumi juga dapat disebabkan oleh adanya 

aktiviras volkan akibat adanya gerakan-gerakan magma dari perut 

bumi. Gempa bumi yang berasal dari aktivitas 'i'oWan disebut 

sebagai gempa bumi volkanik, tetapi lebih bersifat lokaL Gempa 

bumi volkanik dipenãnhi oleh sikius aktiviras suatu gunung 

berapi, pada sat status kebahayaan gunung berapi menurun 1  

akan diikuti olèh tununnya geinpa tremor (geinpa yang terjadi 

secara berurutan). : 

Gempa bumi yang disebabkan ollh  proses tektonik dapat 
diakibdcan gerakan kulit/lempeng bumi, aictivitas sesar di 

permukaan bumi, pergerakan geomorfoogis lokal dan aktivitas 

guniing api. Dati semua penyebab tijadirya gempa bumi, 

gerakan 1mpeng bumi danpatahan aktiI path iAmumnya sering 

menimbuilcan gethpa bumi clengan 1&kuátan' cukup bent 

Kepulauan Indonesia tenletak pada pertemuan 3 (tiga) lempeng 

utama dunia,yaitu kmpçng Australia, Erusia dan Pasifik. 

Perternuan lernpeng Eurasia dan Australia bérath di lepas pantai 

Barat pulau Sumatra, lepas pantai Selatan pulau Jawa, lepas 

pantai Selatan kepulauan Nusacenggara sampäi Ice arah Utana 

perairan Maluku. L&npeng Pasifik dan lempbng Australia 

berremu di sekitar pulau Papua, dan ketiga lempeng tersebut 

bertemu di sekitar 'kepulauan Maluku, yang menyebabkan 
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kawasan ml sering terjadi gempa bumi. Berdasarkan kenyataan 

bahwa Indonesia memiliki potensi bencana yang besar, Badan 

Nasional Penanganan Bencana (BNPB) telah menerbitkan 

beberapa jenis pera risiko berbagai bentuk potensi bencana untuk 

setiap wilayah dan propinsi yang ada di Indonesia. 

Gambar 9 memperlihatkan bahwa beberapa kawasan di 

Indonesia inasuk ke dalam kriteria rawan ancaman bencana 

gempa bumi. Sepanjang pantai Selatan pulau Jawa-Bali, sisi 

Baratdaya sepanjang pantai Sumatra, Sulawesi Utara, perairan 

Maluku dan ujung Utara Papua, rn&upakan kawasan yang 

berpotensi terkena ancaman gempa bumi sepanjang tahun. 

Gariibar 9. Peta riska bencana gernpa bunii 

Proses kerusakan sumberdaya lahan yang diakibaikan oleh 

gempa burnt dapat bersifat Iangsung maupun tidak langsung. 

Gempa bumi dapat secara langsurig menyebabkan kerusakan  

sumberdaya lahan, terutama jika gempa tersebut menimbulkan 

tanah longsor yang dapat menutup lapisan tana}i subur Jail 

Iahah yang ada di bawahnya, ataupun gerakan tanah. Secara tidak 

Idngsung gempa bumi juga dapat menurunkan kualitas 

sumberdaya lahán, terutama be$p  rusaknya jaringan irigasi dan 

hilangnya sumber4umb& air permukan ranab. Menuhit 

Gunawan (2010) ancaman bencana alam tersebut juga akhirnya 

menjadi ancaman bagi keberlanjutan kualitas lahan sebagai 

komponen terpenting agroekosistem. Kerusalcan lahan akibat 

ranah longsor di Sumatra Barat dan Jawa Barat dapat benipa 

tertutupnya lahan subur oleh material longsoran, terputusnya 

jaringan irigasi dan pendangkalan saluran. Proses longsor dan 

erosi dapat mengurangi luasan penutupan vegetasi dan hilangnya 

sumber air bersih serta keragaman hayatL Kerusalcan-kerusakan 

tersebut mengakibatican penurunan kualitas lahan sebagal 

komponen penting agroekosiscem. 

Ancaman bencana lain yang berpotensi terjadi di 

Indonesia adalah tsunami yang dapat terjadi karena adanya 

gempa di dasar hut yang akan memicu terjadmnya gelombang 

besar di kawasan pesisir. Tsunami berasal dari rerminologi 

Jepang, rsu adalah pelabuhan, dan nami adalah gelombang air laut 

(ombak besar), sehingga secara harfiah tsunami diartikan sebagai 

ombak besar yang melanda pelabuhan (kawasan pesisir). Bencana 

tsunami dapat disebabican oleh adanya pergerakan lempeng bumi 

yang berada di bawah permukaan air laut (misal tsunami Aceh 26 

Desember 2004, tsunami pulau Nusakambangan 17 Juli 2006), 

ataupun metetusnya gunutg bawah laut (misalnya meletusnya 

gunung lCrakatau, 26 Agustus 1883). Sedangkan bumi juga dpat 
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terancam oleh jatuhnya benda luar angkasa (meteor) di atas 
permukaan laut dan dapat menimbulkan ancaman gelombang 
besar. Tsunami jenis mi dikelornpokkan sebagai mega-tsunami 
(httm//id.wikipedia.drIwiki/Tsunami. diakses Juni 2012). 
Akcivitas anak: gunthtg ICrakatau akhir-akhir mi juga dapat 
menjadi ancamàn ba&  datangnya bencana tsunami di kawasan 
selat Sunda. 

Tsunami yang disebabkan oleb gempa bumi di dasar laut 
sëcara skematis dapat diragakan dalam gambar 10. 

Gambar 10. Proses tsunami. 
Suinber: httpfidiwikipedia.orfwiWtsunami 

Badan Nasional Penangann Bencana juga telab 
menerbitkan peta risiko bncana yang diakibatkan oleh tsunami,  

banjir, erosi dan gerakan canah. Bencana tsunami disamping 
menyebabkan banjir dan terendamnya kawasan lahan pertanian, 
juga menimbulkan pengendapan (sedimentasi) yang dapat 
menimbun lapisan tanah subur. Bencana tsunmi menyebablcan 
masuknya air laut ke arah daratan dan mengendapkan senyawa 
gatam di permukaan tanah. Sedinen yang dibawa oleh material 
tsunami juga dapat mencemari sumber air sehingfl menurunkan 
baku mum kualitas air irigasi. Thamizoli, et al. (200$) 
inenyatakan bahwa tsunami dapat menimbüikan beberapa 
keruakan antara lain perubahan kemas muka bnskap, 
pengendapan lumpur dart material lasir, pmbdahari Halt 
jengendapan githiuk psir ke arh daratari; insttusl air Iaât 3kiiig 
menirijgallcan keg&amat di 1hah eitahiaft,71kontammnasi1:  air 
bersih, kolam prikanati darat dan keruskan ianman j,anat 
dan tanaman semusim Iin. Gunawan (2010) nnyatakanbahó 
kerusakan yang diakibatkan oleh tsunami' mengakibatkin 
terjadmnya penbahan kuali€as lahan sebagai salab saw komponen 
agroekosistem, dan komj,onen lingkuxigan secara umum. 

Hasil analisis citrarl satelit meñgénài dampak tsunazdi 
Desember 2004 di di Acehyang dilakukan oleh Balai Penelitian 
Tanab Bogor memperlihaUcan baliwa terdapàt 29.000 hekrar 
lahan sawab yang terktha dainpak tiuhami. Dengan demikin 
terdapat potensi kehilángari produksi betas sebesar 120.000 ton 
per musim tanam. Seldn lahan persawihan yang nisak, 
diperkirakan terdapat sekeirar 194.000 'hektaè lahan kering din 
total 1,9 juta yang ada,jugá terkena dampak tsunami (Rachman, 
dkk., 2005). : 



Gambar 11 memperlihatkan bahwa sepanjang samudra 
Indonesia, perairan Maluku dan kawasan laut Arafuru, 
merupakan kawasan yang memiliki potensi cukup besar. Puluhan 
kali gempa yang terjadi di perairan ternpat.tempat tersebut, selalu 
dicurigai clapat menimbuilcan . potensi tsunami. Peta risiko 
bencana tsunami ml menjadi sangat berguna bagi proses 
kesiapsiagaan bencana dan juga Iangkah-langkah antisipasi dalam 

hubungannya dengan penurunan produksi tanaman akibat 

potensi kerusakan lahan yang mungkin terjadi. 

GanTh& 11. Potensi iisiko bncana tsunami di Indonesia. 

Bencana banjir inerupakan gambaran ketidakseimbangan 
kapasitas penampungan air oleh tanah dan jurnlah air yang 

datang. Secara alam, banjir dapat disebabkan otch beberapa sebab 
anrara lain, kapasiras mnfikrasi air yang Iebih kecil dibanding 
volume air yang berada di permukaan ranah, kondisi topografi 
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permukaan ranah, serra keterlibatan manusia dalam mengubah 
kemas muka ranah sehingga menurunkan cingkac resapan a'i'. le 

dalam tanah.  

Banjir secara umum merupakan kondisi terciptanya 

genahgan di permukaan tanah. Banjir yang tidók bergerak 
lantaran adanya genangan air di kawasan cekung dan rendah, 
maupun banjir yang beupa bergeraknya air karena adanya 

landaian permukaan ranah disebut banjir bandang. Banj!r 
bandang akan mengangicut semua materi yang ditemuinya din 
akan diendapkan di tempat - tempat yang agak darar. Banjir 
bandang sering menciptakan bencana karena dapat menimbulkan 

beberapa kerugian baik ditri sudut turunnya produksi pangan, 
turunnya kualitas sanitasi lingkungan maupun rusakriya 

infrastruktur kawasan di bawahnya. 
Berdasarkan kondisi ropografi dan kelerengan wilayah 

(slope) kawasan-kawasan yang berpotensi banjir biasanya bet-
dekatan dengan cersebarnya cekungan di permukaan tanah, 
kawasan luapan sungai (daerah alirah sungai) dan kawasan tepi 
pantai yang sering dilanda pasang air laut, termasuknya kawasan-
kawasan yang mengalami pengurangan kapasiras penurdnan 

mnfiltrasi tanali akibar digunakan pembangunan utilitas tertentu. 
Banjir dalam aspek perubahan sildus hidrologi me-

nirñbulkan ketidakseimbangan perbandingan antara laju aliran 

timpas dan laju infiltrasi air ke dalam ranah. Banyalc faictor yang 
menytbabkan 4aju aliran limpas begini besar menuruni ISeng, 
sementara jurnlihnya tidak dápat diimbangi; oleh gerakan air 
masuk ke dalath tubuh tañah. Dalam beberapa kasus terjadinya 
banjir, massa air yang rnenuruni lereng ml akan masuk ke dalam 
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imbangan antara jumlah presipirasi yang datang ke bumi (curah 
hujan), evapotranspirasi dan aliran limpas permukaan. 

Melihat proses munculnya banjir clan aspek'aspek yang 
rnefrngkupinya, penanganan banjir harus dipandang sebagai 
sóatu manajemen kawasan hulu-hilir dalam sam kesatuan 
ekosis&m. Pad kebanyakañ kasus di daerah tropika basah, 
masalah banjir seIaIu meñgaiticati anttha proses kerusakan 
lingkungan dab ekosistem hulu yang dimülai dengan 
berkurangnya luasan hutan (deibrestasi) beserta dampak erosi 
sebagai ikutannya dan rusaknya ekosistein sungai (pendangicalan 
dan penyempitan badansungai) di ka'Wasan hum. Tejwani (1981) 
menyatakari bahwa pehgelolaan kawasan sungai dan aliran sungai 
haxusnya itiengimplikasdcan bentuk-&nmk pemanfáitan  lahan 
dan air sécara rasidnal untuk mendbpatican produksi :yang 
optimum dan berke1njutan dengan' edikit dampak kerusakan 
dam. 	

.. 	 I 

Banjir dan kerusikan sumberdaya lalian merupakan 
hubungan sebabakilit sebagai akibat kçsalahan pengelolaan 
Iingkungan teriicama skenario manjemen kawasan hidu-hilir 
yang tidak terpadu; Sedangkan banji yang disebabkan oleh:alam 
lebih banyák dijicu oleh kerusakan lihgkungan juga. Pemanasan 
global yang telah ierjidi puluhani tahüh yang lalu mengakibatkan 
mencairnya etmukaan daratan éi di kawasan Antartika. 
Pencairan es inenyebabkan naikñya rinukaan air laut, clan bagi 
Indonesia yatg merupakan kaSasan kepulauan dapat 
membenikan dampak cukup serius. Banjir rob (luapan air hut ke 
arah daratan) di Sepanjang pantai thara Jawa merupakan satah 

saluran yang terbentuk karena proses erosi pant clan menuju 
badan sungaL Aliran air ml juga membawa sejumlah massa tanab 
yang akan diendapkan dalam sungai baik di kawasan hulu, 
terlebih lagi di kawasan hilir. Penambahan debit aliran yang 
menuju kawasan blur mi menyebabkan sungai meluap dan 
menggenangi area di sepanjang badan sungai. Pada suatu kawasan 
yang terlingkupi oleh sistem aliran sungai (IDaerah Aliran 
Sungal/DAS) yang dimanfaatkan bagi pemukiman (dampak dan 
urbanisasi), peristiwa banjir mi dapat inenjadi lebih fatal, karena 
dapac memunculkan bencana yang Iebih rumit untuk diselesaikan 
karêna dapat berkembang menjadi prmasa1ahârt sosial. 

Da1tn saw ekbsistem hutan yang stabil akan membentuk 
suatu ekosistem tertutáp. Lai (1981) menyatakan bahwa dalam 
ekdsistèm tertutup, pohoñ-poho; dan spesies tanaman lain 
bthda dalath keseimbangan (ekuilibrium) dengan tanah dan 
lingkungan setempat. Sebagian besar nutrisi tanamart berada 
dalam :mponen  vegetasi setempat dengan sikius yang efekdf. 
Intèrsepsi hujan, kapasitas pengikatan air oleh permukaan tanah, 
evapSanspitasi dan cidangan air tanah secara efektif dapat 
mehurhnkan laju almran limpas permukaan. ICeragaman kanopi 
tanaman dan sin - sisa tanaman secara efekdf pula melmndungi 
permukaan Yanah dari tenaga kinetik air hujan sehingga secara 
ke1utuhan kerusalcan fisik tanah dapat dihinidani. Lebih lanjut 
Lai' (1981):  menyatakan bahwa proses deforestasi dapat 
meblinbulkin jerub4hanl  sikius hidrologi dan 1pola pengangkutan 
bahan sedinien Po1perubahan sikius hidrologi mi berhubungan 
dengan stats perdlehan air lewat infiltrasi' bagi bumi, yaitu 
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saw penyebab berkurangnya Was tanarn karena turunnya kualitas 

surnberdaya lahan. 

Risiko bencana banjir hampir meliputi seluruh pulau di 

Indonesia baik di Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi satnpai 

• 	 Papua sebagaimana garnbar 12. 

PETh UCEKS RISIKO DENCANA OAI4JtR DI INDONESIA 

Gambar 12. Potensi risilco hencana ca)i' di Indonesia 

Manajemen kawasan hulu-hilir sebagaimana telah 

disampaikan, meliputi upaya terpadu atitara pencipuan kualitas 

daya dukung kawasan hilir sebagai kawasari cadangan air yang 

akan rnengalirkan kelebihan airnya secara arnan ke kawasan di 

hawahnya, serta pencipraan kawasan hilir sebagai tempat muara 

akhir bagi penyimpanan air dan mengatirkan keLehihannya 

menuju laut tanpa harus menimbulkan kekuatan yang merusak. 

Keterpaduan manajemen kawasan hulu#hilir liii masuk dalam 

saw kesatuan ekosistem darat dengan penitik-beratan pada 
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foresrasi kasawan hulu dan manajemen kawasan hilir sebagai 

berikut: 

• Manajemen kawasan hulu. 

Manajenien kawasan hulu pada dasarnya mengusahakan 

agar kawasan tersehut dapat berfungsi sepenuhnya sebagai 

kawasan penyadap hujan (water catchment area). Dasar 

manajemen kawasan hulu mi adalah berupaya mengembalikan 

terciptanya elcosistem hutan, dan untuk seianjutnya setiap 

rencana pemanfaatan lahan haruslah didasarkan pada ekosistem 

yang telah berhasil diperbaiki dengan tahapan konservasi tanah 

dan air. 

Konservasi tanah dan air ditetapkan berdasarkan 

kerugian-kerugian yang selalu rimbul di setiap peristiwa erosi. 

Oleh karena iw Ounawan (2005) menyampaikan bahwa 

heberapa prinsip pencegahan dan pengendalian erosi dalam 

pekerjaan konservasi lahan diwjukan kepada: 

a. Memperbesar kerahanan permukaan tanah terhadap 

energi kinétik hujan. 

b. Memperbesar kapasitas inuiltrasi air ke dalam tanah, 

sehingga laju aliran limpas dapat dikurangi. 

c. Mengalirkan aliran limpas dengan kekuatan yang tidak 

membahayakan serta mengurangi gaya gerus air limpas 

terhadap permukaan tanah. 

ci. Meningkatkan ketahanan tanah serra menurunkan 

erodibilitas tanah. 

11.1 



Metode vegetatif dalain konservasi tanah dan air path 
dasamya nielibatkan sumberdaya lahan yang berupa tanaman dan 
sisa-sisa tariantan. Beberapa bentuk metode vegetatif adalah I) 
penghutanan dan penghijauan, 2) penanaman searah garis 
kontur, 3) penanaman dalam strip, 4) pemanfantan mulsa dan 
tanaman penutup tanah. 
Pengaruh vegetasi hutan terhadap lahan antara lain: 

- kerindangan daunnya dapat inengurangi kerusakan 
permukaan tanah akibat tenaga kinetik hujan. 

- tonggak-conggak tanaman hütan dapat niereduksi 
kecépatan aliran limpas dan bèrfurigsi sebagal tanggul 
yang meughalangi laju sedimen. 

- sistém perakaian hutan dapat inemegang tanah sehingga 
kerusalcan agregat tanah dapat dikuratgL 

Kondisi tanah sehagai sebagai salah satu faktor dalam 
erosi memiliki penn sentral di dalam penanganan erosi. Atas 
dasar ini1a1 salah saw bagian konsepkonsen'asi bertujuan untuk 
meningIcat1aj ke4anan tanah terhadap gayagaya penyebab 
erosi, hal in@ berjrti bahwa upaya tersebüt mencoba untuk 
menurunkan nilai 4odibilitas tanah. Hádsod (1979) menyatakan 
bahwa jurtilah dan tingkat erosi' yang terjadi bukan saja 
dipengaruh?i sift - sifar yang dimiliki tanah, cecapi Iebih banyak 
dipengaruhi oleh kondisi pengelolaan landn maupun tingkat 
pembebanan yang diteritna lahan tewat penerapan berbagai 
bentuk pengunaan lahan. 

Dalam konsep konservasi tanah 'dan air, kondisi 
geontorfoidgi berpengaruh besar terhadap pdnanganan mekanis. 
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Uttik lereng denga& k&erturan gaS kontur dan tidak 
kompleks, pethbuaran tens dapat diLakukan dengan berbagai 
bentuk sesuai dengan kondisi mikro permulcaan tanah setempat 
(tens gulud, tens bangku arau tens irigasO, hanya saja bidang 
dab yang telah berhasil dibentuk, sania sekali ticlaic diper-
untukkan untuk pembudidayaan tanaman, tetapi bidang-bidang 
olah tersebut merupakan bagian dari area yang hams dihutankan 
secara penuh. Forestasi sebaiknya tidak hanya berisi tanaman-
tanaman hutan saja, tetapi untuk mempertahankan bentukteras, 
gulud dan tampingan tens, adakalanya program liii dilengkapi 
dengab penanarnkh tinaiiian penutup tanah (covet crop) yang 
dapattumhuh dan' berkembing Iebih cepat. Untuk ménjaga 
kelestirian din mengurani perusakan-pérusakan thïd, 
pelibatan masyardkat setethpaf dapat diupayakan dalam kórikp 
'agrofórestry", karena di bebenapa negara Alrika dan Ziridia 
terbukci dapat mdeetarikaw 'huran buatan' yang diprógraifikan 
uncuk mengurani dampak banjir yang sening melandaj dierah 
cersebut (lii din Itussell, 1981). Di beberapa Icawasan Lthtitani 
misalnya Madiun Jawa Timth, penanaman dan peme1iha'aan 
tanaman penumj, tanah (tarfaihan pakan ternak) telah èpat 
melibtkan p&axfi clan jada sáat tanaman pokok benunir 5 

tahun, petani dapit menanani palawija (jagung) di seIaaseya. 
Penutipan cover crop di kawasan hutan yang secara efektif dapat 
menurunkan ahran limpas diperhhatkan gambar 13 

& 

J 	I • 	. 	. 	: 	 I 
:i 

• 	
P 



Sumber: vn.w.rare O(9ftIOgN,p.COfltOflVphOtOStAgrOfOrO$tryjpg 
Gambar 13. Tanarnan penutup tanab di kawasan hutan. 

Unwk kondisi Man dan geornorfologi yang Iebih kom-

picks atau dengan gaS kontur yang rumit, tanaman hutan dapat 

ditanam datam strip penyangga sehagairnana gambar 14. 

- gate kontr 

___ 

Konservasi tanah dan air dapat saja dikngkapi dengan 

sebaran area/kolam penyadap air •  (waver catchment area) di 

beberapa bagian lereng yang mernungicinkan dan dilengkapi 

dengan bangunan penyadap sedimen agar tidak diangkut ke 

bawah sebagairnana ilustrasi dalam gambar 15. 

Garnbar 15. Water catchment area di kawasan hutan 

Bangunan penyadap air mi disamping merupakan sarana 

untuic meningkatkan pemanenan hujan (raindrop hawesving) juga 

dapat meningkatkan jumlah infiltrasi air ice dalam tanah. 

Sedangkan untuk tanah-tanah yang tergolong labil, upaya 

konseivasi mekanik juga sering dilaksanakan, misal dengan 

membangun wrap vegerasi atau talud yang berupa tanggul beton, 

sebagaimana dalarn gambar 16. 

Gambar 11. BIok-bok hutan dalani str;p 

78 	 1 	 79 



Gambar 16. Konservasi vegetaitf dan inekanik. 

Tanah-tinahrang berumur tua sepetti Oxisol, Podzotik 
pada umumnya: tidalE stabil dan mudah longsor jika kapasitas 
penampungan aini4a terlampuinya. tipaya konservasi 
sebagaimana disajikan gambar 16 memiliki kelebihan, di smping 
dapat meningkatkan kematnpuan tanahnya dalam menampung 
air, proses gerakan tanah sebagal anl dad erosi dan longsor 
dapac dikurangi. 

- Manajemen kawasan hilir 
Upaya penataan kawasan hilir harus direncanakan secara 

seksania, karéha dapat berbenturan dengan berbagai kepentingan 
terutania dai perspdktif ekonómi, sosial dan bahkan politik. 
Penatadn keinbali sebuab kawasan yang telab tergirnakan dan 
merupakan bagian dad ekosistern sungai banyak menernukan 

kendalakendala teknis, terutama jika kawasait ml merupakan sub-
urban aan urban zone. ICesimpangsiuran penataan kawasan 
terutama dominasi pertimbangan ekonomi akan semakin 
menyulitkan penataan kawasan secara ekotogis. 

Produk aturan dan hukum yang berhubungan dengan 
Iingkungan dan penataan kawasan pada dasamya telah cukup 
mewadahi kepentingan kelestarian clan penjagaan, kualitas 
tingkungan. Penataan kawasan hilir dalarn rangka untuk 
niengantisipasi datangnya banjir berhubungan erat dengan 
keseriusan aparat pemerintah dalam upaya penegakan peraturan 
dan hukum yang ada. Ketegasan aparat pemerintah mi 
berhubungan dengait pelaksanaan Rencana Tata Ruang Wilayah 

(RTRW) yang telah dipertegas dalam Rencana Desain Tara 

Ruang Kota (RDTRK) terutama yang berhubungan dengan: 

a. Prosentase' enutupañ' 1angunaiVuti1Itas seb4aimana 

ying teIah dawr dalain aturan Building CoveTcige (BC) 
yang hanya knembo1hkan 40% darl luas tanah untuk 

digunakan se'bagai sarinilutilitas/bangunan. 

b. Ijuplemeniasi INMEDAbRI No. 14/1988 tentang 
jienataan Rtiang Ter&ikaHijau .(PhTH) di setiap kawasan 
;muthk hartis di1aksnaI1an karena 1&wasan . hijau liii 
dapat menjidi area raapan hujan I sehingga dapat 
mengurangi potensi teijadmnya genangan dan dapat 

ieningkaticai I sediaan air taiuh. Bentuk daft ruang 
tnbuka hijaitini davit berupa taman kota, sabuk hijau, 
liutan kora, ataupun uath kawasan yang dilindungi oleh 
jSerawran urit.ik tetaj rnenjadi areal hijau. 

c. Penegakat aturan tentang Sempadan Sungai yang selama 
liii hanya inenjadi asesoti birbicrasi, terutama yang 
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berhubungan dengan pembebasan kawasan-kawasan yang 
masuk dalam ekosistem sungai. Penegakan aturan mi 
punya din tujuan utama yaltu 1) memperlancar aliran 
sungai dan mengurangi proses penyempitan badan sungai 
yang dapat disebabkan oleh pertumbuhan tidak ter-
kendall pemukiman-peniukiman urban clan 2) menekan 
dampak sosial yang timbul pica sewaktu-wakm banjir tidak 
dapat dikendalikan. Sempadan dalam skala ideal disajikan 
dalam gambar 17. 

I 	 I 	 I 	 I 	 II 	 I 
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2. kawasan milik sungai, 2. Sempadan sungai 3. Tanggul, 4. Banwnzn sungaâ, 

5. ?eckstñan, 6. f3adanJalan 

Gan*ar 17. Garis sempadan sungai. 

Pada kondisiLtcondisi yang spesifik misal Kota Jakarta, 
dapat saja sungai dipecah konsentrasi alirannya seperti pern-
buatan Aliran Kanal Barat sebagaimana yang telah dibuat oleh 
Pexnerintah Belancla dalant menyelarnatkan Batavia dari banjir 
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dan Kanal Timur yang sekarang sedang dikerjalcan Pemenintah 
DKL Jakarta. Upaya mi juga dilengkapi dergan menghidupkan 
kethbali area sadpan air dtbeberapa titik cekungan (rawa) yang 
dulu bazyak terbar di wa#h I Jakarta. DKP Jakarta sebagai 
kasus, adalah salahLtu &gtuk kawasan yang' berda dalam satu 
kesaruan ekosisteni dengan daerah hulu yang terletak di Propinsi 
Jawa Barat, oleh karena 1w penanganan banjir tidak dapat 
sepotongsepotong dengan menjadikan kota Jakarta sebagai 
subyek dan beberapa kota yang melingkupinya (Bogor, Depok, 
Tanggerang clan Bekasi) sekadar sebagai kawasan pendukung, 
tetapi hendaknya tempat - tempat tersebut memilild posisi dan 
kepentingan yang sama dalam format lingkupan ekologinya. 
Birokrasi DKE. Jakarta dan Propinsi Jawa Barat harus duduk 
bersama menyelesaikan xnasalah banjir dm wilayah Jabodetabek. 
Keterpaduan teknis dan srategi pengelolaan aliran sungai yang 
rnelingkupi wilayah.wilayah tersebut diharapkan dapat 
rnengurangi resilco dan dampak banjir di man datang. 

Degradasi lahan dan turunnya kualiras fungsi lahan 
diakibatkan oleh gaya dan dalam (alam) maupun dari luar. Proses 
degradasi lahan mi menunjuk kepada munculnya gayagaya 
penyebab erosi yang teijadi di setiap luasan dl atas permukaan 
bumi. Dalam perspektif geomonfologi, degradasi lahan yang Iebih 
banyak disebabkan oleh erosi berakibat kepada perubahan-
perubaltan bentuk permukaan bumi. 

Selain gejala alam yang disebabkan oleh gaya endogen, 
erosi merupakan salah sam proses eksogen yang paling banyak 
rnenimbulkan penurunan kiialitas sumberdaya 'than. Erosi 
merupakan salah sam bentuk kehilangan atau terkilcisnya Iapisan 
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tanah atau bagian tanah dari suatu tempat ke tempat lain yang 

cenderung lebih rendah. Erosi merupakan imbangan antara 

penyediaan sedimen yng didominasi oleh proses genesa tanah 

dan proses pengangkuran sedirnen. Imbangan inilah yang 

menyebabkan suatu proses erosi dapat bersifat menguntungkan 

atau merugikan. Ebsi bersifat menguntungkan jika proses 

tersebut menyebabkan teijadinya horizon timbunan yang lebib 

subur atau memiliki dampak kolinatasi (penimbunan) di atas 

Jahan yang memiliki permukaan yang tidak dikehendaki. 

Sebaliknya, erosi bersifat merugikan jika proses tersebut 

mencipéakan ho,'izon timbunan 'yang terendapkan di atas lapisan 

subur, :atau jika proses cersebut menyebabkan pendangkalan 

saluran air', sungai atau bangunan penyadap air Iainnya. Tenlepas 

dan kedua dampak di atas, paling tidak erosi selalu dihubungkan 

dengan timbulnya kerusakan antara lain: 

• 'Lahan yang mengalami érosi pada umumnya mempunyai 

kualitas buruk bagi penyànggaan hudidaya tanaman. 

. Selalu terjadi pendangiSlan sungai, danau dan saluran 

ingast. 

• 'Terganggünya sildus hidrologi akibat clan tnenurunnya 

fkrngsi lahari sebagai lumbung air dan sebagai dampak 

• iktirannya lahan di bawahnya akan mengJarni kekeringan 

di musiii kemarau din mengalami banjir di muslin 

penghujan. 

Erosi merupakan gejala alam yang selalu terjadi di setiap 

bentang Ihan di permukaan burnt. Menunut pfosesnya erosi di 

kawasan tropika basali didahului dengan pecahnya agregat tanah 

oleh gaya kinetis butir hujan yang kemudin diikuti dengan  
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lepasnya partikel-partikel tanah dari sawan massa tanahnya. 

Partikel tanah yang lepas dart agregatnya mi dapat rnenyumbat 

poni-pori tanah permulcaan clan dapat menurunkan laju infilirasi 

air ke dalam tanah serta akhiniya akan inemunculkan genangan. 

C3enangan yang teijadi di permukaan dengan kemiringan cukup 

menyebabkan munculnya aliran limpas (run oft)  yang menjadi 

tenaga pengangkut yang cukup efisien unwk membawa !men 

ke tempat yang lebih nendah yang akl.iirnya  sedimen ml 
diendapkan. Proses erosi teijadi karena tenaga yang berasal dan 

a1am clan pada kebányakan kasus kegiatan dalani memenühi 

hajat hidupnya kegiatan manusia daj:,at ilpercepiat thtenikas 
erosiyngterjadi, t

1  

Erosi meAqakan tradgkAian presSang terjadi scan 

berkesinambungdn dari waldu ke walctu'dó.'n i&iifpakn pMses 

kait-mengait dengan kejadiaz Iaiit. Oleh kArena ith proses  yimg-

seclang benlangsung jarang dapat diarnati dengart sekathi. 
Dengan demikian proses drosi hanya dapt 4itelaali akibat 

akhirnya saja. Di sisl lain proses èrosi yang terjadi tidalc dipát 

dipisahkan dan situasi geomonfolbgi dart formS geoibgi ya'n'g  
ada, sehingga didapat suáni kesulitan unwk meidbedáan ernst 

geologi, èrosi diperceriat atai1cah fénomenageologt nUrni seperti 

'tanah kngor (landslide), atãu rayapan tanah (soil creeping)., Di 

lapangan akibat - aktbat yanj ditiinbulkah rdses 4egnadasi lahai 

mi jugá sulk untuk dipiIhj3ilh. Oleh kareha iw uritiik 

kepentthgan upaya-upaya rehabilitasi Iahan'dan k&is&s! 1*ah 
secara menyeluruh, ernst dildasifllèasikad brdasatkAn firnprrià6 

fistic dampak erosi yng ditiinbulleSn. Bàdsarkan kenyataarAAi 

Morgan (1979) dalam Seta1987) menEoba nieigldasifi1S&dn 
• 	.1 
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erosi berdasarkan benniknva inenjadi erosi percik (splash erosion), 
erosi air limpas (Tun-off acau sheet erosion), erosi bawah perrnukaan 

(sub-.surface erosion), erosi alur (till erosion) ), erosi selokan (gully 

erosion) clan erosi rayapan massa tanab (soilcreep erosion). 

Sementara Zachar (1982) menyarakan bahwa klasifikasi erosi 

berdasarkan benwknya akan menemukan berbagai hambatan 

dalani menyusun sistem kiasifikasi yang seragam dan berlaku di 

sembarang tempat karena banyaknya perbedaan sistem penelitian 

dan pengukuran erosi yang digunakan. Selanjutnya juga 

disarnpaikan bahwa hergantung dari tempat terjadinya, erosi 

dapar dipilahkan inenjadi erosi mikro, erosi meso dan erosi 

rnakro yang masing-masing berkembang di dalam kondisi 

Asiografis dan geornonfologi yang bersifar rnikro, meso ataupun 

niakro di tempar erosi tersebut rerjadi. Berdasarkan asal 

datangnya tenaga pehyebab erosi, pakar lain menggolongkan erosi 

menjadi erosi .ksoriorfls jika erosi terjadi karena adanya sebab-

sebab dad luar tubuh tanah dan erosi Kripromorfis jika crosi 

terjadi karena adanya sebab-sebab dan fakror dari dalam rubuh 

tanah. 

Daerah tropis yang lembab seperti Indonesia memiliki 

curah hujan melebihi 1.500 mm/tahun (Sarief, 1988), dengan 

demikian air merupakan penyebab utama terjadinya erosi. Proses 

erosi yang sering terjadi biasanya terdini atas tiga tahapan 

kejadian yaitu pemecahan agregat ranah yang diikuri oleh 

pendispersian struktur tanab, pengangkutan partikel-partikel 

tanah dan yang berukuran kecil sampai sangat halus dalam 

bentuk bahan tersuspensikan dan yang terakhir pengendapan 

parrikel - partikel ranah di teinpat yang Iebih rendah atau di 
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dasar sungai. Pada proses pemecahan agregat tanah dan 

pendisprsian struktur tanah, tetesan hujan mempunyai penn 

yang sangat menenrukan karena tenaga kinetik yang dimilikinya, 

sehingga dapat menimbulkan erosi percik. Pada proses tahap 

kedua yairu pengangkutan suspensi tanah ke tempat yang lebih 

rendah, dipengaruhi oleh seberapa besar intensitas hujan yang 

terjadi. Di sisi lain kapasitas infiltrasi tanah dan kecepatan 

penjenuhan rubub butni merupakan faktor yang menentukan 

timbulnya aliran limpas permukaan tanah yang bekeija kait-

mengair dengan faktor besar lereng (slope) dan panjang kereng 

yang dilewatinya. Porensi bencana erosi di Indonesia disajikan 

dalarn gambar 18. 

Ganibar 18. Peta RAko Bencana Ero. 

Gerakan tanah pada urnumnya terdiri atas longsor 

(landslide) dan rayapan tanah (soil creeping). Pembeda keduanya 
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terletak pada kecepacan terjadinya, longsor terjadi secara tiba-tiba 
tanpa bisa diprediksi sebelumnya, sedangkan rayapan tanah dapac 
dilihat gejalanya lewat pengamatan fenomena perubahan lapisan 
tanah dan bendilbangunan (vegetasi, bangunan fisik) yang ada di 
permukaan tanahnya. Gerakan tanah dipèngaruhi oleh beberapa 
kondisi seperti struktur geologi (batuan dasar), kapasitas infiltrasi 
tanah yang berpengaruh pada bobot isi tanah, kondisi vegetasi 
dan ikliin tentama dnggi rendahnya curah hujan. Longsor 
merupakan bentuk gerakan tanah yang cukup membahayakan 
dan dipengaruhi oleh kemiringan lahan (slope), kondisi 
pendtupin perthuban ranah, istem perakaràn vegemsi dan 
tingkat 'kelembaban I tanah, dan kompak tidaknya materi 
penyusun tanah. Poterisi terjadihya bencana genkan tanah di 
Indonesia disij&afi dalan gambat 19. 

Indonesia termasuk negara yang memiliki potensi 
kegunungapian, tercatat 129 gunung api yang masih aktif, sekitar 
70 diantaranya merupakaii gunung aktif dengan kerawanan 
letusan dan 15'di antaranya terznasuk gunung api kritis, serta 
sisanya merupakari kompleks gunung dalam kondisi tidak aktif. 
Gunung api akuf dii Indonesia methpakan 13% dan keseluruhan 
gunung api yang ada di perinukaan bumi, oteh karena ml 

Indonesia serink disebut sebagai kawasn ring of fire  karena 
membentuk sabük (cincin) yang niemanjang dari Pulau Sumatra, 
Jawa, Bali dan Nusa Tenggara, serta meluas ke Indonesia bagian 
Utara sampai ladt bandadtht Sulawesi, deli karenanta Indonesia 
juga dijuluki the st*olcing volcanoes country (kambar 20).! 

 

Garnbar 20. Sebaran gunung berapdi Indonesia 

 

Gambar 19. Peta Risiw Bencana Gerakan Tanah. 

ED 

Gunung Merapi merupakan gunung teraktif di dunia 
karena memiliki siklua pendek yang ditandai dengan munculnya 
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asap sulfatara dan luncuran Iidah lava, serta sildus panjang yang 
ditandai dengan terjadinya gempa tremor/multiphase clan 
semburan awan panas. Erupsi gunung Menpi menimbulkan dua 
bentuk ancaman bencana yaitu semburan awan panas yang 
disertai dengan sedimentasi material pirokaistik dan bahaya lahar 
dingin melalui beherapa sungai yang berhulu di Menpi. 

Sebelum tahun 2010, erupsi Merapi yang cukup bent 
terjadi pada bulan Mei 2006. Berdasarkan hasil intepretasi citra 
satelit ALOS-PALSAR bulan September 2006 dapat diketahul 
kawasan penyebarart material pirokiastik, guguran lava pijar dan 
efek awan panas (LA, PAN, 2006). Fase aktivitas Merapi nat 1W 

telab menyebabkan tetadinya perubahan morfologi di sekitar 
puncak Merapi. Perubahan tersebut tennasuk runtuhnya tebing 

kawah yang selama mi disebut "geger boyo", yang secara (isik 

melindungi beberapa kawasan di sekitar hulu sungai Opak, 
sungai Oendol dan sungai Kuning termasuk desa Umbulharjo, 
Kepuhaijo dan Olagahharjo. Runtuhnya "geger boyo" mi menye-

babkan semakin terbukanya hulu sungai Gendol, Boyong clan 

Krasak sebagai main-outlet material volkanik. Berdasarkan 
penelitian tim LAPAN (2006) telah terjadi perubahan ukuran 

lebar hulu sungai Gendol dari 50-75 meter rnenjadi 150-250 
meter. Kondisi ml telah membuka jalan apabila terjadi guguran 

lava pijar, awan panas dan lahar dingin, material-material hasil 
proses tersebut akan langsung mengarah Ice hulu sungal GendoL 
Oleh karena 1w, pada kejadian erupsi Oktober-November 2010 
yang bait lalu, ketiga desa tersebut termasuk salah saw wilayah 
yang mengalami kerusakan paling panh. 

Sejak runtuhnya "geger boyo" pada tahun 2006, kawasan 
sebelah Utara dari desa.desa yang ada di kecamatann 
Cangkringan makin rentan terhadap bahaya aktivitas volkan 

gunung Merapi. Pasca erupsi 2010, Peta Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana (BNPB) yang dirilis 19 November 2010 
menyebutkan bahwa tip desa di kecamatàn Cangkringan telah 
mengalami kerusakan fisik. Kerusakan rumah di den 
Umbulharjo sebanyak 262 buab, den Kepuhaijo sebanyak 828 

buah, desa Olagahhaijo sebanyak 827 buah, desa Wukirsari 
sebanyak 265 buah clan den Axgomulyo sebanyak 129 but 

Kerusakan huMan dan fasilitas uisik di 5 desa ëersebut jup diikuti 

oleh kerugian lain, khususnya yang diderita oleh masyarakat desa 
Umbulharjo, den Kepuhaijo, desa Glagahhaijo, den Wukirsari 
dan den Argomulyo. Kerusa.kan lingkungan dari ke 5 desa 
tersebut pada umumnya berasal dari berkurangnya luasan hutan 

di!  kawasan Taman Nasional Gunung Merapi ('114GM). Berku-
rangnya luasan hutan mi setidaknya akan ipenurunkan daya 

dukung ekosistem bagi pola pertanaman dan sumber air bersih 
(mata air). Di samping itu, erupsi juga telh rnenyebabkan 
tertutupnya lahan garapan oleh material volkan yang pada 
umumnya didominasi oleh fraksi pasir dan debu (abu). 

Kerusakan sumberdaya lahan akibat erupsi merapi 2010 

sebagian. besar berupa endapan batu, pasir dan abu. Desa 
Kepuharjo merupalcan salah saw desa yang ada di Kecamatan 
Cangkringan Sleman yang banyak menerima dampak langaung 
erupsi tahun 2010. Hasil pengamatan lapangan yang dilakukan 
Gunawan (2012) terhadap ketebalan sedimen material 
pirokiastik dan sebaran batuan di delapan dusun yang dimiliki 
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desa tersebut disajikan dalam tabel 2, yang menunjuickan bahwa 
dusun Kaliadem, Jambu clan Petting merniliki ketebalan sedimen 
lebib besar clan sebaran batuan yang lebih banyak dibanding ke 
lima dusun Iainnya, sesuai dengan jarak Iuncurnya dari pusat 
letusan (puncak Merapi) menuju dusundusun tersebut. 

label 2. ketebalan Sedimen Mated Volkan Dan Kebatuan DI Dew 
Kepuhaijo 

Dusun 	Tebal Sedimen (cm.) 	I 	Kebatuan 

	

Kaliadem 	 15-30 	 <75% 
Jambu 	 15-28 	 <50% 
Petung 	 1026 	. : 	<50% 
Koperig 	 10.16 	 <25% 

Batur 	. 	50 	 I 	<25% 

	

Pagcijurang 	. 	 3-6 	 <25% 
Kepuh 	 3-7 	 <25% 

	

Mangong 	 2-5 	 . <5% 

Tab el teriebut memperlihatkan bahwa kawasan yang 
mendekati pâsat 1etusan memiliki ketba1añ sedimen materi 
volkan clan jeiar4n batuan yang Iebih besar. Hal mi juga 
menunjukkaii daya tingkat keparahan kenisakan sumberdaya 
lahan yang semalciri besar untuk kawasaq-kawasan yang 
menclekáti pusat letusan. Dafi basil pengarnaan liii sebenarnya 

menunjukkan tingkat kerawanan yang dimiliki. delapan dusun 
yang ada di.' desa lcepuharjo. Intensitas stharan batuan yang 
terdapat di dusun Kaliadem, Petung dan Jambu menunjukkan 

bahwa ice tiga dusun mi memiliki ancaman paling senius terhadap 
lontaran thateri volkan jilth terjadi Ietuài unung Merapi. 

Sedimenr madia1 pirokiastik Merapi /an1 brájud pasir kasar 
sàmpai halus dan debu dapat merusk pdtdnsi lahan, kaiena 
rhemilikl pelüang inèngübh sifat clan priodulcelvitas kemas muka 
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tanah (gambar 21). Hasil penetapan beberapa sifat tanah 'ang 

dilakukan Gunawan (2012) disajikan dalam tabel 3, yang 

menunju1cicar bahwa semakin mendekati pucak gunung, teijadi 
peningkatan pemadatan tanah (penurunan bent volume dan 

porositas tanah) i dan penurunan kandungan C)organik alcibat 
terbakatnya lapisan bahan orgañik clan humus oleh awanpanas. 
Ketebalan abu vulkanik pica ndajc sega-a dtolah akan membentuk 

lapisan padat yang membuat pelrmukaan tanah menjadi betsifat 

kedap sebagaimana gainbar 22 ft 

"IRR 

Gimba21. Sèdithen materiaIpiroIda6kdmpM&api 2010. 

take! Iladi Pennubiran Bebeuanasl6tlanah Pasca Enrnsi 2010 

Beat . 
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Gambar 22. Pembentukan lapisan kedap air oleb sedimea 
abu volkan 

(Junung berapi aktif memiliki dua macam potensi 

bencana yang dapat menimbulkan kerusakan sumberdaya lahan. 

Demikian halnya dengan gunung Merapi yang memiliki clua 

ancaman hencana utama yaitu masa erupsi (lontaran materi 

piroldasrik clan awan panas) dan ancaman bahaya lahar dingin 

pasca erupsi pada saat teijadi hujan tehat di kawasan puncak. 

Ancaman lahar dingin mengancam kawasan lereng Merapi rnulai 

dari lereng selaran dan tenggara yang mengarah ke kali Woro, kali 

Gendol, kali Boyong, kali Krasak, kali Putih dan sungai lain yang 

berhulu di puncak Merapi. A.liran lahar dingin mi memiliki 

kekuatan alir yang ditenrukan oleh inrensitas hujan dan seberapa 

besar materi piroklasèik yang dialirkan. Peristiwa luapan lahar 

dingmn di kawasan kabupaten Sletnan melalui limpasan lahar  

dingin ke arah samping telah mengakibatkan rusaknya ratusan 

hektar sawah, Sedangkan aliran lahar dingin yang melintasi kali 

Purih telah hcrkali-kali memuws jalur transportasi umma 

Yogyakarta-Magelang serta merusakkan ribuan hektar sawah di 

kawasan Muntilan Jawa Tengah. 

3. Kebijakan pemerintali dalarn pengelolaan 

suznberdaya lahan 

Memasuki en globalisasi dan pertambahan penduduk 

yang tidak dapat dicegah, membuat dunia dihadapkan pada dua 

rnasalah utama yaitu kelangkaan pangan dan energi. Penyediaan 

pangan bagi Indonesia pada masa mendar.ang diperkmrakan a'kan 

menjadi masalah utama bangsa mi. Atas dasar hal mi, diperlukan 

perhatiart yang sungguh-sungguh dari pemenmntah dalam meng-

usahakan kecukupan sediaan sumberdaya lahan. Dalam rangka 

mengupayaka n peningkatan kesejahteraan dan kualitas 

kehidupan rakyat, pembangunan hams tetap dijalankan, sehingga 

cliperkmrakan dapat mendorong munculnya konflik kepentingan 

atas pemanfaatan ruang di permukaan bumi. Hal mi menun-

jukkan dibutuhkannya pengaturan pengelolaan iingkungan alam 

dan lingkungan buatan. Sementara dengan semakmn terbatasnya 

secliaan bakar bakar fossil, masyarakat industri mulai benlih 

kcpada sumber-sumber energi terbarukan yang berbahan baku 

komoditi pertanian. Pengembangan sumber energi terbarukan 

jenis tersebut akhmrnya akan menimbuikan konflik pemanfaatan 

lahan guna penyediaan pangan dan energL 

Kebijakan tata ruang nasional diatur dalam Undang-

undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang 
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Penataan Ruang yang diselcnggarakan berdasarkan asas 
keterpaduan, keserasian, keselarasan, keseimbangan, keber-
lanjutan, keberdayagunaan dan keberhasilgunaan, keterbukaan, 
kebersamaan Jan kemitraan, perlindungan kepentingan umum, 
kepastian hukum din keadilan, serra akunrabilitas. 

Aras dasar hal tersebut di atas, Pasal 3 UU No. 26 tahun 
2007, menegaskan bahwa penyelenggaraan penataan ruang 

bertujuan untuk rnengujudkan ruang wilayah nasional yang 
atnan, nyanian, produktif, dan. berkelanjutan berlandaskan 
Wawasan Nusahtara dan Ketahanan Nasional, demi terujudnya 

(a) kehannonisan ancara lingkungan alam dan lingicungan 
buitan, (b) keterpaduan dalam penggunaan sumberdaya alam dan 
sumberdaya buatan dengan memperhatikan sumberdaya 
inaflusia, dan (c) perlindungan fungsi wang dan pencegahan 
dampak negatif rerhadap Iingkungan akihar pemanfaatan ruang. 

Berdasarkèn kebijakan tata ruang nasional, konsep 
penataan wang dildasifikasikan berdasarkan sistem, fungsi utama 
kawasan, wilayah adminisSatif, kegiatan kawasan din nilai 
srrategis kawasan. Penatnan wang berdasarkan sistem terdiri atas 
sistèm wilayah dan sistem internal perkotaan. Penataan ruang 
berdasarkañ 1unsi utama kawasan terdiri aras kawasan lindung 

dan kawasan budidaya. Peñataan ruang berdasarkan wilayah 
administrarif tercliri aras penataan ruang wilayah nasional, 

penataan ruang wilayah provinsi dan penaraan wilayah 
kabupaten/kota. Penataan ruang berdasarkan kegiatan kawasan 
terdiri atas penaraan ruang kawasan perkotaan clan penataan 
ruang kawasan perdesaan. Penataan ruang berdasarkan nilai 
strâtegis kawasan terdiri atas penataan ruang kawasan strategis 
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nasional, penataan ruang kawasan srrategis provinsi, dan 

penataan ruang kawasan strategis kabupaten/kota. 
Pemahatnan pemangku kebijakan terhadap pasal 3, butir 

(a), (b) din (c) UU Nomor 26 Tahun 2007 di atas sangatlah 

penting. Dalam hal mi, secara nasional dibutuhkan suatu 

persepsi dan penafsiran yang satna antar pemangku kebijakan, 
sehingga penetapan din penataan niang justru tidak dhlandasi 

oleh kepentingan ekonomi jangka pendek semata, tapi penataan 
ruang memang diupayakan untuk mencapai asas - asas yang telab 

ditetapkan dalam undang - undang tersebut. 
Perbedaan dan bias penafsiran dalain znelaksanakan UU 

Nornor 32 Tahun 2004 tentan Petherintah Daerah dan UU 
Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perithbangan Keuangan antara 
PernerintAh Pusat dan Pemerintah Daerah dapat menjadi suinber 
ancaman bagi kelestarian sumbeFdayatlahan. Pelaksanaan kedua 
undang - unclang rersebut 'bolehjadi akan menyebabkan 

percepatan penuninan luasan Iahn prbcfáktifiPemekaran daerah 
sebagaimana dijaPmindalam Pasal 4 ayat (3) din (4) UU Nomor 
32 Tahun 2004 memiliki peluang bérbenturan dengan UI) 
Nomor 41 Tahun 1999 rentang KehUtanan dan UU 26 Tahun 
2007 tenrang Penataan Ruang. Kesimpanjsiuran penafsiran 
produk undang-undang sering menimbulkan konflik 
kepentingan. Dalam rnasalah pemânfaatan kawasan hutan, 

Basuki (2009) menyarakan dan luas kawasan hiitan yang Iebih 
kurang 135,9 juta hektar, di d&larnnya terdapat kawasan yang 
tidak berhutan dan diindikasikan terdapâr kegiatan non-
kehutanan seluas lebih kurang 40 juta hekrar. Selanjutñya 
dinyatakan pula bahwa penyebàb ko$flik pethanfaatan kawasin 
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hutan antara lain adanya perhedaan peta sebagal acuan 
pemberian ijin; perbedaan penaftiran peraturart penindangan 
dalam implementasi di lapangan, ketidak-selarasan peraturan 
perundangan antar sektor, inkonsistensi peraturan perundangan 
yang telah terbit, ketidak-taatan implementasi peraturan 

perudangan, kurangnya monitoring dan evaluasi sebagai dasat 
pencegahan dini terhadap pelanggaran peraturan perundangan 
dan Iemahnya penegakaan hukum. Dalam hal penegakan hukum, 
Wahyudi Wardoyo4kk.(2001) menyatakan bahwa lebih dari dua 
dekacle sumberdaya hutan secara perlahan telah mengalami 
pengurangan luas melalui beberapa faktor termasuk pembalakan 
liar dan kabatan kehutanan lain, praktek pengelolaan hutan 
yang ridak tepat, dan kurangny pengawasan dan monitoring. 
Degradasi sumberdaya hutan dan hilangnya keragaman hayati 
dapat disebabkan oleh banyak faktor, terutarna disebabkan oleh 
pembalakan liar; perdagangan ilegal produk dan hasil hutan 
(termasuk flora dan fauna yang dilindungi) untuk kepentingan 
dalam clan luar •negeri, pelanggaran kawasan hutan clan 
kebakaran hutan. Praktek-praktek merusak mi dapat dipicu oleh 
lemahnya penegakan hukuni, serta leniahnya pengawasan clan 
monitoring. 

Perbedaan penafsiran juga dapac berasal dari pihak 
penegak hukum, Anry Widyo,L. (2003) telab meneliti 
implementasi Pasal 18 ayat (15) UU Nomor 41 Tahun 1999 yang 
menyatakan bahwa " Semua hasil hutan dari hasil kejahatan dan 
pelanggaran dan atau alat-alat tennasuk alat angkutnya yang 
dipergunakan untuk melakukan kejahatan dan atau pelanggaran 
sebagaimana dimaksud dalam pasal mi dirampas untuk negara". 

M. 

Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa alasan - alasan yang 
melatarbelakangi penbedaan pan hakim ti4ak menerapkan 

ketentuan Pasal 78 ayat (15) Un4ng-undang tentang Kehutanan 
secara imperatif ada tujuh yalta a) adanya inkosjstensi petunjuk 
yang dikeluarkan oleh Mahkamah Agung Republik Indonesia, b) 
Substansi/bunyi ketentuan Pasal 78 ayat (15) Undang-undang 

Kehutanan yang tidak jelas/tegas, c) adanya perbedaan nilai yang 
ditekankan oleh Majelis Hakim, d) adanya perbedaan faham 
hukum yang diikud Mje1is Hakim, e) adanya perbedaan 
penafsmran (interpretasi) terhadap Pasal 73 ayat (15) iindang 

undang Kehutanan, 0  adanya perbedaan latar belalcang pen-
didikan dan pengalaman Hakim, g) adariya fàkcoráktor ekstern 
serta faktor sistem pemenintahan (politik). 

Peningkatan keuangan daenah yang diatur dalam pola 
perimbangan keuangan sebagaimana LJU Nomor 33 Tahun 
2004, menyebabkan daerah selalu berupaya untuk meningkatkan 
pendapatan ash daerah dengan memanfaatkan sumberdaya alam 

yang dimiliki. Alih fungsi lahan hutan dan lahan tanaman 
pangan menjadi perkebunan sawit merupakan contoh 
perencanaan pembangunan daerah yang justru bertentangan 
dengan Pasal 6 UU Nomor 41 Tahun 2009 yang menyatakan 
bahwa "Perlindungan lahan pertanian pangan berkelanjutan 
dilakukan terhadap lahan pertanian pangan dan lahan cadangan 
pertanian berkelanjutan yang berada di dalam atau di luar 
kawasan pertanian pangan". Pemekaran kota/Icabupaten sebagai 
akibat peningkatan keuangan daerah dikhawatirkan juga akan 
berbenturan dengan Pasal 8 undang - undang tersebut yang 
menyatakan bahwa " Dalam hat di wilayah kora terdapat lahan 
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pertanian pangan, lahan tersebut dapat ditetapkan sebagai lahan 

pertanian panpn bérkelanjutan untuk dilindungi". 

Kesalahan dalam mengelola sumberdaya lahan don 

ekosistem telah terbukti memberikan dampak yang luas balk dan 

sudut ekonomi, sosial, kesehatan bahkan polinik. Oleh karena 1w 
sudah saatnya penanganan terhadap suatu masalab Iingkungan 

hendaknya didekati dari kaidah-kaidah ekologis agar pena-

nganannya tidak tersekat-sekat oleh kepentingan sektor lain serta 

dapat menciptakan strategi yang tepat dan terpadu. Sementara iti.i 

program-program pengembangan kawasan barn hendaknya 

menjadikari sistm elcologis yang ada digunakan sebagai dasar 

setiap perencaraan pemanfaatan lahan yang bersangkutan, 
terlebih: tagi jika hat ml rnenyangkut suatu kawasan Daerah 

Atiran' Sungai yang nyata-nyata berpritaku dan memilild sildus 

ekologi ersendini. 
UtIang Undané Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 

1999 entang lemerintah Daerah memberikan keleluasaan 

kepada Da&ih untuk menyelenggarikan Otonomi Daerah yang 

berpninsip deitokrasi, pelibatan penn serta masyarakat, 

pemerataan dar keadikn dengan themperhatikan potensi dan 

keanekaragaman Daerah. Otonomi Daerah mi dilaksanakan 

dalam bentuk memberikan kewenangan yang luas, nyara clan 

bertangguij jawab kepada Daerah secara proporsionai yang 

diujtlkin deön  pengaturan pembagian dan pemanfaatan 

sumber dAya nasional setempat (sumber daya lokal), serta 

penimbângan keiangan Pusat dan Daerah. Walaupun Undang 

Undanj ii direvisi dan dengan dikeluarkannya Undang 

Undang Nomot 32 Tahun 2004, pelaksanaan otonomi daerah 
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nampaknya akan mengarah kepada setiap Pemenmntah Daerah 

untuk secara mandiri mengelola dan mengolah sumber sumber 

pendapatannya, terutama sumber daya lalian yang berpotensi 

meningkackan Pendapatan Ash Daerah (PAD). Godu dan 

motif ekonomi sering menciptakan 'kebijakab instan' yang jpstru 

merugikan lingkungan. Kebijakan-kebijakan yang dapat beiI'bah 

antara satu periodesasi pqmerintahan saw den Sn $qg Sb 
merupakan ancaman senus bar  hngkungan, oleh kat$a 1itu 

sudah saatnya diciptakannya posisi rawar masyarakat sajdar 

Itngkungan yang akhirnya akan menciptakan orèantsaskl 4n 

pemeiinth 'dit kelot$otc  &daya hiasyankiQ Yaniijtt 

nienjadi pengontrol dan meinibici Icekuatan cukup uip4üc 

melakukan advotdsi terhada penyMewengani kebijakani tfl-
kebijakan bitoicri yang merugilcan Iingkungan. Sosiañ4i 

tentang j,ésnghyi pengawrañ clanenatáan ruang, meñja&i 

sangat penting girna rnengtirarigi munctilnya kibijAkan tumParig 

tmndih yrig cenderüng mendatahgkan kerugian tab kawasat di 

inasa datang. 

Kebijàkan penaiaan ruàng didasarkan kepada 

pemahaman bahwA wang! wilAyah negara kesatoan! Republik 

Indonesia yang neiupakan nein  kepdlauin .berciri nusantara, 

merupakati ke ahiat wadah yang meliputi ring data ruang taut 

dan wang udara, témasuk nank di daIrn bumi. Kèselnuahya iw 

merupakan suniber! daya alam '3ng  dalam pngeIot ahAya  hdrus 

dilakukan secaia bijaksana bèdaya guna din berhasil guna 

dengan berpedman pad4 kadak pnataani nine sehingga 

kualitas rang 'wilayáh dpat teniaga  ke&nIanjiitañtya .dënii 
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rerujudnya landasan konstirusional Undang-undang Dasar 
Negara Republik Indonesia tahun 1945. 

Kebijakan umum penataan ruang berdasarkan ketentuan 
umum yang menyatakan bahwa wang adalah wadah yang 
ineliputi ruang darat, ruang laut dan wang udara, termasuk 
ruang di dalam bumi sebagai saw ke&atuan wilayah, tempat 
manusia dan makhluk hidup lain rnelalcsanakan hidupnya, 
melakukan kegiatan, dan memelihara keberlangsungan hiduprtya. 
lerdasarkan distribusi peruntukan ruang dalam satu wilayah, 
dihagi menjadi peruntukan ruang unruk fungsi lindung dan 
peruntukan ruang untuk füngsi budidaya. Oleb karena itu, 
pelaksanaan kebijakan penataan ruang merupakan suatu sistem 
proses perencanaan tata ruang, pemanfaatan ruang dan 
pengendalian pemanfaitan ruang. 

Kehijakan tata ruang nasional diatur dalam Undang-
undang Republik Indonesia Nornor 26 Tabun 2007 tentang 
Penataan Ruang yang diselenggarakan berdasarkan asas 
keterpaduan, keserasian, keselarasan, keseimbangart, kebe-
rianjutan, keberdayagunaan dan keberhasilgunaan, lceterbukaan, 
kebersamaan dan kemittaan, perlindungan kepentingan umum, 
kepastian hukum dan keadilan, serra akuntabilitas. 

Atas dasar hal tersehut di atas, UU No. 26 tahun 2007, 
pasal 3 menegaskan bahwa penyelenggaraan penataan wang 
bernijuan untuk znewujudkan wang wilayah nasional yang aman, 
nyaman, produktif, clan berkelanjumn berlandaskan Wawasan 
Nusanrat-a dan Ketahanan Nasional, demi terujudnya (a) 
keharmonisan antara lingkungan alam dan lingkungan buatan, 
(b) keterpaduan dalam penggunaan sumberdaya alam clan  

sumberdaya buatan dengan memperharikan sumberdaya 
manusia, dan (c) perlinclungan ftrngsi wang dan pencegahan 
dampak negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaaran ruang. 

Berdasarkan kebijakan tata wang nasional, konsep 
penaraan ruang dikiasifikasikan berdasarkan sisteni, fungsi utama 
kawasan, wilayah adminisrratif, kegiaran kawasan dan nilai 
strategi kawasan. Penataan ruang berdasarkan sistern terdiri atas 
sistem wilayah dan sistem internal perkotaan. Penaraan wang 
berdasarican fungsi utama kawasan terdiri atas kawasan lindung 
dan kawasan budidaya. Penataan ruang berdasarkan wilayah 
administratif terdiri atas penataan wang wilayah nasional, 
penataan ruang wilayah provinsi dan penataan wilayah 
kahupaten/kota. Penataan ruang berdasarkan kegiatan kawasan 
tercliri atas penataan ruang kawasan perkoraan dan penataan 
ruang kawasan perdesaan. Penataan wang berdasarkan nilai 
strategis kawasan terdiri atas penatnan wang kawasan strategis 
nasionat, penataan wang kawasan strategis provinsi, clan 
penataan ruang kawasan strategis kabupaterv'kota. 

Dalam hubungannya dengan penjagaan kualitas 
surnberdaya lahan, maka pemantapan fungsi kawasan lindung 
dan pengembangan serta optimalisasi kawasan budidaya 
sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 26 Tabun 
2007 merupakan hal sangat penting. Undang-undang tersebut 
juga memberikan amanat bahwa pemantapan kawasan lindung 
dan budidaya dilaksanakan melalui beberapa strategi. Strategi 
pemantapan funli ka*asan  linàung antara lain: 
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1. memantapkan kawasan hutan lindung. 

2. melakukan perlindungan secara optimal don 

berkelanjutan untuk mempertahankan ekosistem pada 

kawasan yang memberikan perlindungaxi terhadap 

kawasan bawahannya. 

3. mengamankan kawasan perlindungan secempat agar dapat 

berfungsi optimal don tetap terlindungi ekosistemnya. 

4. mengelola kawasan suaka alam, pelestarian alam don 

cagar budaya agar tetap lestari 

5. mengatur pemanfaatan ruarsg di kawasan rowan bencana 

yang bèrbasis pada pencegaliin dan mitigasi bencana. 

6. menjadikan kawasan lindung geologi yang memiliki ciri 

Iangka dkVbersit indah nienjadi laboratorium alam 

kehidupan di masa lampaö untuk pengembangan ilmu 

pngetahuan, pendidikan don pariwisata. 

7. menjaga kawasan lindunk Iainnya balk kawasan terumbu 

karang maupun kawasan kôridor ,  bagi jenis satwa atau 

biota hut yang diindungi d ari semua kdgiatan yang dapat 

m&rusak fungsi lindung dengan mempettahankan setta 

menjaga keberadaan ekosistem beserta keunikannya. 

Sedangkan strategi pengembangan dan optimalisasi 

kawasan budidaya antara lain: 

I. mengdptthalkan :f.ngsj  hutan produksi untuk mencapal 

maniat 1itgkungan, sosial, budaya, Jan ekonomi secara 

selmbang 

2. inelaikati kngembangan Jan perluasan hutan rakyat 

untuk'mèmeiuhi kebutuhan pasar terhdap hasil hutan. 

3. mengembangkan kawasan peruntukan perranian menuju 

terujudnya kemandirian, ketahanan, don kedaulatan 

pangan daerah. 

4. mengembangkan kawasan peruntukan perkebunan 

sebagai kawasan agroindustri don agrowisata yang unggul 

don beiclaya saing sesuai dengan karakteristik wilayah. 

5. mengembangkan kawasari peruntukanperikanan sebagai 

kawasan produksi ikan yang higienis dan unggul yang 

dapat mendorong terujudnya swasembada ikan don 

industrialisasi perilcanan. 

6. mEngembangkn kawasan perthtukan pertambanan 

unuk kèsejahteraan masyarh6t dengan memanfàatican 

poj:ensi pertarnbangan sesuai dengan clan dukung 

liljkungan sécara bijaksana daA 8&wawasan Iingkungan. 

7. ni4ngembangkan kawasan! perubtiikan industri yang lebih 

beiorientasi j,ada terujudnyia :  jndusth yang dapat 

méndukung iektor unggulah pmn1an,  perikanan, 

kehutanan din pariwisara: 

8. mkngembangkhn kawasab peiuntukan pariwisata yang 

dalat mendukung cerujudnya daerah tujuan wisata 

urggulan. 

9. mpngembangkhn kawasan permukiman balk pennukitttan 

edeáaan maupun kawasa& permukiman perkotaan 

urjtuk thmpai bermukimyanjsehat, asri don aman dad 

behcana ala 

10. th6gèmlangah don" tndngoptimalkan 	Icawäan 

pèunnikan çierdagangai dan jasa melalui peñguiran 
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pasar tradisional, pengendalian pasar modem, serta 

fasilitasi usaha kecil dan menengah. 

11. mengembangan kawasan perunrukan pendidikan tinggi 

yang unggul dan dilengkapi dengan pnsarana dan saruna 

pendukung yang balk Jan lengkap. 

Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 telah 

rnemberikan arahan yang jelas tentang konsep, dasar perbedaan, 

peruntukan dan strategi pengelolaan kawasan hutan linclung dan 

kawasan budidaya agar tetap memililci fkrngsi masing-masing. 

Ketidak-taatait pelaksanaan undang-undang tèrsebut menye-

babkan terjadinya degradasi sumberaya lahan dan bertambahnya 

luasan lahan kritis. Praktek pemarifaatan lahan yang selama mi 
herlangsung di Indonesia masih jauh dari harapan sebagaimana 

yang diinginkan oleh undangudang tersebut. Beberapa hat yang 

berhubungan :dengan pelaksanaan undangundang tersebut 

antara lain dapat beñsal dari ticlak rneratanya pembangunan dan 

perkembangan antax?a  wilayah dam daerah, yang akhirnya akan 

berimplikasi kepada tidak tercapainya peinerataan kesempatan 

Jan perekonomian. Beberapa rnasalah yang dapat mendorong 

terjadinya percepan degradasi lahan adalah 

a. Ketimpangan pembangunan dan perekonomian antara 

kota besar dan daerah yang menyebabkan cimbulnya 

berbagai masalah ikutan. Sudah menjadi hat yang umum 

terjadi, bahwa urbanisasi ke kota selalu terjadi di beberapa 

kota besar di Indonesia. Daerah4aerah pinggiran kota 
besar telah berkembang menjadi Icawasan marginal karena 

selalu luput dari perhatian dan pusaran kepentingan 

pembangunan. Dalam bahasan yang lebih sederhana 

adalah selalu tenjadi ketimpangan pembangunan dan 

pemrataan kesejahteraan antara kota dan desa. Sehingga 

sebagai akibatnya anus prbariisasi tidak mudah untuk 

dicegah. Urbanisasi menjadi masalab utama kota-kota 

besar, karena bukan saja menimbulkan masalah sosial, 

tetapi juga menimbulkan pelanggaran-pelanggaran 

pemanfaatan ruang. Sudah menjadi hat yang jamak teijadi 

di kota-kota besar, bahwa daerah sempadan sungai 

báhkan kawasan aliran sungai berkembang menjadi 

hunian. Peningkatan layanan publik sebagal akibat 

adanya pemekaran kota dan perkembangan berkehidupan 

masyarakat kota, membutuhkan peningkatan Iayanan 

infrastruktur kota yang berupa fasititas pemenintahan, 

fasilitas publik termasuk di dalamnya adalah pemukiman. 

Kebutuhan tambahan lahan selalu saja mengonbankan 

lahan pertanian di kawasan pinggiran kota, sebagai 

alternatif jawabannya, dengan demildan fenomena 

pemekaran kota selalu diikuti oleh semaldn besamya alih 

fungsi lahan pertanian. 

b. Pulau Jawa selama mi menjadi pusat pengendalian 

Indonesia, sebenarnya memiliki potensi permasalahan 

yang sangat besar. Padahat luas pulau Jawa hanya 6,87% 

dart 1us Indonesia, t9pi 60% penduduk Indonesia 

berada di pulau Java, shiijga dapat dibayangkan 

bagaimana tekanan mànusia kepada lahin-Iahan yang ada 

di Jawa. Ketimpangari pembangunan antara Jawa dan luar 

Jawa menjadi pemicu utama ketidakseimbangan penye- 

106 	 . 	 1 	 107 



baran penduduk di Indonesia. OIeh karena itu bisa 

dikatakan bahwa keberadaan lahan yang berada dalam 

ekosistem hutan telah berada dalam taraf yang paling 

mengkhawatirkan. Salah saw sisi taraf kekririsan lahan 

sebenarnya dapat dilihat dari pola penyebaran vegetasi 

atau jumlab tegakan pohon. Perubahan ekosistem hutan 

karena proses deforesrasi akhirnya dapat menurunkan 

kualitas lahan dan meningkatkan ancaman kerusakan 

lahan. Dengan jumlah penduduk yang demikian padat, 

maka dapat dipastikan hahwa upaya-upaya merehahilitasi 

lahan di pulau Jawa banyak mendapatkan kendat&, clan 

pelanggaran terhadap pola tan ruang yang diterapkan 

secara nasional maupun oleh pemerintah daerah tidak 

dapat berjalan denan semestinya, karena dorongan 

kebuthhan lahan guna membenikan dukungan kehidupan 

penduduk di pulau Jawa. 

c. Semenjak era otonoi+ii daerah diberlaIukan, ada porsi 

kewenangan unwk menata dan mengelola daerah masing-

masing, termasuk di dalamnya adalab pengelolaan 

sumberdaya alam. Produk perundangaii dan perawran 

yang secara nasional dibenlakukan dapat niengalami 

reduksi isi clan makna pada saat proses penjabarannya ke 

dalam peratunn daerah (Perda). Bias yang terdapat datain 

produk legalitas anrara pemenintah pUsar dan daerah 

dapat mencitakan permasa1han, inisalnya dalam 

masalah tarn ruáng, baik nasional, wilayah maupun 

kabupa ten seringkali mengakibarkan munculnya celah 

legilitas yang dapat dimanfairkan unruk rnengeksploitasi 

sumberdaya alam secara serampangan di luar barns tanpa 

mernperhatikan kaidah kelestarian, termasuk di dalamnya 

adalah sumberdaya lahan. Perbedaan cara pendekatan 

dan pemaknaan zonasi kawasan tindung clan kawasan 

budidaya biasanya akan diikuti oleh turunnya luasan 

hutan. Sedangkan di dalam kawasan budidaya sendiri, 

sering timbul masalah dalam menentukan desain tan 

ruang dan pembagian zona hutan produksi, perkebunan, 

pertanian, industri, pariwisata dan pemukiman. Salah 

saw motif pelanggaran ketenwan tata ruang adalah faktor 

ekonotti yang dalam U mi adalah adanya upayn untuk 

segera; mendapatican keuntungan 'finansial guna 

meningkatkan pendapatan daerah. Dengan demikian 

akan stlalu mincu1 kdnflik kepentingan terhadap rencana 

peman'faatan khan, trutama antara peruntukkan lahan 

untuk hutan pioduksi dan area perkebunan, antara area 

pertanian clan kawasthi penambangan sumberdaya alam 

lain (mineral, logam, bawbara dan bahan galian pasir, 

tanah, kerikil hahkat baw-bawañ yang memiliki nilai 

ekonoMi tinggO. OIh karenä 1w, pendekatan dengan 

tujuan hasil yang bernilal ekotiomi tinggi (walaupun 

dalam jangka pendek), biasariya akan menyisakan 

kerusakan lingkungan, terutama degradasi lahan, balk 

melahui erosi dan b'anjir. Kejadian seperti mi telah 

menjadi model yang' muncul di herbagal daerah, dan 

eolah-o1ah Ajembulctikan bahwa melalui pelaksanaan 

otonoini dadrah, pemerintah pusat telah kehilangan 
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sebagian kewenangan dan kontrol terhadap pemerintah 
claerah. 

d. Degradasi lahan juga dapac berasal dari tidak adanya 
integrasi dan sinkronisasi program kenja anrara beberapa 
kementrian seperti kehutanan, pertanian, pekeiaan 

umum. Sebagai akibatnya pemanfaatan lahan sering kali 
tidak sesuai dengan kemampuan lahan yang ada. Lahan 

yang sebenarnya hanya cocok untuk kawasan cagar alam 
atau lindung justru tclah beralih fiingsi menjadi lahan 
perkebunan atau pertanian. Lahan yang tebih cocok 

untuk pertanian justru lebih banyak digunakan sebagai 
kawa.san pemukiman atau industni. Salah saw contoh 
praktek pemanIaatan lahan yang ticlak sesuai dengan 
kcmampuan lahan adalah robohnya dua unit bangunan 
mega proyek Wisma Atlit di bukit Hambalang di 
kabupaten Bogor pada bulan Mci 2012. Penyehab 
amblesnya tanah di kawasan tersebur bukan saja 

diakibarkan oleh labilnya tanah, rerapi juga disebabkan 
oleh ketidakmarnpuan lahannya dalam menopang beban 
bent dari konstruksi yang ada. 

Penn pemerintah dalam masalah kelescarian sumberdaya 
jahan pada dasarnya masih dapat clan mutlak ditingkatkan, 
mengingat dalam jangka panjang, lahan relah menjadi modal 
paling menentitkan di dalam meneruskan kelangsungan 
herbanga dan bernegara, apalagi jika dihubungkan dengan posisi 
strategis program ketahanan dan kemandirian pangan bagi 
bangsa kita yang, telah mendekari jumlah 250 juta jiwa. 

Walaupun dalam Rencana Pembangunan Jangia Panjang 
Nasional (RPJPN) 2005-2025, tidak mengindikasikan adanya 

kepedulian pemenintah dalam masalah mi, tetapi paling tidak 

program (Jerakan Rehabilitasi Lahan dan Hutan Nasional 
(GERHAN) dari kementrian Kehuranan dan program 

Pengembangan Usahatani Konservasi Lahan Terpadu ( PUKLT) 
dari kementrian Perranian yang telah dicanangkan dan 
dilaksanakan harus mendapatkan perhatian dari pemerintah 

daerah clan semua pihak yang berkomperen dan memahami 
posisi penting bagi pemenuhan kebutuhan pangan bangsa yang 

besar mi. 
Program penanaman pohon secara nasional telah 

dimulai dengan surat keputusan Presiden Nomor 2004 Tahun 

2008, pemerintah relah menetapkan tanggal 28 November 
dipeningati sebagal Hari Menanam Pohon Indonesia (HMPI) clan 
Desember sebagai Bulan Menanam Nasional (BMN). Dalam 
peringatan HMPI tahun 2010, Presiden relah mengamanatkan 

untuk melakukan Gerakan Penanaman Sam Milyar Pohon. 
Peringatan Han Menanam Pohon Indonesia (HMPI) rahun 2011 
telah dilaksanakan pada harm Senmn, 28 Nopember 2011 di Bukit 

Merab Putih, Sand Dharma Indonesia Peace and Security Center 

arau Pasukan Misi Pemeliharaan Perdamaian, Senrul, Citeureup, 

Bogor, Propinsi Jawa Barat. Keberhasilan program program 
rersebut telah memacu pemerintah untuk meluncurkan program 
Penanaman I Miliar Pokrn rahun 2010 dengan motto 

Miliar Pohon Indonesia untuk Dunia" atau "One Billion 

Indonesian Trees for the World". Realisasi Program Penanaman 1 
Miliar Pohon tahun 2010 tercápai 13 milyar pohon, atau setara 
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teknis yang diharapkan dapat diadopsi kelompok tani adalah tata 
cara penentuan proporsi tanaman semusim dan tanaman 
tahunan berdasarkan posisi kemiringan lahan dan penetapan 
bentuk tens yang diterapkan berdasarkan kedalaman solum 
tanah. Dengan demikian program pengembangan usaliatani 
konservasi lahan terpadu dapat menempatkan petani sebagai 
ujung tombak pelestari lingkungan din subyek dalam 
pelaksanaan pola pertanian yang berkelanjutan. 

dengan 10.675.000 ton CO 2. Walaupun gerakan penanaman 
pohon lebih banyalt dihubungkan dengan konsentrasi dan emisi 
gas buang terutama CO 2 , tetapi paling ridak program penanaman 
pohon dapac menambali penutupan vegetasi di permukaan lahan 
clan secara langsung dapat berpengarub terhadap penjagaan dan 
peningkatan kualitas lahanlahan terdegradasi. 

Pengembangan usahatani konservasi lahan terpadu 
(PUKL1) merupakan strategi penerapan usahatani di atas lahan 
yang terancam atau sedang mengalarni proses kerusakan lahan. 
Salah saw contoh PUKLT adalah penerapan budidaya pertanian 
di kawasan lahan yang memiliki topografi berbuldt dengan 

kemiringan di atas 30%. Usahatani yang dapat dijalanican 
dipengaruhi oleh tebal solum dan menentukan proporsi antara 
tanaman semusim dan tanaman tahunan. Dengan solum yang 
sematcin dalam (di atas 50 sentimeter), lahannya akan semakin 
peka terhadap gayagaya erosi (memiliki erodibilitas Iebih besar), 
maka pitihan yang dapat dilakukan adalah pemilihan tens 
bangku, budidaya lorong dengan proporsi tanaman semusim 
maksimal 25%. Sedangkan untuk solum ranah di bawah 50 
sentimenter dapat diterapkan tens individiu, tens gulud aan 
budidaya lorong dan pembuatan rorak di antara guludan untuk 
meningkatkan infiltrasi air ke dalam tanah. 

* . 	 Penerapan usaharani konservasi lahan terpadu pada 
prinsipnya ingin memberikan pengetahuan teknis kepada perani, 
agar petani dalam mengelola lahan-lahan yang memitiki 
kemiringan cukup besar dapat menerapkan pok percanian yang 
adaptif, protektif, produktif dan berkelanjutan. Ketrampilan 
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BAB III 
MANAJEMEN SUMBERDAYA LAHAN 

Proses percumbuhan dan perkembangan tanaman mem-

butuhkan dua &ktor pendukung utama, yaitu kondisi agroldimat 

dan daya dukung lahan. Kondisi agrok1inat banyak berperan 

didalam inemberikan daya dukung iklim seperti panjang dan 

intensitas matahari, temperatur, kelembaban udara, perilaku 

angin dan sebaran curah hujan. Semericara faktor pendukung 

Lahan secara prinsip dapat memberikan sumbangan pada penn 

ranah sebagai .1umung lenis dan han (moisture and nutrient 

resources); 

Dalam satüan peman6atan lahan (kawasan), kondisi 

agroklimat.lebiLbanyalk menentukan kecocokan dan kesesuaian 

ilIim terhida persyaratan IingkUngan yang dibutuhkan 

tñarnan. Oleh karena 1w, pemaharnan lebih lanjut tentang 

hUbuigan tinarnan Uengán persyaratan iklim yang dibutuhkan, 

diujudkan degan menciptakan golongan kesesuaian iklim 

trhadap taâaMan (agrocUnzace zone). Sedangkan pembahasan 

hubuigan antárâ tanaman dan daya dukung 'setempat (tanah), 

bararig6li hanya debaras kepada urusan bagaimana meng-
upayaiañ suath :ta11amt  agar dapat cumbuh dan rnemberikan 

produksi mksimal. Dalain skala yang lebih besar, upaya sernacam 

liii tentulah ictirang tneinadai, oleh karena itu pembicaraan otang 

bukan 1gi sebatas j,ada situasi di teinpat taitman 1w berada 
(dikaji lebih lanjut dengan sebutan kemampuan tanah), tetapi 

sudah. nxenyangkut sebuah pola pemaniatan luasan hamparan 

tanah tertentu di suatu kawasan lingkungan 'tertencu. Satuan 
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kawasan ml bisa berdasarkan pada zona agroklimat sejenis, atau 

satuan geomorfologis (ukuran-ukuran atau kenampakan-

kenampakan satuan penyusun lahan, atau kenampakan di 

permukaan bumO. Urusan kajian dengan luasan lahan tertentu 

mi akan menghasilkan suatu mnformasi yang disebut dengan 

kemampuan lahan (land capability), atau jika ingin diungkapbn 

lebih Iengkap, kemarnpuan lahan adalah ukuran kecocokan suatu 

lahan untuk kegiatan penduduk yang bertumpu pada sektor 

pertanian. Serta dalam bentuk praktisnya, kajian tersebui di aèas 

akhirnya akan memunculkan suatu kbs kesesuaian lahan (kind 

suitability) baji pengusahaan suatu béniang lahan untuk jenis 

komoditi pertnian tertentd. 
I'engettian lain tethang lahan pertanian adalah bagian 

dari daratan 4ang dithanfaatkan dalath kegiatan pertanian atali 

sebidang tanah yang dimnfaatkan dalam kegiatan büdidaya 

pertanian. Bédasarkan jumlah air yang ada, lahan bUdidaft 

digoorgkan menjadi lahak basah (v)edand) dat lahan keniñg 

(diyland). Pack pengertian umum, lthan basali selalu beracla 

dalamkondis kelebihan 'sumber air' bahkan trgenang, da*t 

karena sumbdr air Iebih banyak ierdapat cffdaerih bawah, maki 

lahan basah juga sening disetarakan:  dengan lahan bawalian 

(lowland) Lalian basah sening digambârkan sebagai suatu lahañ 

yang selalu jenuh air, atau kondisi lahan yang basab/tergeriarig 

sepanjang raliun. Sernentara lahán kèriñg digambarkan dergih 

lahan yang nemiliki keterbatasat air 4e0aniang tahun thin tidak 

pernah dalam kondisi tergenang. Keterbatasan dalam peiyediaab 

air selalu dihubungkan dengan daerah tinggi yang emiliki 
keminingan, sehingga tempat tersebut selalu ditirgga11can air, okh 
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karena 1W lahan kering juga sering disetarakan dengan lahan 
atasan (upland). Dalam skala laboratoris, keterbatasan air berarti 
kandungan lengas : ranak selalu berada di bawah kapasitas 
lapangan. jib dilihat dari skala yang lebib makro, lahan kering 

merupakan Lahan yang tidak mendapatkan curah hujan cukup 
yang dapat memenuhi kebutuhan ranaman untuk proses 
fisiologis dan mengirnbangi laju transpirasi, sehingga pada 
umumnya, secara visual tanaman mengalami kelayuan. 

Berdasarkan produktifkasnya dan ada tidaknya fnktor 

pembatas, lahan pertanian dibagi menjadi lahan produktif 
(productive land) dan lahan ridak produktif/Iahan marginal 
(marginal land). Lahan produkrif metiputi lahan yang siap menjadi 
sumberdaya perranian untuk dibudidayakm secara meng-
untungkan. Lahan semacam mi memiliki kesuburan aktual (slap 
pakat) dengan sedikir atau taripa faker pembatas. Kesuburan 
akrual artinya mempunyai daya dukung laFian yang memadal dan 
sisi kesubunan kimia, fisik dan biologi). Sedangkan lahan 
marginal adalah lahan yang memiliki beberapa faktor pembatas 
yang harus diatasi terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan. Lahan 
semacam mi memiliki kesuburan potensial. Lahan marginal juga 
diar.rikan sebagai lahan yang dalam pemanfàatannya men-
syaratkan adanya tingkat pengelolaan yang tidak lazim, artinya 
bahwa pemanfaatan lahan ml Iebih banyak membutuhkan 
masukan (input) yang lebth ringgi biayanya. Dalani pengertian 
lahan marginal, muncul pula isrilah lahan knitis. Lahan knitis ml 
lebih banyak dihubungkan dengan kerusakan fungsi lahan dalam 
saruan ekosistem atau kererputusan lahan tersebuc dad sisrem 
ekologis pendukunnya. Sernentara im, lahan tandus lebih 
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banyak dihubungkan dengan kenampakan visual tentang 
sedikitnya arau merananya pertumbuhan vegetasi di tempat 
tersebut yang dihubungkan dengan kondisi kering tanah 
permukaan, kondism yang berkebalikan tentunya adalah lahan 
subur yang dihubungkan dengan subuniya pertumbuhan ragawi 
ranaman (vegetasi) dan warna hijau daun yang diperlihatkan. 

Sifat - sifat kemargmnalan suaw la}ian yang muncul tidak 
dapat dilepaskan dari beberapa komponen pembenwk lahan 

rersebut. Beberapa komponen pembentuk lahan lebih 
dititikberatkai pada komponeA komponen pembentuk tanah 
yaitu iklim, bahan induk, organisme/vegetasi, timbulan clan 
wakru. Lahan marginal dapat muncul akibat adanya interaksi ke 
lima faktor pembentuk tanah tersebut. Faktor pembentuk tanah 
dapat memberikan pengaruh nyara kepada ranah hasil proses 
pembentukan ranah. Dalam proses selanjutnya yaltu proses per-
kenthangan tanah yang nantinya akan memuncuilcan ka-
rakterlstik tanah yang dapat dicandra lewat peñetapan dan 
pengukuran sifat - sifat tanah, iklim dan bahan induk memiliki 
andil yang besar. Adakalanya dengan bahan induk yang sama, 
lantaran usikan iklim dapat memuncuilcan beberapa jenis tanah 

dengan sifat - sifat yang berbeda. Dengan adanya ildim terurama 
sebaran curah hujan yang diberikannya, dapat memunculkan 
keanekaan jenis dan pola perrumbuhan vegetasi. Seinencara 
vegerasi dikerahui dapat mempengaruhi tencipranya ikLim mikro 
serta memberikan sumbangan sumber bahan organik yang secara 
nyata juga berpengaruh kepada karakteristik lahan. Curah hujan 
yang rerjadi di daerah bawahan dengan pola draianase dam jelek, 
sering pula memunculkan genangan - genangan yang akhirnya 

117 



dapat menciptakan jenis lahan yang sania sekali berbeda dengan 
kawasan yang letaknya Iebih tinggi. Sedangkan pada kasus - kasus 

lain, kemarginalan lahan dapat pula niuncul akibat adanya proses 
proses ikutan setelah suatu lahan terbentuk di suatu tempat, 
misalnya kerusalcan ekosistem hutan (beset -ta akibat Iangsungnya 
seperti berubahnya kondisi agroklimat, banjir, serra erosi, yang 
menyebabkan hilangnya lapis subur tanah atas, dan penimbunan 
lahan bawahan. Proses-proses mi secara urnum mengakibatkan 
hilangnya fungsi tanah sebagai lumbung lengas dan hara. 

A. Lahan Kering 
1. Peukhainan 
Istilah laI-ian kering di Indonesia belum disepakati sebagai 

pewakil lahan - lahãn yang kekurangan air atau lahan yang 
ménggantungkarr sumber airnya dat curab hujan. Padanan lahan 
kering adalah dry land- atau unitiigared land. Jika dihubungkan 
deiigan si&t4iWt air yang selalu menuju ke tempat yang lebih 

rendah, maka lahan kering biasanya beracla di iempar yang lebih 
tinggi dan jaring teijadi kondisi genangan, oleh karena itu lahan 

keririg sering disamakan dengan lahan atasan (upland) yang 
merupakan laivan kaia dad lahan bawahan (1oiuland) yang Iebih 
mudah tergedang. Sècara utnum lahan kering dapat berupa 
hamparan tanah 'yank telah bemmüi ma (misa1 di luar Jawa, 
lahan kering didominasi oleh tanah Podsolik Meiah ICuning), 
ataupun tanali yang berumur Iebih muda. Potret permasalahan 

Iahn kering adalah èvaporasi total (balk periguapan langsung 
dari permukaan bumi dan transpirasi) dad dalam tanah tidak 
dapat diimbangi oleh jumlah curah hujan yang datang atau dalam 
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skala Iebih mikro tidak dapat diiinbangi oleh proses serapan air. 
Dari sudut edafologi, lahan Icering adalah suasana kelengasan di 
dalam zona akar, yang kandungan lengas tanahnya selalu dibawah 

kandungan lengas tanah kapasiras lapangan (field  capacity of soil 

moisture). Arci lebih dalam dari kapasitas lapangan adalah poni - 
pori makro tanah diisi udara dan pori - poni mikro tanah diisi 
air. Jika kadar lengas selalu berada di bawah kapasitas lapangan, 
rnaka telah ada sebagian poji rnikro yang ditinggaikan air (diisl 

udara) dan seiuruh pori makro diisi ud2ra, maka kandungan air 
dalarn tanah tersebut tidak dipat nietnenuhi selunih kebutuhan 
air b41 tanmmn untuk rhelkngsungkan daur hidLpnya. Dengan 
denii&ian lAhan kening tidak selalu beiada di kawasan data" 
tinggl, tetai Ibih dttitikbdrarkaic kandungan- air yang beralià 

dalâni zona akar yin daat menduicung pertumbuhan 

perkembanêantananlari. 	 - 
Lahan kering yang berada di tempat yang Iebih tingi 

dengan kelas topografi beigelombang-berbukit,pada untumiij'a 

metniliki keterbatasah daIamjumIah dat1 küalitas iir. Di beberap 
bagian lahanrtya Senilhiki kemitingañ yang kemudian AM, 

diikiái oleh kerèntanan terhadak erosi 1 yang  dapát 

mendangkaikaii soldnt ranóh. Solum tanah yang dangkal liii 
dWirnping dabkt mëmunculkan jiengahih langsüng sifat- - sifát 

bahan thduknájugâ rhenuiünkdñ keniampuan ranahnya uiik 

ber&ingsi sebaijai liiriibting'air dan han) - 
Menujut Abdunachman, dIck. (2008) lahan kering meit-

pakan salah saw agtoékbsitm ng theinpunyai potensi bSár 
untuk usaha pertahiin, baik tdnaman pangan, horkikultüta 

(sayu'ran d an : buah.biiahan) matipun tanamin - tahunan dW 
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peternakan. Tidak semua lahan kering sesuai unruk perranian, 
terutama adanya fakror pembatas tanab seperti lereng yang sangat 
curam atau solum tanab dangkal dan berbatu, atau termasuk 
Icawasan hutan. Dan total luas lahan kering sebesar 148 juta 

hektar, lahan kering yang sesuai budidaya pertanian hanya sekitar 

76,22 juca hekcar, sebagian besar terdapat 4i dataran rendab 
seluas 70,71 jura hektar, dan sisanya berada diidataran tinggL Di 

dararan rendah, lahan dengan topograft arar sampai bet-
geLombang (lereng <15%) yang sesuai untuk ertanian tanarnan 
pangan inencakup 23,26 juta hektar. Lajian dengan lereng 15. 
30% lebih sesuai untuk tanaman tahunan sebesar 47,45 juta 
hektar. Di clataran tinggi, lahan yang sesuai untuk tanaman 
pangan hanya sekitar 2,07 juta hektar dam urituk tanaman 
tahunan seluas 3,44 juta heictar (Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Tanah dan Agroldimat,2001). 

2. Konsep pemanfaatan lahan kering. 
Konsep pemanfaatan lahan kering dapat ditaksanakan 

dengan memberikan masukan yang bergtina unruk mengurangi 
pengaruh faktor pembatas yang dimilikinya. Dikarenakan lahan 
kering pacla umumnya rentan terhadap erosi, model atau arab 
pengelolaan lahannya adalah pola permniai konservasi dan 
model pertanaman yang spesifik sebagaimana skema di dalam 
gambar 23. 

Gambar 23. Skerna pengefolaan lahan kedng. 

Pada umumnya pola pertanian lahan kering yang 

produktif dapat meliputi beberapa prinsip di bawah mi: 
a. Pembuatan guludan dan teras untuk mengurangi 

kemiringan dan erosi. 

b. Pengolahan tanah dan bertanam menurut garis 

kontur. 

c. Pemanñaran sisa tanaman untuk mulsa dan 

pupuk organik. 

d. Pengolahan tanah minimum atau tanpa olah. 

e. Penerapan pola tanam campur atau pertanaman 

dalam lorong (alley cropping). 

f. Penggunaan . jenis dan varietas tanaman yang 

bersifat 	adaptif 	(rnudah 	beradaptasi 	dengan 

kondisi 	lingkungan) 	dan 	protektif 	(bersifat 
melindungi sumberdaya lahan, misal penggunaan 

tanaman 	penghijauan. 	Di 	samping 	dapat 

Lahan tanaman 1 
L pangan 

rAgroekosistem 
 Pekarangan 

PoàTanam 
Konse rvasi 
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mengurangi erosi, daun - daunnya dapat menyu-
burkan tanah). 

:Pembuatan guludan dan teras. 

Pembuatan teras merupakan teknik konservasi mekanik 
yang diterapkan berdasarkan kondisi kemiringan lahan. Pola 
konservasi teknik ml mengenal istilah 'guludan' yaitu suatu 
gundukan tanah dengan ketinggian tertentu dan dibuat 
mengikuti gins kontur, serta pembuatan 'teras' atau 'undakan', 
yaitu suatu upa secara mekanis dengan memotong lereng 
dengan maksud méngurangi kemiringan. 

Lahan deiigan kemiringan kurang dan 5% dapat 
diterapkan model guludan yang diperkuat dengan penanaman 
berbagal jenis ruthput pakan ternak, dan dalam jarak yang agak 
lebar dapat dianami dengan tanaman penguat seperti lamtoro, 
;turi atau sengon lath. Ouludan mempunyai fungsi antara lain: 

- meitiperpendek lereng. 
- Mengurangi terjadinya erosi permukaan dan alur. 
- Mencegah terbentukriya e±osi park. 

-: Mthperbesar laju inifitrasi air Ice dalam tanah. 

Tens terdiri dari beberapa macam, seperti teras irigasi, 
tens bangku datar, tens bangkumiring ke dalam dan teras 
bangicu miring Ice luar- Pemilihan jenis teras bergantung dad 
situasi lahanna. 

Tens banku dapat diterakan di atas lahan yang 
mempunyai 	cemiringan 10-30%, 	bersolum dangkal. Pada 
beberapa bagian Iattn yang keirfiingannya mendekati 40% 
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sebaiknya menggunakan tens bangku miring ke dalam clan kalau 
perlu dilengkapi dengan saluran pembuang (teras irigasi). Secara 
umum tens bangku liii mempunyai fungsi: 

- memperlainbat aliran permukaan. 
- menampung dan menyalurkan aliran limpas (mit oft), 

sehingga sehingga mengalir dengan kekuatan yang 
tidak merusak. 

- meningkatkan laju infiltrasi air 1e dalam tanah. 

Secara skemads, berbagai bentuk teknik konservasi 
mekanik disajikan dalarh gambar 24 dan 25 	I 
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Gambar 25. Skema terasaring dengan guludan dan saluran air 

Dasar pertimbangan pemillhan jenis teras adalah kondisi 

ranah, keiniringan laltan dan peluang intensitas hujan. Skenta 

teras yang ditampilkan dalam gambar tersebut diperuntukkan 

bagi lahan yang memiliki kemiringan di atas 15%, sedangkan 

bentuk tens yang dikngkapi dengan guludan (Ian saluran irigasi 

di dasar tebing dapat dipertimbangkan diterapkan di lahan yang 

metniliki kemiringan kbih dan 30%, tanab tidak stabil (berurnur 

tua) dan kawasan lahan kening yang merniliki lebih dad 3 bulan 

basah dalam setahunnya. 

Sedangkan lahan dengan ketniringan kurang dan 15%, 

pengurangan erosi akibat aliran liznpas permukaan dapat 

menerapkan guludan sebagaiman gambar 26. 

Cambar 26. Penerapan guludan di lahan dengan kemiringan <15% 

-Pengolahan tanak dan bertanam menunu garis kontur. 

Pengolahan tanah dimalcsudkan agar kondisi fisik tanab 

inenjadi lebih balk, remah dan bepenghawaan (aerasi) balk. 

Kondisi tanah menjadi lebih balk, dari segi sifat ranah adalah 

mengusahakan agar tanah mentiliki keremahan yang dapat 

memperbaiki suasana keporian, sehingga tanah dapat inenyimpan 

air (dalam pori milcro) serta udara (dalam pori makro). Dalam 

suasana keremahan, akar dapat lebih efektif dalam berkembang 

dan meneani sumber air dan han. 

Pada lahan dengan kerniringan cukup, pengolahan tanah 

dtlaksanakan searah gaS kontur (memotong anh kemiringan 

lahan). Hal mi dimaksudlcan agar alur bekas pengolahan tanah 

dapat mengurangi kecepatan laju gerakan air ke bawah. Unti.ak 

selanjutnja penanaman juga diatur sedemikian rupa agar 

ranarnan dapat pula berfungsi sebagal tanggul yang dapat 

mengurangi kecepatan gerakan air. Antara saw bails tanaman 

dengan bans tanaman yang lain dibuat saling menutupi clan 

diupayakan tidak membentuk lorong tanantan ke anh bawah, 

sebagaimana gambar 27. 
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Gambar 27. Penanaman dua jenis tanaman sesuai gads kontur 

LJntuk lahan yang memiliki garis kontur agak rumit atau 

arah kerniringan yang tidak beraruran, maka tanaman dilerakkan 

dalarn strip lapangan (bans tanaman tidak harus sejajar benar 

dengan garis konéur, .tetapi pada keniiringan yang cukup curam, 

bat-is tanaman dapat saja menerjang garis kontur sebagaimana 
gambar 28. 

- 

- gsfls Jcmtctr 
- strip 'r'nsn 

Garnbar 28. Penanarrian dalàm strip kontur 
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Sedangkan lahan dengan banyak bagian yang memiliki 

kemiringan cukup besar dan sangat terjal, dapat dilaksanakan 

penanaman dalam strip. Strip penyangga adalali cat-a penanaman 

dengan memenuhi seluruh areal luasan lahan. Jadi tanaman tidak 

diranam dalam barisan terapi ditanam sangat rapat hingga 

rnemenuht seluruh permukaan tanah yang ada. Penanaman 

dalam strip penyangga mi dapat menggtinakan tanaman tahunan 

yang adaptii terhadap Iingkungan setempat f  sdta kadangkala 

dilengkapi denan penànaman rumpuVtananian penutup tanali 

atau cover crop.  Carnbar skematis penggunaan strip lapangart 

adalah sehagaiManaambar 29. 

.—etrSpnnaa . H 
Gatribar 29. PenaAainan 1n6man dalam ftdp pehyangga.! 

Ierranam Anettkirut garis koiiwr mi sebenarnya 

merupakan penerapan model penjawetan tanah dengan empac 

pendekatan: 
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- nieniperbaiki dan menjaga keadaan tanah agar tahan 
terhadap gaya pengnngkutan oleh air linipasan. 

- menutup tanah dengan vegetasi ataupun sisa-sisanya 
agar terlindung dari gaya perusak titik hujan. 

- mengatur aliran permukaan tanah (air limpasan) 
sehingga mengalir dengan kekuatan yang tidak 
merusak. 

- Pemanfaaran sisa tanaman unwk mulsa dan pupuk 
organik  

Pada pninsipnya pemanIaatan sisa tanaman untuk mulsa 
dan sumber pupuk organik memiiki beberapa keuntungan, 
ancara lain a) sebagai mulsa, pemanfaatan sisa - sisa tanaman 
dapat mengurangi pengaruh pukulan langsung titik hujan, dan 
mengurangi prses evaporasi air dart permukaan tanah, b) sebagai 
sumber pupuk organik, sisa - sisa ranaman dapat berfungsi 
sebagai sumber bahan ärganik tanah guna mernperbaiki kualitas 
agregat tanah, serta menambah beberapa unsur han penting 
(nitrogen, fosfor dan sulfur). 

-Pengolahan canak minimum atau tanpa okzh. 

Pengolahan ranah yang terlalu intensif rnalah dapat 
merusak agregat tanah. Jib dengan pengolahan tanah agregat 
dapat pecah, maka tnt artinya membuat tanab semaldn rencan 
terhadap erosi. OIeh karena itu dianjurkan mengolah tanah 
sepenlunya saja. Pengolahan dilaksanakan menjelang musim 
hujan clan hanya sebaras lubang tanam (biasanya sedalam jeluk 
akar). Pengolah minimum yang bersifat terbatas mi dimaksudkan  

agar tidalc merusak struktur tanah yang akan meningkatkan 
erodibilitas tanaEnya, bahkan pada beberapa bagian láhan yang 
memuliki kelerengan cukup tetjal, lebih dianjurkan tanpa 
mengolah tanah, artinya jika akan dilaksanakan penanaman 
benih yang berupa biji-bijian cukup dibuat lubang seukuran biji 
cersebut (dengan can ditugal), jika bakal tanaman berupa bibit, 
maka cukup dibuat lubang sedalam clan selebar jeluk akar bibit 
tanaman tersebur. 

-Penerapan pots tànam campur/pertanaman Wrong. 

Dalam sistem pertanaman lorong liii, tanaman diletaickan 
pada banisan yang memotong kelerengan dengan jarak anrar bans 
berkisar 4 - 6 meter. Salah saw tujuan pertanaman lorong mi 
adalab membenruk tens secara alami. Penggunaan tanaman dan 
keluarga Leguminosae yang mempunyai perakaran lebat dan 
pertumbuhan vegeratif yang balk dan cepat serta cenderung rahan 
terhadap kekeringan sangatlah dianjurkan. 

Guguran daunnya alcan membentuk longgokan 
(sedimentasi) yang berfungsi sebagai tanggul alam di sekitar 
batang tanaman dan dapat menahan partiket - partikel ranah 
yag terbawa aliran limpas. Longgokan partikel - partikel tanah 
ml dalam beberpa musirn akan 1  membentuk. bidang olah yang 
menyerupai reras dengan ranaman Ieguminosaefsebagai penguat 
tampingannya (tanggul). Dengan can seperti liti diharapkan 
dapat mengurangi biaya pembuacan teras secara mekanis. 

Berdasarkan kemiringannya, perranian lorong memiliki 
beberapa konfigurasi ranainan, yang rerdiri dart distnibusi 
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Garnbar 30.a. Model peflanian lorong pada lahan dengan kerniringan <30%. 

Gambar 30b. Model pertanian lororig pada láhan dengan kemiringan >30% 

penanaman tanaman tahunan dan semusim (pangan) 
sebagaimana disajikan dalam gambar 30. 

-Pengjjinaanjenis dan variecas r.anaman yang adaptif 

Jan ptotekrif. 

Pemakaian tanamañ yang toleran berarti menggunakan 
tanaman yang adaptif, inampu menyesuaikan dengan kondisi 
lingkungan lilian kering pada umumnya, terutama kondisi 
kekeringan, kemasan,an dan keracunan Aluminium. Bersifat 
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piotektif, artinya tanaman tersebut harus mampu meiinLuài 
Sah dan kemungkinan tingkat erosi yang dnggi. 

iCondisi permukaan bumi (geomorfolagi) tidaklah sama, 
beberapa bagian daratanñya memiliki fisiogdft (kenampakdn 
fisik) berombak sampai bergelombang yang biasanya terletak .Ii 

dataran tinggi. Fisiografi seinacam mi adalah tipikal dan lahn 

kering. Kawasan pertama adalah kompleks pegunungan kant 

yang berurnur Pleiosin. Pegunungan semacm ml merupakan sila 

sisa Plato Kant tua yang ëelah mengalami pengangkatan (karena 
adanya penyuñutan tinggi permukaan laut), clan sering dicirikan 

oleh adanya sebaran kubah kajxkr (kaat' orte) dn kadangkala 

terdapat sungai bawah tan&h (sub.su4ace  Kawasan kedua 

adalah kompleks perbukitan yang dust oleh endapan material 

volkanik tufI erta batuan! tuffa yaitu endapan SEa yang telah 

meñgalami proses litifikasi. 
Kedua kasvasan tdsebut besifht khas, karena dengan 

koñdisi topograft clan fisiOgrafiuiya )  memungkinkan terjadinya 

erosi intensif yang menyelablcfar di beberapa bgian lahannya 
sering teijadi pndangka1n solurri tinah dana tersirigkapnya 

bahan induk tanah. Sedaigkani balian lahan Iang betada di 
1 . 

daerah cekungan, dapat teqadt akumuIasi balian organik dan 

sedimentasi tanah lempunEan  dari Man di atasnya. 

Kebijakan pengelolaan ahan - lahan sethacam mi 
haruslah memperhatikan kondisisetimpatsecara Iebih detail clan 

kadangkala dalam kawasan yang:  fidak begitu Iuas dapat 

diterapkan beberapa model peneloIaan Iabn. Jjb di beberapa 
bagin lahan masih menainpaklkan pengirüh küat si6t - sifat 
bahan induknya, atau bahkan Srdapat sihgkaan bahan induic, 
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maka perlu dilaksanakan tindakan rekiamasi lahan (suatu upaya 
menjadikan lahan merniliki fungsi sebagai gudang air dan han). 
Jika di beberapa bagian lahannya telah terbentuk tanah dengan 
ketebalan terrentu (biasariya terbentuk tanah berlempung, inaka 
di bagian lahan yang rnemiliki kemiringan cukup terjal dapat 
diterapkan praktek konservasi lahan (roisal penghutanan) dan 
anti pertanarnan lahan kering, jika terletak di bagian lahan yang 
merniliki kemiringan di bawah 15% sampai datar dapat 
diterapkan pola pertanaman pekarangan yang lebih ber.sifat 

ekologis (ccofarming). 
Beberapa pilihan pengelolaan lahan dengan fisiografis 

khas mi dapat diskemakan dalam gambar 31. 

[GAMPINGAN/ 	 [ BANAN 
t 1ST j 	 [ TUFFA 

1' 	 Jr 
BAHAN 1 	NANAJILEMPUNG 

I KAPURANJ 	
> 

SOWM DANGKAL  

3. Reklamasi singkapan bahan induk di kompleks kant 
Pada beberapa bagian lahan yang merniliki kelerengan 

cukup besar, tanahnya bersolum dangkal dan bahkan ada 
kernungkinan bahan induknya tersingkap, oleh karena 1w 
diperlukan upaya reklamasi lahan unwk mempercepat proses 

pembentukari ranah. Penanaman tanaman leguminosae sebagai 
tanaman starter dapat dilakukan dengan menanamkan pada 

medium tumbuh yang merupakan campuran dari tanah dan 
pupuk kandang. Tanaman starter diatur sedemikian rupa sesuai 

dengan gambar 32. 

tn 
Sd c 

Ganibar 32. Metodesederhana rekiamasi lahan berkapur 

[_Slope~15% 	
[sloic1s% I 

1 	 Jr 

~FORESTRI 	 (2 ) STE 
PEKARANGAN 

Gambar 31. Beberapa alternatif pengelolaan lahan tisiegrafi khas. 

Medium tanam dialasi bahan organik segar dengan 
rnaksud jika bahan organik rersehut cerdekomposisi, maka asam 
asam organik yang dibebaskan dapat menetralisir sifat-sifat bahan 

mncluk yang umumnya rnemunyai pH tinggi. Tanaman 

Lewiminosae merupakan jenis tanaman yang paling mudah 
beradaptasi dengan lingkungan dengan tipe perakaran rnenyebar 
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set-ta perrumbuhan vegetatif yang relatif cepat. Setelab tanaman 
herumur kit-a - kira saw bulan dapat ditambahkan ke dalam 
medium tanam sehanyak 1 sendok teh pupuk NPIC. Penanaman 
sehaiknya dilaksanalcan menjelang musim hujan, agar kondisi 

kekngasannya dapat terjaga. Dengan model reklamasi semacam 
mi diharapkan ekosisrem yang rerbentuk dapat memacu proses 
pembentukan ranah di tempat rersebut. 

4. Pola tanam konservasi. 
Pola tanam konservasi melibatkan dua pekerjaan besar 

yaiu pekstarian lahan lewat upaya penghutanan dan penerapan 
pola pertanian tahan kering. Penghutanan dilaksanakan dengan 
arab unn.ik menciptákan konsep ekologi ranaman yang terkait 

clalam. matarantai ekbsistem hucan yang melibatkan hubungan 
saling tindak anrara manusia.hutan-air yang digambarkan 
sebagaimana gambar 33. 

S 
HUTAN 	 AIR TANAI4 

EKOLOGI 	 BUDIOAYA 
TANAMAN 	 TANAMAN j 

Gambar 33. Interaksi ,nanjsia hutan dan air. 

Proses pelestarian huran ataupun upaya penghutanan 
keinbali lahan - lahan di sekitar pemukiman petani lahan kering, 
mempunyai keunwngan ganda, pertama hutan dapat 
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memperbaiki daur air, sehingga dapat meningkatkan cadangan 
air tanah bagi pendukungan kehidupan petani dan pemanfaatan 
lahan di bawahnya. Hutan juga dapat menciptakan iklim mikro 

yang menguntungkan bagi tanaman budidaya. 
Pemanfaatan lahan dengan kultur pengelolaan lahan 

kering, didasarkan pada dua pilihan. Pertama, memanfaatkan 
lahan pada beberapa bagian lahan yang memiliki kemiringan 
cukup besar, sesuai kaidah - kaidah pengelolaan lahan kering, 

serra kedua adalah penerapan pola pertanaman pekarangan. 

Strategi pemanfaaran tegal pekarangan mempunyai dua 

pendelcatan yaitu 1) sebagai penghasil bahan konsumsi (makanan 
tambahan selain bet-as), takaman bumbu, obat dan gzi hewani 
dan 2 sebagai sumber peñghasilan tambahan keluarga petani 

(barang kerajinañ dari hásil/hmbah pekarangan ). Konsep 
pertanian pekararigan mi %uga sering disebut cat-a bertani selaras 

alam (ccofarnung) y
.
antecaraharmonis menghubungkan beberápa 

komponen dalammodel da1m gambar 34. 

TANAMAN • 	H 	. BUDAVAU(AN 
AIR 	R 

Uk  
kGGAS 

Gambar 34. Sildw dalam agroekosisteni pekarangan 

MR 

a 



Di dalam konsep pekarangan mi diupayakan sedikit 
mungkin sumber energi yang keluar dari sistem tersebut. Sistern 
mi menempatkan manusia sebagal pengendali utama yang 
menjadi bagian pengambil man&at cerbesar. Manusia dipat 

mengambil man&at balk dari tanaman, ikan air tawar dan dan 
ternalc/unggas. Di samping itu, marwsia dapat nemberikan 
Iimbahnya ice dalam kolam ikan. Anrara tanaman dan kolam ikan 

dapat saling membenikan keuncungan, tanaman dapat 
membenikan sebagian hasilnya untuk.pákan ikan ( biji jagung, 
kereta dsb),sementara 1W, hasil kurasan kolam dapat digunakan 
sebagai bahan pupuk tanarnan. Antara tanaman dan 
ternak/unggas juga dapat saling memberi, tanaman membenikan 
hasilnya berupa biji - bijian kepada unggas, serta bagian 
inorfologi tanaman untuk ternak. Litnbah kandang ternak dapat 
menjadi sumber pupuk kandang. LJntuk beberapa jenis unggas 
tertentu (misal ayam), kandangnya dapat dibangun di atas 
permukaan kolarn, dan dengan sendirinya limbahnya menjadi 
pakan ikan. 

Di dalam agroekosistern pelcarangan berlangsung daur 
energi dan ban. hoses fotosintesis yang merupakan pintu masuk 
energi matahari ke dalam bumi merupakan proses dasar 
keberlangsungan sistem tersebut. Fotosintesis merupakan proses 

yang mengiibah energi foton (fotoelektron) dari macahari 
inenjadi energi kimia (ADP dan AlT) juga menjadi energi biologi 
(karbohicirat, g1ukosa, lemak dan lainnya) yang benlangsung 
dalain proses metabolisme tanaman. Sedangkan daur han juga 
terjadi nelalui mekanisme saling menguntungkan antara 
tanaman, unggas/ternak dan organisme air tawar. Dalam hat liii 
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manusia merupakan pihak penerirna manfaat clan menjadi kunci! 

sistem yang terjadi di dalam pekarangannya. 
Jika dalam sistem mi, kebutuhan pangan petani telah 

dapat dicukupi, barulah sebagian produknya dapat dikirim keluar 

sisrem. Dengan pelatihan ketrampilan khusus, sebetulnya petanij 

juga masih dapdt memperoleh pendapatan tanibahan 1ewat 
penciptaah kerajinati nngañ den4an bahan b&ku dan pekasj 

rangannya. 

B. Lahan basah. 
1. Pemahaman 
Dalam pendekatan siklus air, lahan basah merupakan 

lahan yang sepanjang tahun tergenang atau tanahnya mengalami 
kejenuhan air. Dalam pendekatan edafologi, lahan basah adalah 
lahan dengan kandungan air lebih besar dibanding kandungan 

lengas kapasitas lapangan (field capacity) atau cenderunk 
mengalami penjenuhan oleh air sepanjang tahun dan bahkan 
cergenang air dangkaL Dalam pendekatan di lapangan, lahan 
basah dapat menyerupai hamparan lthan yang memiliki 
keda1aman.air tanah dangkal dan bahkan berada dalam jeluk 

efektif (effective depth) perakaran sehingga nembatasi pertain 
buhan clan perkembangan akar, tetapi jika dilihat dan sudut ada 

ridaknya genangan air di permukaan tanah, lahan basah dapat 
dibagi menjadi lahan basah permanen, lahan basah musinian dan 

lahan basah temporer (sementara) sebagaimana ragaan dalam 

gambar 35. 
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Gambar 35. Zonasi lahan basah di kawasan pasang surut air. 

Batas anrar zona lahan basah tidak regas, Icarena 

dipengaruhi goyangan pasang surut air. Zona lahan basah 

permanen suasananya selatu an-aerob, sehingga tanahnya 

berwarna kepucatan (keabuan), sedangkan zona lahan basah 

musiman, tanahnya benyarna coklat kepucatan (keabuan) 

memiliki keteraruran pergantian suasana aerob dalam masa surut 

dan suasana an-aerob datarn masa pasang setama beberapa bulan. 

Sedangkan zona lahan basah temporer (sementara), selalu terjadi 

pergantian suasana aerob dan an-aerob yang bergantung kepada 

masa pasang clan surut air, sehingga suasana oksidasi-redulcsi 

berganrian dalam waktu yang tidak larna, dan irii mengaldbatkan 

tanthnya berwarna abu-abü sampai kecoklaran karena peristiwa 

oksidasi. Salab satu ciri lain dari lahan basah mi adalah pada saat 

musirn basab, muncul genangan air di atas permukaan tanahnya, 

sedangkan pada musim kering, tiiggi permukaan air nnah 

berada pada keclalatnan 50 cm. dari permukaan tanah. 

Pada umurnnya lahan basah benda dalam suatu 

cekungân di muka bumi yang di tempat tersehut telah 
berkembang suatu jenis tanah. Penjenuhan air dapat terjadi 

karena sistem cekungan yang cenderung mengumpulkan air, balk 
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Yang berasal dari air hujan, luapan sungai clan gerakan pasang air 

laut. Lahan basah sering juga disebut sebagai lahan rawa yang 

memiliki sit bervariasi tergantung kepada jenis bahan mnduk 

tanab clan air yang mengisi cekungan. Menurut Balai Besar 

Pengembangan dan Penelitian Sumberdaya Lahan Pertanian, 

Departemen Pertanian (2006) lahan rawa adalab lahan yang 

sepanjangtahun atau selama waktti yang panjang dalam setahun 

selalu jenuh air atau tergenang air dangkaL Menurut Wibowo 

dan Suyatno, 1997 dalam Subagyo (2006) lahan rawa merupakan 

lahan basli (wetland) yang menurut definisi Ramsar Convention 

mencAup wilayih ndmh, fen, peatland (lahan gambut) atau air 

haik terbentuk 'secifa alami atau buatan, dengan air tidak 

bergerak(statiO itat kengalii, balk air tawar, payau maupun air 

asin, termasuk juga wilayah laut 'yihg kedalaman airnya, pada 

keadaan surut terdekat tidak nietebihi jarak enam rneter. 

Michigan Uicited Coservatión Clubs (2012) menyatakan 

bahwa lahan basah thenyediakan habitat bagi ribuan spesies ikan, 

serangga, hewan art phibi, reptile, burung dan hewan mamalia 

lain. Selanjutnya juj disamaikan bahwa lahan basah niemiliki 

ragam yang banyak berantung kepada seberapa banyak, seberapa 

lama dan bagaithan air sanspai  di lokasi, jenis tanah clan jenis 

vegetasirang ada. Atas dasar tersebut lahan bawah dapat 

dibedakan menjadi sivàmps, marsh, hog clan fen. Swamps adalah 

lahan basah yang merniliki tanah jenuh air hampir sepanjang 

rahun, atau me Mi iliki air tariah dangkal, kondisi keairan bersifat 

permanen. Marsh adalab bentuk lain dari lahan basah tidak 

permanen yang secara peniodik menapat kiriman air dari luapan 

sungai atau taut, genangan yang terjadi daat bersifat mengalir 
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lambat atau tidak mengalir. Bogs adalah bentuk lain dat-i lahan 
basah yang banyak memiliki akumulasi bahan organik clan dapat 
menjadi salah sam bentuk lahan gambut yang bereaksi masam. 
Sedangkan Pen adalah lahan basah yang berasal dad lahan 
teijenuhi air dan memiliki jenis tanah mineral yang lcaya alcan 
kalsium clan inangan, sehingga bereaksi alkalis atau netral serta 
nemiliki potensi mineral yang Iebih banyak (lebih subur) 
dibanding bogs. 

Selanjutnya Subagyo (2006) menyatakan bahwa lahan 
rawa dapat terbentuk di dataran tinggi, dataran sedang maupun 
dataran rendah. Lahan basah yang berkerubang di datara tinggi 
clan dataran sedang pada umumnya tidak luas, sedangkan lahan 
basah yang terbentuk di dataran rendah seperti di kawasan 
pasang surut dan muara sungai clan kawasan pantai pada 
umumnya memiliki bentang lahan basah yang lebih luas. 
Kawasan muara sungai biasanya sangat dominan dipengaruhi 
bleh irama pasang surut air taut. Pada saat air taut surur, 
pengaruh air dat-i hulu tebih dominan seclangkan pada saat air 
taut pasang, konclisi-kondisi hut terutama kawasan pertemuan 
air sungai dan laut dapat berpengaruh lebih besar. 

Berdasarkan pengaruh pasang .surut, terutama pada saat 
kondisi pasang terjauh yang diclahului dengan rerjadinya hujan 
lebat, Subagyo (2006) ntenyatakan bahwa bagian aliran sungai di 
sekitar muara dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu kawasan rawa 
pasang surut air asin/payau, kawasan rawa pasang surut air tawar 
dan kawasan rawa lebak, atau rawa non- pasang surut. 

-Kawasan pasang surut air asin/payau terdapat di bagian 
daratan yang berbatasan dengan laut, khususnya di bagian 

muara besar, dan daratan delta di kawasan muara besar. Di 
kawasan yang sangat dominan dipengaruhi oleh pasang surut 
air asin atau payau disebut dengan"tida1 wetlands". 

-Kawasan pasang surut air cawar, merupakan kawasan lahan 
basah ke arah hula setelah kawasan pasang surut air asin 
atau payau. Dalam Icawasan i.ni, alit-an air tawar dat-i arah 
hutu lebih mendominasi dibanding dinamika pasang surut 
air taut, tetapi walaupun demikian goyangan pasang surut air 
hut masih bisa dirasakan.. Terdapat perbedaan air pasang 
pada musim yang berbeda, saat musim hujan, air passing 
benipa air tawar, sedangkan path musim kemarau air pasang 
dipengaruhi oteh pasang surut air taut. 
-Kawasan rawa lebak atau rawa non-pasang surut. Kawasan 
rawa tebak terletak jauh ke pedalainan ke arah hutu, dan 
pengaruh goyangan pasang surut air tidak dirasakan lagi. 
Rawa lebak dapat teijadi karena proses pasang air sungal ke 
arah sisi kit-i atau icanan alitan sungai. Pada saat terjadi 
pasang besar di tengah musim hujan, jarak pasang terjauh 
dapat mencapai puluhan kilometer dari badan sungai. Pada 
saat musim kemarau, air akan surut clan meninggalkari 
badan-badan air yang teijebak di dalam cekungan-cekungan 
di permukaan tanah. Kecepatan laju air surut dipengaruhi 
oleh sicuasi air surut di kawasan rnuara, pada saat terjadi 
surut tetjauh dari gafis pantai; peny.isutan luapan air sungai 
juga akan1 dipercepat. iBadan air yang terjebak atau 
terperangicAp di  dasaf cdcuogan akan berubah menjadi 
ekosistem rawa lebak dan tidak mengalami pasang clan 
surut. 
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Menurut Suriadikarta dan Sutriadi (2007) lahan rawa 
pasang surut yang luasnya mencapai 20,1 juta hektar pada 

awalnya merupakan rawapancai pasang surut di kawasan muara 

besar, yang dipengaruhi secara Iangsung oleh aktivitas laut. Di 

bagian agak ke pedalainan, pengaruh sungai besar malcin kuat 

sehingga wilayah inimèmiliki lingkungan air asin dan air payau. 

Dengan adanya proses sedimentasi, kini wilayah tersebut berujud 

daratan yang merupakan bagian dari delta sungai. Wilayah 

tersebut terletak relatif agak jauh dari garis pantai sehingga 

kurang terjangkau sean Iangsung oleK air laut pada waktu 

pasang. Oleh karen& itu, wilayah tersébut sat mi banyak 
dipenganuhi bleh akcivás sungal di sampibg pasag surut harian 
dari laut. Untuk kepentingan praktis dan kemudahan 

pengelolaanhiya, serta berdasarkan jeni& dan tSigkat kendala 

fisiko.kimja tanahnya, Widjaja-Adhi(1986) dalam Sudana (2006) 
inembagi lahan pasathg' surut menjadi beberapa tipologi lahan, 

yaitü (1) lahan potensihl atau berpinit d1am (kedalaman lapis 
pine leblh clan 50 cm..), (2) Lahan sulfat masam atau berpirit 
dengan kedalantan kuraig dari 50 cm., (3) lahan gunbut, dan (4) 
lahn salin:' Selain bendaaarkan tipologi lahan, lahan pasang 

surut juga dikategorikat menurut ifipe luapan airhya menjadi 4 

kelompok (1) Tipe A; sélalu terluapi, balk pasangbesar maupun 
kecil, (2) Tipe B, hanya cenluapi çada saa pasang besar saja, (3) 
Tipe C tidk pernah ntuapi, air pasang besar hanya berakibat 

kepada sernkin danjkalnya permukaan air ranahnya yaitu 

kurang dari 50 cm., dan(4) Tipe D, tidak pernab thrluapi dengan 
kedalaman air tanah lèblh dari 50 cm. 
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2. Konsep pengelolaan lahan basalt. 
Lahan basah merupakan lahan yang berada dalam kondisi 

jenuh & atau sebaran lahin yang memiliki peluang tergenang 

selarna beberapa waktu atau permanen. Oleh kanena itu konsep 

pengelolaan laha6 basalt didekad dengan kendala utama yang 

dim iliki Ihan tersebut Denian dehiikian pengelolaan air dalam 

rangka mengupayalthn terhentuicnyasàasana aerob di kedalaman 

efektif tanahnya sebatas kedalaman perakaran) menjadi ddk 

perhatian utama. Di  saniping masalah kejenuhan air dan tinggi 

genangan air, beberapa hat yang hams menjadi per6tian adalah 

munculnya sift.afat iahjnnj'a yang dap at dipeñaruhi oleh 

kualitas dan as{d ir (ke4u,ur&n 6dah, ter taina p11 tanah dan 

senyawa pitit), *ie tanah iuiteral yang terenang d4n ketébalaii 

bahan organik' yang t &ñalami haitbaran 1, dekomposiii 

(perombakan) kaiena adaFnya suasni an-aetob akibát adan*. 

genangan. LebiE lanjut :suuana  '(2007) menyatakah bahwa 

pendekatan yang clapat diFakukan dalam ntenernangkan lhah 

rawa haruslah thengacu kepada tipokgi lahn dan dpe luapan aft. 

Setiap tipelogi lahan nienglenc1aki caia pengelolian yang 

berbeda. Pada lalian pasáng shrut dehgan potensi sulfat rhasam, 

dengan lapisan iflt daaigkat (kufaâg dan 50 cm.) hanya daât 

dilakukan pengolahan tadah thiniiium, arsu pengdlahan tanah 

dangkal agarlapisan pirii ddak iei 
,

läidasi 'ang dapat nniengakibât 

munculnya sumber kernaiamah barn. .Sebhliknya, pada tipoo 

tahan potensial dengan kedalárnaii lpisaii birit lebihdani 50 ci4!, 
pengolahan tanah bisa lebih' intènsii lagi mèncâpai kedatan4h 

tertentu uhtuk memperluas vólumé eraIcdrañ, ani tidak majc 

ke dalam ruang lapisan pint. I  
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Berdasarkan ripe luapan, untuk clap luapan A bisa 
diusahakan dengan pola tanain dua kali paW dalam setahun, 
sedangkan ripe luapan B, pengelolaannya dengan sistem surjan. 
Sistem surjan adalali membagi bidang olah menjadi dua hagian, 
bagian bawah disebut tabukan sehingga dapac diusahakan dua 
kali path dalam setahun dan bagian atas disebut guludan yang 
dapat ditanami palawija, atau sayuran dararan rendah yang 
dikombinasikan dengan tanaman tahunan. Sedangkan untuk ripe 
luapan C bisa ditanami dua kali padi gogo atau palawija maupun 
sayuran dataran rendab dengan sisrem tegalan. Tipe luapan D 
bisa ditanami palawija, arau sayuran dataran rendah yang 
dikombinasikan 'dengan tanaman keras seperti kelapa dan lada. 

Koniodiii ya4 berkembang di lahan rawa cukup 
beragam, balk dilihat dan aneka tanaman atau kornodiras yang 
dapat diusahalcan. Pola pengembangan yang tepat dan ideal 
untuk lahan mi adalab rnelalui usaha tani terpadu. Integrasi yang 
dapat niemberi manfaat ganda adalab integrasi tanaman dan 
ternak. Ternak yang telah dapat beradaptasi adalah ternak 
tuiflinansia besar atau kecil, serta ternak unggas adalah ayam dan 
beheic. Kornoditi ternak di samping dapat berfungsi sebagai 
sumber pendapatan juga dapat berfungsi sebagai sumber pupuk 
kandang yang dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Strategi pengembangan lahan rawa dapat dilakukan 
rnelalui pembinaan inti-inti pengembangan di setiap tipologi 
lahan, bekerja sania dengan saw kelompok tani dengan skala 10 
sampai 20 hektar yang beranggorakan 2040 petani. Pendekatan 
yang dilakukan bisa melalui node! Primatani. Komoditi yang 
dibina bersit terpadu. Intl-intl pengembangan dalan sam 
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wadali kelompok tani yang telah terlatih, diharapkan inovasi 
teknologi dapat berjalan dengan cepat. Angota kelompok yang 
telah terlatih dapat dijadikan agen penthangunan atau penyu!uh-
penyuluh lokal atau swakarsa di wilayahnya atau di senna 
produksi. Dengan demikian, diseminasi tekno!ogi ke pengguna 
diharapkan dapat beijalan sesuai dengan rencana dan dapat 
berjalan lebih cepat. 

Teknologi pengelolaan lahan berupa hasil penelitian celah 
banyak tersedia, namun maslh berupa komponen telcnologi, dan 
belum berupa paket teknologi pengembangan yang bersiit 
holistik yang secaia teknis menungkinkan dan secara ekonomis 
menguntungkan, dan secara sosial dapat diteruna perani, ramali 
lingkungan dan mendukung kebijakan Pemerintah Daerah 
setempat. Unnik menghasilkan paket teknologi yang slap untuk 
dikernbangkan, maka diperlukan peran BPTP setempat. BFFP 
diharapkan berperan akdf melakukan Icajian di setiap tipologi 
lalian dengan berbagai ripe luapan dan genangan air, untuk dapat 
meghasilkan paket teknologi siap pakai diseminasikan kepada 
petani. Lengan äern.kian, :pekcepatan pemanfaatan lahan mi 
sebagai sumber pertumbuhan produksi pertaniah segera dapat 
direalisasikan. 

Paket tekno!ogi yang dimaksudkan adalali kombinasi 
berbagai komponen teknologi yang telali dihasillcan dan integrasi 
berbagai komodicas yang memungkinkan secara bio-fisilc dan 
soda! ekonomi. Sebagai contoh paket teknologi lahan ra'a 
pasang surut porensial dengan ripe luapan air B. Pengem 
bangannya nela!ui sisrem surjan. Paket teknologinya mencakup 
setiap bidang olah lahan dan dikomhmnasikan denan komoditi 
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lain yang memungkinkan misalnya perernakan (unggas 1  ruminan 
sia atau ternak). Paket teknologi tersebut mencakup pola tanam 
padi sawah semhun pada tabukan (bidang okh yang tergenang 
air) don pola tanam tanaman semusim pada guludan (bidang olah 
yang tidak tergenang air). Pola tanam padi sawali don tanaman 
sernusim, mencakup kornponen teknologi waktu tanam, pengo 
lahan tanah, pemupukan, varietas, jarak tanam, pengelolaan air 
m•ikro, pengendalian hama terpadu (PHI), pascapanen don 
lainnya. Demikian juga dengan peternakan, mencakup 
tatalaksana pemeliharaan ternak (bibit, kandang, sanitasi, 
teknologi pakan, pengendalian penyakit don lainnya), serta usaha 
ternak skala optimal. 

Mengingat paket pengembangan lahrn rawa sangat 
bérgantung pacla tipologi lahan don tipe tuapan air, maka kajian 
sehârusnya dilakukan pada satu hamparan yang mencakup saw 
sistem tam air zkikro, misalnya satu hamparan jaringan saluran 
sekunder atau teñier Dalam hamparan mi komponen teknologi 
yang telab dihashkaii lewat penelitian dapat dikaji secara holistik 
den gan integrasi bertagai komodici yang niemungkinkan secara 
bi&fisik don sosial elthnomi, untuk mendapatkan paket teknologi 
pengembangnpesifik lokasi berdasarkan tipologi lahan don tipe 
luapan air. 

Berdasarican pengalaman pengembanan lahan rawa 
melalui sistem i'isaha perta&ian (SUP) di Sumatra Selatan pada 
rahun 1995, kunci keberhasilan pengembangan lahan mi terletak 
pada pertarna, pemilihan kelompok tani yang kooperatif don 
visioner, kedua, penyediaan saprodi tepat waktu, junilah don 
Icualitas, termastik di dalamnya modal, tenagu (manusia, alat don 
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mesin pertanian), bibit, püpUk, herbiâida dan pestisida don 
ketiga, dukungan pemasaran hasil produlcsi khususnya rnenjamin 
kestabilan harga di tingkat petani. 

C Lahan Pasir.. 
1. Pemahasnan 
Lahan pasiran adalah lahan yang tekstur ranahnya 

memiliki fraksi pasir> 70%, dengan porositas total <40%, kurang 
dapat menyimpan air karena: memiliki daya hantar air cepat, don 
kurang Japat rnenyimj'an bra karena kekuranpn kandungan 
koloid tanah. lanah pasiran pada umurrmya retdah kandungan 
bahan organiknya, sehiigga jarang berada "am ikatan partikel 
tanah (tidak lembentuk gumpal), sehingga cenderung inemiliki 
scruktur lepaslepas don mudah diolah. Tanah Oasiran pada 
umumnya memiliki pH seldtar netral, berwania derah sampai 
kelam bergantung kandungan bahan organik din ammya, don 
tidak athu belum mernbenéiik horison penciril tetapi untuk 
tanah-tanah pasir yang dibudiciayakaxi, biasanya telal membennik 
paling tidak epipedon okhricAan horison anthrdpic Tanah posit 
path urhumnya tidak meinentuk agregat, aS jib telah 
membentuk agregat bersiât lei?nah sehingga muck tererosi. 

Lahan posit termautc'lahantanah Reg6sol yang dalam 
taksoiibthi tanah lebih dikerial dengn sub-ordo Psamments yang 
berarti posit dari ordo Entisol. Jenis tanah Regosol pack 
umunna beluni menrnpakkan diferensiasi honison, nesldpun 
padatarih yarig&Iah nia hbonsudah mulai terbentuk horizon 
Al lemab, berwarna kelabu, nengandung bahan yang belum atau 
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masih ban mengalami pelapukan Munir, 1996), sehingga 
perkembangan selañjutnya dipengaruhi deli kondisi setempat, 
mempunyai kandungan bahan organik rendah, kandungan air 
dan lempurig reridah sehingga membatasi pemanfaatannya 
(Ounawan,19W). Sübordo lain dari tanah Entisol adalah Aquencs 
yang menunjukkanianah pasir yang berkernbang dalam kawasan 
basah, Arents jika banyak dipengaruhi atau diperkembangkan 
oteh kegiatan inanusia, Ftuvents yang berkembang dari bahan 
alluvial yang telali terdrainasi, biasanya berada dalam kawasan 
atau dataran banjir, dan Orthents jika menunjukkan tingginya 
intensitas penganah manusia pada berbagai akitivitas sehingga 
memiliki cirni-ciri ui-bk, gatbic dan spolic. 

Tanah pasir banyak berkembang di kawasan-kawasan yang 
diclominasi oleh sebaran bahan-bahan berumur muda yang 
sebarannya pada umumnya dipenganuhi oleb kondisi lanskap, 
didominasi oleh bahan-bahan yang berukuran pasin dan tahan 
terhadap gaya-gaya pelapukan, arau bahkan berkembang di 
kawasan-kawasan barn dengan kondisi lanskap dan tanah-ranah 
muda yang banyak dipengaruhi akrivitas manusia. Lahan - lahan 
yang terbentuk dad tanah yang didominasi fraksi pasir pada 
umumnya memiliki produktivitas rendah. Kesuburan tanab 
sebagai daya dukung utama produkriviras yang dirniliki canah-
tanah pasir berkualiras rendah. Kualitas kesuburan yang rendah 
mi disebabkan oleh sifat fisik dan kimia yang ticlak dapat 
inemberikan dukungan kepada pertanaman. Dorninasi fralcsi 
pasir yang dimiliki menyebabkan kandungan fraksi lempung 
rendah, dan dengan rendahnya kandungan bahan organik 
menyebabkan tanah mi tidak membenn.ik agregat serta berada  

dalam kondisi berbutir tunggal. Sebagai akibatnya, tanah-tanah 
pasir pada umumnya ddak memililci Icandungan air yang cukup 
untuk menopang pertumbuhan tanaman. Kandungan mineral 
lempung dan bahan organik yang rendah juga rnenyebabkan 
tidak tenbentuknya komplelcs koloid tanah yang biasa rerbentuk 
karena adanya asosiasi antara mineral lempung dan bahan 
organik dalam membentuk kompleks tempting -humus. 

2.Labanpasirpantai. 
Di sebagian laban pantai yang ada di Selatan Daerah 

timewa Yogyakarta (DIY), terhashpar memanjang dart Pantt 
Parang Endo¼  di Kabupaen 1  Banwi sampai Panrai Glaga}i 
ICabupaten Kulon Progo.i Bajian asal lahan par.tai mi didominasi 
oleh fraksi pasin, dan dikenal sebagai lahan pàsir pantai. Bahan 
baku lahan mi berasal dart proses deflasi abu volkanik dan materi 
pasin yang dibawa oleh almnan sungal - sungai yang membelab 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang bermuara di laut Selacan. 
Setelah diendapkan di pinggir pantai, dengan bantuan 
gelombang laut Selatan yang terkenal besar, materi pasir mi 
disebarkan di sepanjang pantai - pantainya. Di bagian Timur 
yang berbatasan dengan kabupaten Dad II Ounung Kidul, pasir 
pantai mi disebar luaskan ke arah danat oleh hempasan angin 
yang membentur tebing kapur di sisi Timun Pantai Parang 
Endok. hoses mi mengakibarkan di kawasan Pantai Parang 
Endok sampai Parang Kusumo, banyak cerdapat gumuk - gumuk 
pasir clan di bagman lembahnya sening dimanfaatkan untuk 
Ecegiatan pertanian. 
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Hasil analisis yang ditakukan oleh GUnawan, dkk. (1997) 
terhadap lahan pair pantai yang sampelnya diambil dad Lahan 
Pantai Trisik, Banaran, Galur kabupaten Dati 11 Kulon Progo 
DIY menunjukkan bahwa lahan pasir pantai tersebuc ruenilhiki 
potensi kesuburan rendab, sebagaimana tabel 4. 

Tabel 4. Sifat-sifat Tanah Pa sir 
No 	SWAT - SWAT TANAH 	 NILAI 

Hasil analisis si ampel tanah di atas menunjul&an bahwa 
daya dukung 1ahti dan potensi kesuburannya rendah. Dan 
kesuburan fisik, :iahn semacani mi ternyata tidak memiliki 
kemampuan ntenyiman lengas (kadar lengasnya 0,16%). Hal mi 
disebabkan óleh béberapa keadaan, pertama tekstur tanahnya 
yang didominasi 4 )4:ftJj pasir (99,0% pasir), kandungan debu 
1,00%; tanpa kandungan lempung. Konclisi ml rnenyebabkan 
pod mikro (pori -. pori Oenyimpan air) ciclak terbennik, sehingga 
kandungan lengashya le$h banyak disebabkan oleh gaya adhesi 
yang mudah nenguap oleh goyangan suhu. Hasil penerapan 
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porositas tanahnya (45,00%) menunjukkan bahwa pod makro 
lebih banyak mendominasi volume tanahnya. Aldbamya secara 
keseluruhan lahan semacam mi selalu meloloskan setiap air yang 
datang kepadanya. Kedua, hashl penetapan bahan organik sebagam 
salab saw bahan perekat agregat tanah dan anasir pematangan 
pori. - pori tanah sangat rendah. Banyak orang berpendapat 
bahwa lempung dan bahan organik merupakan kunci kàuburan 
tanah, dari segi si&t fisik, kekurangan tempting dan bahan 
organik berakibat kurang menguntungkan bagi siabilitas agregat, 
atau bahkan agregat sarna sekali tidak terbentuk Dalam kondisi 
semicam iM, dapat dQ,astikan •bahwa lahannya tidak dapat 
mengikat air yang dibutuhkan tanaman, serta merniiki 
kecenderungan melalukan air' ke bawah keluar diri koinpieks 
perakaran. Di saw Si, proses mi mengakibatkan pemupukip 
tidak efektif, karena unsur hata pupuk banyak yang terl(tdi ke 
bawah (bila tenjadi hujan), sertà di sisi lain kekurangan lengas 4i 
kompleks perakaran, mengakibarkan proses serapin han ticlac 
terdukung dengan balk (unsir han diserap taPman dalai6 
bentuk larutan). .' 

Potensi kesdburan kithia!dirierhhatkan oldh' hash. £nalWs 
pH tanah yang thenünjukkaA 'pH yang cukup netfal dam sestai: 
dengan ketersediaan hampir l  semua hara yang :dibuwhkan 
canarnan, terâpi jika dilihat potensi kesuburan kWnia Iainnya, 
seperti kadar C-organik (0,12%), N-total (0,004 0/6), kapasiS 
penukaran kation 3,60 ine/JOOg, lahan pasir panrai Trisik 
memiliki poteiisi kesubunn 'cukup rendah. DI samping itu, 
walaupun letakhya berdekatax dengan gaS pantai, lahan psir 
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panrai Trisik ticlak mempunyai kendala kegaraman, sebagimana 
hasil pengukuran daya hantar listrhlc (0,20mS). 

Koloida tanah merupakan salah satu bagian tanah yang 
disebut sebagai situs jerapan. Koloida tanah mi dapat tersusun 
atas balian mineral yaitu lempung dan basil perombakan bahan 
organik yang disebut humus. Kompleks koloida lempung.humus 
mi merupakan bagian yang menjadi pusat kesuburan tanah. 
Lahan pasir pantai memiliki kandungan xmneral lempung 
rendah, oleh karena 1w lahan pasir pantai senacam mi nilskin 
koloida tanáh sehingga kualitas kesuburan rendah. 

3. Koñsep dasar pengelolaan lahan pasir pantal. 
Dasar pengelolaan lahán marginal pada umumnya 

dimulai darifaictor pembatas yangdimilikinya. Untuk lahan pasir 
pantai rerutamadi Selatan Da.erah Istimewa Yogyakarta, inasalali 
yang pertama làlm harus diatasi adalah kettdakmainpuan tanahnya 
untuk ményimpan air dalam waktu lthna. Fkaksi pasir yang 
mendomiôainya alchirnya akan memberikan masalah ikutan 
fainnya, yaitU beaamya laju inflithasi air yang akan berakibat pada 
proses rendahn46 efisiensi pemupukan karena sebagian besar 
ham pupuk keluar dari kompleics perakaran sEiring dengan 
gerakan air graVitasi. Akar permasalahan dari hal tersebut adalah 
kecilnya hndu*gan bahn orgartik dan tidak adanya kandungan 
fráicsi tempting. Bêbeiapa upaya perbaikan pada dasannya dapat 
saja dinmiam dafi 'keterbatasan laharmnya (kelengasan dan 
keharaan) atau berupa suatu upaya iinwk mengatasi akar 
pennasaIahann,a (kandungan bahan organik dath fraksi lempung 
(clay). 
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Pemberian bahan organik ke dalam tanah merupakamn 
praktek yang paling dianjurkan, dati biasanya diberikan datam 
takann yang melebihi anjuran pada umunrnya. Pemberian bahan 
organik'ke dalañf tathh dalam jumlah 30-40 .torz/hektar dapit 
diambilican dad berbagai sumber bahan organik Unwk daerah 
bukaan barn yang jauh dan pemukiman penduduk; pemberi4n 
bahan organilc membucuhkanbiaya yang tidak sedikit, dan 14 
bahan organik menfadi lebih mudah berkurang jumtahnya kareia 
proses dekomposisi yang cepat. Bahan organik memang punya 
peranan cukup besar dalam perbaikan kualitas siSt fisik tanali 
(meningleatltan kerhantivañ tanah nenyimpan air) dan sifait  
kimia tanah (menathbah unJur han, dan mempetbaiki kompkkb 
jerapan hira atau kàloida tanah). Diktenakan proseb 
dekomposisi bahah orgathlc di daerah sehenj mi capat 
benlangsung cepaf, maka!  dampak pdáitifnya juga tidajc 
berlansung lama, i sehingga dalam müsith tanam berikutn$, 
penambahin bahati ojganilccetap harUs dijalankan; 

Guñawan, dick. (1997) tetah therielitl potérisi penggunaán 
blotong pada berbaga$ dosi&(2O sampai 35 iôrpér hektar)  guna 
mengarasi keterbawani  fisik dan kinlia Iahan pfr pantai Trisik 
Kulon Progo DIM. Blotong adalah sätu satki  basil samping 
pengolahan tebu nienjadi gula suatutbahan.$datyang bei*arh 
coldat kehitaman) Dibandiñgkan clepgan kadar gula yang 
dihasilkan, btoton* +emiliki bent relatif besar $itu sekitax  2 
sampai 404 bent tebó terolah. Sébagian besar lihan mi beraA1 
dari batantebu sehthgga mèthitiki kadar selulosa Ünggi dan rasio 
C/N 12 40% tergañtung dáii tingkat dekompcLsisi yang terjadi. 
Bahan mi memililci kandungan Córganik tine yang penting 

L. 
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dalam proses pembentukan humus tanab yang dapat 
memperbailci struktur tanah, meningkatkan kemampuan 
pengikatan air tanah-tanah pair. Blotong yang dihasilkart oleh 

Pabrik Guta Madukismo Bantul Yogyakarta merniliki kadar air 
9,38%, Corganik 18,77%, N-total 1,18%, pH (1:2,5) 7,30, rasio 
C/N 15,00, asam humat 3,28%, asam fulvat 3,63%, kapasitas 
penukaran kjtion :37,32 m/100g, K-total 1,21 0M dar K-tersedia 
14,26 mil10g. Hasil analisis blotong menunjukkan bahwa 
bahan mi inemiliki peluang cukup balk untuk meningkarkan 
kualitas lahan-lahan pasir. Hasil penelician mi menunjukkan 
bahwa pemanfaatan dengan dosis minimal 25 ton per hektar 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
jagung yang diukur dari berat biomassa segar dan kering tanaman 
serta kandungan kalium dalam jaringan tanaman. Gunawan 
(2009) mencoba menggunakan campuran kotoran sapi dan 
jerami padi (1:1; 1:2 clan 1:3) untuk mengurangi laju pencucian 
senyawa nitrogen dan medium ranam yang dipupuk Urea dan 
ZA, percobaan mi menunjukkan bahwa perbandingan kotoran 
sapi dan jerami padi 1:1 memperlihatkan hasil paling baik, 
sehingga diperkirakan imbangan kotoran sapi dan jerami tersebut 
sesuai diaplilcasikan di lahan pair pantai. 

Mulsa merupakan suatu bahan dari bagian ragawi 
tananian atau bahan buatan lain yang dilerakkan di atas lahan 
dengan malcsud unwk ruengurangi laju evaporasi dari permukaan 
tanab. Pemulsaan di lahan pair pantai justru diletakkan di 

bawah kompkks perakatan dengan maksud menahan laju 
gerakan air dan ham keluar dari mintakat (zone) perakaran. Mulsa 
semacam Intl disebut dengan mulsa bawah permukaan (subsurface 
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mulchingj. Pemulsaan cara seperti mi telah dikembangkan petani 
seznangka yang ada di kawasan lahan pasir pantal selatan Kulon 
Progo, balikan dengan lahan yang tidak begitu luas, telah 
dicobakan pemanfaatan niulsa bawah permukaan mi dalam 
pembudidayaan padi di lahan pasir pantai. Praktek lain yang 
bertujuan untuk mengurangi prosentase pelindian ban ke 
bawah, adalah melaksanalcan pengairan dan pemupukan 

sekaligus. Praktek ml biasa dilakukan petani pantal Bugel Kulon 
Progo dengart melarutkan pupuk NPK yang diaplikasikan setiap 
tiga han. Cara mi cukup efektif dalam membenikan hail 
maksimal pada budidaya tanaman semangka. 

Can lain yang tnasih banyak diperdebatkan adalah 
menasukkan sejumlah rnassa tanah lempung ke dalam lahan 
pslr pantai. Memang secara teonitis, cam seperti mi dapat 
mengubah prosentase fraksi paitikel tanah per satuan volume 
tanahnta. Sehingga àenikad dmikian sit -'sifat fisik tanah pasir 
dapat dikuranji, serta sebat&nya dapat ditutupi oleh kebaikan 
sifat - sifat fnaksi lempung. Kondisi kelengasan segera berubah, 
dan kemampuan mengikat air dapat ditingkatkan. Walaupun 
demikian, sampai sekarang penelitian yang berhubungan dengan 
upaya mi masih terus dlkembangkan, terutama untuk 
mendalami, posisi ftaksi lempung setelah dimasukkan ke dalam 
tanah pair. Apakah fraksi lempung tersebut dapat memacu 
pembentukan agregat tanah atau balikan secara berangsur - 
angsur dapat bergerak ke bawah, keluar dari mmntakat perakaran. 
Bahkan telah dicobakan penganuh kombmnasi pemberian bahan 
organik dan lempung terhadap perbaikan sift - si&t tanah lahan 
pasir pantai. Percobaan lain yang dilakukan Gunawan (1999) 
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membuktikan bahwa pemberian lempung alofan yang terdapat di 

dalam tanah Andisol, mampu meningkatican kapasitas 

pengikatan air tanah Regosol pantai Selatan Yogyakarta. 

Percobaan lain yang dilakulcan (Junawan (2001) menunjukkan 

bahwa pemanfaatan tanah Andisol dengan jumlab yang semakin 

meningkat mull dan 5% sampai dengan 20% dari benat media 

ranam tanah pasir pantai, dapat rneningkatkan beberapa 

komponen hash (berat, diameter dan panjang tongkol) tanaman 

jagung yang dipupuk nitrogen. Di sisi lain, pemanhrntan mineral 

lempung gun memperbaiki kualitas kesuburan fisik ranab pasir 

pantai memang masih banyakdiperdebatkan, karena dalam skala 

laboratos dan petak percobaán, penlakuan penambahan mineral 
lempuüg telali menunjukkan basil yang memuaskan, tempi jib 

didnjaU clarvaspek lingkungan 'pernindahan lempung dalam 

juthiali bsar dij,erkinkan dapat menimbulkan dampak 

lingkungan gang tidak menguntungkan .1 tempat pengambilan 

lempuig rersebut. 

PermasalahAn mendasar lahan pasir pantai Selatan 

Daerah Istimewa Yogyakarta adalah kandungan air tidak dapat 

bertahan lama di dalam mintakat perakaran, serta kecenderungan 

pelindian ham ke luar dan mintakat perakaran. Cam lain yang 

sekarang sedaug:dikembangkan adalah pencampuran potongan - 

poconan batuan yang disebuc Zeolit ke dalarn lahan pasir panrai. 

Zeolit menipakan salah saw bennik kristal aluminosilikat 

terhidrat yang terstruktur iedemikian rupa hingga memiliki daya 

absorbM clan,  j&ap besar, rumus empinik zeolit alam adalah: 

16 
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situs jerapan 	unit struktur 
kation 	I 	terkecil 
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air 	 I 

Zeolit dapat secara efekcif memfiksasi kation ham kàena 

munculnya muatan negatif hasit proses substitusi isomorfik 

antara Si' oleb Al" dalarn lapisan silikat sebagaimana ilusnisi di 

bawah mi: 

	

lspisan silikat 	 lapisan silikat 

	

SebehiM subs.isomorfik 	(Al' mengantikan Si4') 

OStO 

 

0
-APO 

Kelebihan saw muatan  negatif liii dapat dinetralisiroleh 

ion positif (kacion) baik yang i  bpnnuatan, saw (monosØen) 

maupun yang bermuatan dua (divalen), bergantunj dati sebérapa 

besar. proses èubstitusi .isomorfik dapat memunculkan màatan 

negaiif. hoses: f&sasi katlonl ml akhirnya dapat merigurangi 

prosentase hara:(dalam bencuk kadón NH 4 , ic'; 2+  araüpun 

Me) untuk terlmndi Ice bawah. 

Sedanikan keleb4ian lain. dad zeollt ml adalah ter4lapat 

rongga-rongga yang b&rbentuk kanat di seluruh bagian 
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volurnenya. lGp a! 4anal inilah yang akhirnya dapat menyimpan 
air yang berfungsi setagai tandon air (water resesvoir). 

Prinsip dasar pemanfaatan zeolit mi adalab rnemasukkan 
potongan - potongan zeolit mi ke dalam mintakat perakaran 
tanah pasir sebagaimana ilustrasi dalam gambar 36. 

oIIt 

Gambar 36. Pernanfaatan zeolit dalarn tanah pasir 

IDalam skala laboratoris, upaya mi cukup berhasil 
mengurangi kendala 1ktor pembatas lahan pasir pantai, tetapi 
dalam skala percobaan di lapangan, penelitian harus lebih banyak 
dikembangkan untuk ibengamati pada diameter berapa, 
potongan - potongan zeolit ml tidak dapat bergerak ke 
bawah.Altematif lain yang juga telah berkembang cukup maju 
adalah pelibatan beberapa jenis jasad mikro dalam tanah yang 
secara keseluruhan merupakan penerapan pupuk hayad 

(biofertilizer). 
Anabaena sp. adalah salah saw jenis Blue-Green Algae yang 

mampu berasosiasi #i dalam ruangan daun paku air AzoIla, dan 
salah sam ha4'yan4menarilc adalah kemampuannya memfiksasi 
kandungan NIa1a4 udara. Percobaan yang telah dilakukan oleh 
Gunawan (1993) d:area1 lahan kering Sawangan Magelang dan 
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Simo Boyolali Jawa Tengah menunjukkan bahwa pemanfatan 
biomassa Azolia mampu menggantikan sebagian kebunihan 
pupuk nitrogen dalam budidaya cabal dan tomat. Di samping 1w 
didapati juga sianobakteri bebas yang dapat menghasillcan 
substansi pembentuk agregat tanah. Jasad mflcro mi Icarena 
menggunakan matahari sebagai sumber energi, maka 
peman&atannya sebagai bahan pembenah tanah secara biologi 
(blo soil conditioitb) secaia :1uas  diharapkan biayanya dapat 
bersaing dengan bahan pembènah tanah buatandati senyawa an-
organilc. 

Pemanfaatan jasad mikro bagi kepentingan pupuk hayati 
lamnnya adalah bakteri bintil akar yang dilcenal sebagai Rhizobium 

sp. yang berasosiasi dengan altar tanaman legum ternyata mampu 
memfiksasi nitrogen dan udara bebas dalam tanah. Di samping 
1w ada jenis Aktinomisetes yang dapat berasosiasi dengan 
tanaman non legum yang bentuk asosiasinya dikenal dengan 
Aktinorizas. Aktinorizas mi menginfeksi sel akar tanaman inang 
(Prankia) dan hidup di dalam korteks bintil akar, selanjutnya 
bintil akar mi dapat dijadikan sebagai tambahan sumber nitrogen 
dalam tanah. 

Selain pemanfaacan pupuk hayati & atas, aplikasi 
mikoriza yang merupakan bentuk asosiasi simbiotik antara fungi 
dengan akar tanaman patut pula dipertimbangkan, jika 
penggunaannya di arahican pada lahan . - lahan marginal seperti 
lahan tererosi, tanah masam, lahan kering clan lahan bekas areal 
pertambangan. Beberapa keuntungan yang diperoleh tanaman 
inang yang berasosiasi dengan mikoriza mi, akttara lain mampu 
meningkatkan effisiensi serapan fotht, serra ketersediaan fosfat 
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menjadi lebib terjarnin, karena pengarub infeksi mikoriza mi 
berlangsung selama daur hidupnya, ranaman inang menjadi Lebih 

raban terhadap patogen dan kekeringan. Sam hal yang menarik 

adalah babwa beberapa jenis cendawan mikoriza asosiasinya tidak 

rerlalu spesifik, sehingga membuka peluang unruk dikembangkan 

pacla heberapa jenis kornoditi rananlan perranian sebagai 

ranaman inang, sehingga merniliki peluang lebih besar digiinakan 

di kawasan lahan pasir secara lebih luas. 

Pemanlaaran pupuk hayati dan pelibaran mikroorganisme 

tanah bagi lahan - lahan bukaan barn terutama lahan pasir 

pantai, kadangkala dapat melibatkan lebih dan sam masukan. 

Percobaan - percobaan yang sering dilakukan fakukas Pertanian 

UMY dengan menggunakan kombinasi perlakuan inokulum 

Rhizobium dan yAM (Mikronza Arbwlcular Vesikdar) pada 

budidaya kedelai yang ditujukan pada dua permasalahan, yaiw 

pertama lahan pasir panrai cenderung memiliki kandungan 

nitrogen rendah. Dengan deinikian benih kedelai yang relali 

diinokulasi dengan rhizobium diharapkan dapat memacu proses 

fiksasi nitrogen, dan secara simbiosis mutualisme proses mi akan 

menarnbah kandungan nitrogen dalam ranah, terurama bagi pola 

hudidaya tanarnan berikutnya. Sedangkan pcmathatan yAM 

Iebih banyak diarahkan untuk menjaga kualiras kelengasan di 

dalam mintakat perakaran. Agar dampak posirifiiya Iebih banyak, 

kedelal hendaknya ditanam dalain posisi tanam canipur dengan 

tanaman lain (misalnya jagung, cabai dan bawang daun). 

D. Lahan Ganibut I  
1. Pemaltainan. 
Lahan gambut merupakan salah sam proses pembentukan 

tanah organik yang dapat teijadi manakala situasi iklim dan 

topografi suaru wilayah menyebabkan proses akumutasi bahan 

organik melebihi proses dekomposisinya. 

Suatu kawasan dengan sebaran hujan yang tinggi, 

menyebabkan pertumbuhan vegetasi sangat tinggi. Kelebatan dan 

kerindangan vegetasi mi dapat memberikan suplai bahan organik 

cukup .besar setiap tahunnya, dan dapat melebihi proses 

dekoinposisi bahan organik. Suatu cekungan di permukaan bumi 

yang selalu basah clan kelebihan air (tergenang) merupalcan suatu 

rempat yang berpeluang bagi terbenmknya lahan gambut. 

Genangan menyebabkan suasana an.aerob, karena oksigen yang 

diperlukan dalam proses dekomposisi bahan organik terhalang 

masuk. Dengan clemikian proses perombakan bahan organik 

herjalan lambat dalam suasana kekurangan oksigen yang dibantu 

deli kegiatan bakteri an-aerob, algae dan beberapa jasad yang 

hidup dalam air. hoses perombakan hahan organik dalam tanah 

gambut berjalan lambar, clan cenderung menyebabkan terjadinya 

akurnulasi bahan - bahan yang cenderung tahan terhadap 

peruraian dan peningkaran kadar C (karbon) di dalam tanah. 

Tanah gambut dikiasiuikasikan sebagai tanah Histosol 

yang dicirikan dengan Icandungan ringgi hahan organik. Tanah 

mineral dengan ketebalan horison 0 (organik) tertenm dan 

kandungan bahan organilcnya melebihi 20%, horison 0 tersebut 

disebut dengan horison histik yang merupakan penciri tanali 
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histosol. Sedangkan untuk ranah mineral dengan kandungan 

lernpung lebih dan 50%, agar dapat dildasifikasikan ke dalam 

ranab hisrosol, tanab mineral tersebut harus meigandung 

sedikitnya 30%bahah organik. 

MenuriIt 'A&s dan Subiksa (2008) gambut dikias-

ifilcasikan berdasarkan tingkat kematangan, kedalaman, kesu-

buran dan .proes pembentukannya. Berdasarkan dngkar 

kematangannya, gambut dibedakan rnenjadii gambut saprik 

(matang) apabila .gambut telah mencapai tingkat pelapulcan 

sempurna, sehingga bahan asalnya tidak lagi dikenali, berwarna 

cokiat wa' sampai hiram; dan bila diremas. sisa kandungan 

seratnya <15%; gainbut hemik (setengah maran) apabila garnbut 

sebagian bahan aWnya masih dapar dikenali, berwatna cokiat 

dan bib diremas inasih terdapat bahan sent sebesar 15 - 75%; 
dan gambdt fibrik (mentah) apabila gambut belum menunjukkan 

gejala melapuk, bahan asal masih dapat dikenali, berwarna cokiat, 

dan bila diremas masih terapat >75% bahan sent. Berdasarkan 

tingkat késuburañnya, gambut dibedakan inenjadi: gambur 

eutrofik adalah gambut yang subur dan kaya bahan mineral dan 

basa-bal serta hara lain. Gambut yang relatif subur adalah 

gambut yang tipis din masih dapat dipengaruhi oleh stfrt-sit 

sedimen suttgai aau laut; gambut mesotroflk adalah gambut yang 

agak subui yang memililci kandungan mineral dan basa-basa 

sedang; dan' gambut oligotrofik adalh gambut yang tidak subur 

karena miskin mineral dan basa-basa, dari biasanya tebal, 

merupakan bagiab dari kubah gambut yang jauh dari pengaruh 

ranah mineral di bawahnya. Berdasarkan lingicungan 

pembenwkannya, gambut dibedakan menjadi: gambut om- 
I. 	 C 
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brogen, yaicu gambut yang terbentuk dalam Iingkungan yang 

hanya dipengaruhi oleh air hujan: dan gambut topogen yaitit 

gambut yang terbenwk dalam lingkungan (cekungan cI 

permukaan bumi) yang mendapat pengayaan air pasang. Gambi.t 

copogen lebih kaya bahan mineral dan lebih subur dibandiné 

gambut ombrogen. Berdasarkan ketabalannya, gambut dibedakan 

menjadi: gambur dangkal dengan ketebalan 50-100 Ctn.; gambut 

sedang dengan ketebalan 100-200 cm.; gambüt dalani derigah 

ketebalán 200 - 300 cm. din gambuë sangat dalam:deiiga$ 

ketebalan >300 cm. Sedangkan berdasarkan proses. dan t o1i 

peihbentukannya, gambut dibedakan menjadi: gambut'  .p'a4i 
adalah gambut yang rerbentuic di dalam kawasan pantat 

dtpengaiuhi psazgsurit aW taut dan mthdapat pengàan 

mineral dan' laut; gambu pèdalaman adahh gámbut yaing 

terbentuk di dierah yang bbas dari penganuh pasang-suruc air 

but dan hanya dipengaruhi oleb air hujan; gambut crdnsii 

adalah gambur yang terbeituk di antara kawasan pantai dan 

kawasan pedallaman. 

Bebenapa pembatar canah Hisrosol terutama unçuk 

ranaman pang in adalab ketebalan dan kematangan gambut, 

kandungan bahan organik ringgi, pH tanah rendah, kejenuhan 

air karena drainse buruk, thngat porus, din miskin han (Muñir, 

1996). Kendala pengelolaan lahan gambuc pada unumnya adaljh 

a. Bentuk timbunán dan kedudukan fisiografi yang 

menyebabkan mika air tanah dangkal, drainase dan 

perembihan (getâlcan air ke hawah) menjadi buruk. 
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b. Tingkat kejenuhan air tinggi, sehingga tanah sangat 
lembek dan bahkan kadang - kadang melumpur 
lantaran fraksi tanah berbutir halus. Prosa mi bersifat 
tidak terbahlckan (inevetsi&14. 

c. Kejenuhan air sepanjang tahun yang menyebabkan 
suasana an-aerob dan reduktif. Dalam kondisi seperti 
ixti tidak menguntungkan bagi suasana keharaan 
tanah. 

d. Bahan organik menrah di atas tanah mineral yang 
akan berakibat peralcaran dibatasi, sehingga banyak 
akar yang tumbuh ke arah atas, mencuat di atas 
permukaan tanah. 

e. Cambutan di kawasan pantai (niarin), sering muncul 
masalah pint (FeS 2) yang jika teroksidasi dapar 
menjadi Peso4  (besi sulfat). Jika proses mi diikuti 
oleh, penbentukan asam sulit, tanah akan bersifat 
sangat masam (cat-clay). 

2W 
FeSO, + 21120 4 Fe(OH)2  + 

LaEan gambutan masam seniacam mi sering disebut 
sebagai lahan sulfa masam. 
Lahan sulfat masam dapat ntuncul jika suatu lahan 
bergambut didramnasekan, dan jika diikuti oleh proses 
oksidasi, pH tanah dapat mencapai 3,5 sebagaimana 
proses di bawah mi: 

saat tergenang. 
Ft + e 4 Fe 
Fe' + His 4 FeS + 2W .........pH ranab agak nerral. 

4aat drainase dilaksanakan. 
FeS + H1S + 1/202  4 FeS2  + H20 

4rainase menyebabkan oksidasi. 
FeS2  +7/2o + H20 4 Fe2  + 2SO4  + 2W 

bila masih tendapat Ft, reaksi dapat berlanjut: 
FeS2  + 14Fe' + 8110 4 15Fe2  + 2SO4  + 16W 

pH tanah<3,50 

f. Bersarangnya hama dan penyakit tanaman. 
Ekosistem yang dibentuk di dalam kawasan gambut 
tidak semuanya memberikan keuntungan biologi 
kepada tanaman budidaya. Pertumbuhan lahan 
gambut telah membenikan ekosistem yang baik bagi 
banyak spesies flora dan fauna gambut, baik spesies 
tingicat rendah sépeØ bakteni, virus clan jamur serta 
fauna tmnkat tiriggi seperti ular, serangga tanah, 
kepiaing dan juga tikus. Organisme yang telah 
berkembang di dalam kawasan gambut bolehjadi akan 
mendapatkan inang barn (tanaman budidaya) yang 
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lebih banyak mengandung energi clan bahan pakan, 

sehiugga organisnie mi dapat bersifat mengganggu 

tanaman yang dibudidayakan. 

• 	 Soepraptohardjo clan Briesden (1976) dalam Munir (1996) 

menerangkan bahwa histosol bersama dengan tanah yang lain 

sering dijumpai di daerah pasang surut. Banyak tersebar di 

pantai-pantai Kalimantan, Sumatra bagian Thur dan pantai-

pantai Selatan Irian Jaya (Papua). Umumnya histosol terjadi di 

dataran rendah atau cekungan dekat pantal sebagai akibat 

genangan air gang terus inenerus. Vegetasi yang tumbuh dan math 

di tempat teisebut sisa - sisa bahan organikn'a tidak dapat 

diuraikan oleli jasad mikro, maka terjadilah penimbunan bahan 

organik di atas tanah mineral sebagal dasarnya, yang merupakan 

lapisan gley dan bahan pasii kuarsa. Ketebalan 'tanah gambut 
semacam jul dapar bervariasi dari 50 cm. sampai 3 meter. 

Genatigan yang selalu terjadi di daerah cekungan clan 

waktu ke waktu cenderung selatu menambah jumlab timbunan 

bahan orgariik. Sedangkan kondisi pasang-sàrut air laut 

menyebabkan kondisi tanah gambut dalam susana reduksi 

oksidasi yang'berselang.seting, sehingga masih adi sebagian kecil 

bagian dari bahan organik yang mulai terdekothposisi karena 

sempat teroksidasL 

Z. Tipe pembentukan lahan gambut. 

BerdaAarkan sebaran curah hujan yang tingi serta kondisi 

kondisi perrnukaan bumi yang secara Iebih detail digambarkan 

sebagai kondisi topografi suatu kawasan, lahan gambut dapat 
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terbentuk melalui beberapa tahap. Keberadaan suatu cekungan di 

penmukaan yang berada dalam kawasan bervegetasi lebat, 

memuliki peluang untuk terbentuknya lahan gambut. Cekungan 

cendening mengumpulkan air yang membuat suasana di 

dalamnya menjadi an-aerob. Bah4n organik yang berasal dan 

vegetasi di sekitarnya dapat menjadi endapan di dasar cekungn. 

Suasana anaerob menyebabkan proses dekomposisi bahan 

orginik terhambat, sementara proses sedimentasi bahan brganik 

dapat berjalan terus sebagaimana ilustrasi dalam gambar 37. 

Gambar 37. Proses petnbentukan jahan gambut. 

Cekungan lama kelatnaan akan terisi oleh sedimen bahan 

organik path berbagai kematangan dan alcan berkembang 

menjadi shah saw jenis lahan gambut topogen karena 

pembentukannya dipengaruhi oteh kondisi tqpogafi (cekungan). 

Kualitas 1ahn gambut jenis mi :masih cukup, balk, karena masih 

dipengaruhi oleh sifat'sifat tanah mineral di bawahnya. Sedang- 
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kin lapisan yang lebih atas, memilild kesuburan yang Iebih 

rendali karena mulal terpisahkan dan pengaruh sifiut-silit tanah 
mineral di bawahnya. 

Di kawasan dengan curab hujan Iebih dari 1.500 mm per 

tahun, vegerasi akan tumbuh tehih tinggi karena teijaganya 

kondisi sediaan air tanah, dan mi akin berakihat produksi massa 

organik akan semakin banyak, dengan demikian pertumbuhan 

tahan gambut akin betkorelasi dengan curah hujan, sehingga 

disebut dengan tahan gainbut ombrogen, sebagaimana gambar 
38. 

Gambar 38. Proses peternbangan lahan gainbut. 

Di Indonesia ekosistem gambut pada umumnya dapat 

berupa hutan padang yang dipengaruhi proses pasangsurut air 

taut atau luapan aliran sungai serta hutan rawa campuran yang 

ba-ada di daerah bawah (lowland) pada bagian menuju daratan 
yang menjauhi but atau aliran sungai. Menurut Munir (1996) 

hutan padang dapat memiliki hutan yang rapat pertumhuhannya, 

sering dimasukkan ke dalam jenis hutan produksi yang dapat 

menyediakan kayu kualitas ekspor, sedangkan hutan rawa 

campuran merupakan tipe hutan yang paling dominan dengan 

jenis vegetasi campuran sepeni Pareseenwn urophyllum, Diospyros 
mdabayica, Dynalouni Jan Gonystylus bancanus. Di samping 1w 
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sering juga ditemukan jenis tumbuhan Blumeodendron wkbrai, 

Aiangiuin havitandu clan Stcmonunss scorpioidcs. 

Berdasarkan bahan penyusunnya tanah gambut dibagi 

menjadi gambut sedimen (endapan), yaiw bahan - bahan gambut 

yang terhawa air dari hulu serta diendapkan di sepanjang repi 

sungai atau pada muara sungai di laut, bahan - bahan aluvial liii 

dapar di endapkan membentuk formasi delta di mulut muara laut 

dalam. Delta - delta yang terbentuk ml biasanya dapat berubah 

menjadi hutan mangrove yang didommnasi vegetasi bakau 

(Rhizosphora) dan hutan rawa derigan jenis vegetasi bercampur. 

Gambut sedimen mi biasanya terdmni dan bagian - bagman 

tanaman yang mudah terhanyutkan dan menjadi humus. 

Perjalanan yang hams ditempuhnya mengakibatkan banyak hara 

yang telah dibebaskan tidak dapat terkumpul di suatu tempat, 

oleh karena lw, di daerah hilir, bahan mi telab banyak 

mengalami kehilangan kandungan haranya. Hutan mangrove 

yang dapat terbentuk padanya merupakan ekosistem alam dan 

sangat cocok untuk beberapa jenis organisme akuatik. Gambut 

berserat terdiri dari bagian - bagian tanaman yang banyak 

mengandung serat (lignin) sehingga menunjukkan tingkat 

perombakan yang berbeda - beda. Perombakan sempurna 

gambut berserat mi akan menghasilkan tanah organik yang 

memiliki kualitas Iebih baik. Gambut berkayu terdmni dari batang 

- batang dan ranting pohon, dan juga sisa semak - semak dan 

tumbuhan rawa lain. Pelapukan bahan berkayu mi sangat lama, 

clan meninggalkan beberapa bagian yang paling sukar teruraikan. 
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3. Penylapan lahan gainbut. 
Langkah pertama yang hams dilaksanakan adalali 

mengurangi kendala- kendala pokok yang dimiLiki lahan gambut. 
Di antara persiapan tersebuc adalah: 

* 	 -Pernbuacan saturan dTai?UZ$C. 

Siht menahan air yang tinggi menyebabkan tanah gambut 
akan mengerut bila dikeringican don perlu untuk dipadatkan. 

Pembuatan saluran drainase (pembuang) dimaksudkan untuk 
mengurangi tinggi permukaan air, memperlancar oksidasi 
sehingga humifikasi dipercepat, menaikkan pH tanah. Perbaikan 
drainase thenyebabkan sebagian bahan ganibutan mengering don 
akari terjádi penytisutan yang diikuti oleh menurunnya ketinggian 

bahan gatubut serta eiiyusutan volume (subsidence). hoses mi 
dipengaruhi olek lebar dan jeluk saturan yang dibuat, sifat - sifat 
bahan gainbut"don tingkat perombakan. Penyusutan volume 
Lebih banyak teijadi pada bahan gambutan yang didominasi oleh 
bahan - bahan tanaman yang mudah melapuk, serta bahan yang 
telah niengalami!  peronibakan Iebih lanjut. Secara skematis 
bentuk saluran dràinasenya sebagaimana gambar 39. 

4¼ thgIpeunt*aan 

	

I 	tanah4O.óOcm. 

.Gainbar 39. Saluran drainase di lahan ganibur 

• Uncuk lahan gambut yang berada di areal pasang-surut, 
pembuatan saluran semacam ml menjadi sangat menguntungkan. 
Pada soar pasang, senyawa yang bersifat masam menjadi larut don. 
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rendah konsentrasi kemasamannya, serta pada saat suni; senyawa 

masam mi akan terbawa keluar lahan. 

-Pem bct 1w ran dan pemadatan. 
Pembakaran bersifat menguntungkan bila tanah gambut 

di bagian bawahnya punya struktur yang baik. Abu sisa 
pembakaran dapat dibenamkan.. don kadangkala dapat 

meningkatkan pH tanah. 
Tanah gambut yang telah kering (karena didrainasekan) 

bersifat porus don lepas-lepas. lintuk memperbaiki kemainpuan 

menyin$an lengas, tanah yang telih dibakar liii dipadatkan. 

Menurut Goeswono (1983) dalam Munir (1996) Pembakaran 
path hakekatnya adalah pengelolaan struktur tanah gambut, 
karena encangku1an don membajak tidak diperlukan. Dengan 
kata laiti tanah gambufbersifrt porus don terbulca, oleh sebab itu 
pengolahan tanab tidak diperlukin don' cukup dipadatkan, 
kecuali bila mengandung lempung don debu. 

Pembuatan surjan. 
Pembuatan sutjan unwk lahan gambut yang belum 

matang tidak menguntungkan, karena mempersulit proses 
penibuaran sutjknnya. Sistem sutiañ merupakan prakeek 
pembuátan guludari don tabulcan (selokan) secarà berpasang - 
pasangan. OUludan merupakan tembat  untqk menanam, 

sedangkan tabukan berguna unwk saluran pembuangan 
kelebihan air, sebagaimana gambar 40. 
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Garnbar 40. Sistem sudan lahan gambut 

BEta lahan gambut didominasi bahan berkayu dan seresah 
rnentah, guludan yang dibenwk mudab berubati, oleh icarena 1w 
sering dilaksanakan pembakaran setempat dan terkonirot unwk 
mengurangi bahan- bahan tersebut. 

Penerapan sistem surjan mi sangat cocok untuk lahan 
gambut yang berada di da(am areal pasang.surUt. Sepanjang 
kelarutan garam NaCl tidak menimbulkan kendala, maka air 
pasang dapat melarutican bahkan mernbawa keluar larutan 
masam dari dalam selokan, dan menukarnya dengan air yang 
lebih netral. Hal mi juga dapat mempercepat proses dekomposisi 
bahan organilc. 

-Pengapuran. 

Pengapuran bertujuan secara teknis mengurangi 
kemasaman larutan tanah, dan secara kimiawi mengurangi 
konsentrasi ion H' di dalam larutan tanah. Pemberian kapurnya 
hams memperhatikan beberapa hal antara lain I) sifat - sifat fisik 
tanak, 2) kandungan bahan organik 3)mutu kapur 4) jenis 
tanaman yang akan dibudidayakan, serta kadar A14d tanah 
permukaan. Berdasarcan sifat - sifac tanah terutama pH tanah, 
perkiraan kebutuhd kapun untuk meningkatkan pH tanab 
disajikan dalam gambAr 41.  

'S 

U 

U 

4,0 

U 

to 

Garnbar 41. Hubungan kebutuhan kapur dan peningkatan p1-I tanah 

•Pernupulcan Intensif. 
Lahan gambut terkenal dengan kemiskinan han rnalcro 

dan mikro tersedia. Pemupukan han makro terutama diwjukan 
untuic meninglcatkan ketersediaan han nitrogen, fosfor dan 
kalium. Sedangkan tiara mikro yang hams ditambabican adalah 
kelompok han mikro yang bersifat sebagal micro element bagi 
tanaman, yaitu, Fe,Mn,Bo,Cu, dan Zn. 

E. Lahan Mineral Masam. 
I. Pemahaman 
Lahan mineral masam adalah hampann lahan yang 

didommnasi oleh tanah bereaksi masam, dengan kation 
terra karkan berupa ion hidrogen. Dengan kata lain, lahan 
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mineral rnasam juga dicirikan dengan tingginya mobilitas ion H 

yang berada di dalam larutan tanah. Dengan semakin tingginya 

kelarutan ion hidrogen ml menyebabkan pH tanah menjadi 

rendah. Pada ringkat lanjut ion tertukarkan dalam tanah masam 

dapat juga berupa ion aluminium terhidrat yang dapat 

menurunkan pH tanah. Sifatsi1ar kemasaman ranah dapar 

bcrpengaruh langsung maupun tidak langsung kepada tanaman. 

Pcngaruh langsung kepacla ranarnan menyebabkan terciptanya 

pembatasan pertumbuhan beberapa ranaman pada kisaran pH 

tertenru, sehingga ada tanaman yang clapar tumbub pada kisaran 

PH tanah rendah atau masam (seperti teh dan karet). Sedangkan 

pengaruh tidak langsung berkaitan dengan ketersediaan hara 
ranah hagi ranaminsebagaimana gambar 42. 

Iu1Wn,nfln..an'dan isAum 

nkran dan .jI*.r  

netral (pH 5,5 - 75), terurama unsur - unsur han makro. 

Sedangkan unsur hara mikro berada pada kondisi minimal, 

karena memang hanya dibutuhkan tanaman clalam jumlah relatif 

sedikit. 

PH tanah rendah di lahan mineral masam juga 

mernunculkan ketidak-euisienan pemupukan hara P (fosfor). Hal 

mi dapat disebabkan karena pada pH masam, mobilitas ion Al 

terhidrat dapat menyerang fraksi pupuk P (P 205) pada berbagai 

tahap iónisasi pupuk P sebagai berikut: 

Pupuk SP-36 (36%P205) di dalam tanah akan bertemu air 

sehingga akan teijadi reaksi: 

P105  + 3l-iO - 2H 3PO4  

li 31O4  4 H + H2PO; 
H2PO4' 4 F1' + 

HPO4  4 H' + PO4' 

Di dalam ranah mineral Ssam, ion Al dapat' dilepas dan 

kompleks padatan ranah menuu larutan tanah. Ion AP' mi dapat 

bereaksi dengan air membentuk fraksi ion Al yang memiiki 

mobilitas tinggi. Dengan reaksi sebagai berikut: 

All  4.14,0 4 A1(OH)' + if 
'a 

pH tan a1 

Gambar 42. pH tanah dan ketersediaan haia dalaun tanah 

Dad ra,gaan gambar di atas, dapat dipastikan bahwa 

sebagian besar ketersediaun ham tanaman beráda di sekirar pH  

jika kondisi larutan tanah agak netraVagak masam (karena 

masuknya ion OH ke dalam larutan tanah tersebut), maka dapat 

terjadi reaksi 
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AI(OH)2  + Cit 4 A1(OH) 2 ' 

Masing - masing fraksi dari Aluminium mi (balk A1(OH) 2 ' 

maupun Al(OH)2 ) dapar bcreaksi dengan ion fosfat (pada 

berbagai tahap ionisasi asam fosfat) pupuk untuk kemudian 

membenruk senyawa tidak brut dan menjadi tidak dapat diserap 

tanaman, seperti reaksi di bawah ml: 

4 Al(I-4 2PO4 )
3  4 

H2PO4  + 	 4 AI(OH)(H2 PO4 )24 
AI(OH)2  4 (AI(OH)2(H2 PO4$' 

AI -3 	4 Al2(HPO4) 3 4 
HP0 + AI(OH)2  -9 Al(OH)(HPO4 } 4  

AI(OH)2 4 (AI(OH) 2 )2(HPO4 ) 4 

A13 ' 	.3 A1PO4 4  
PO43-  + <AI(OH)2' 3 Al(OH) 3 (PO4 )2 4 

Af(OH)2 ' 4 (AI(OH) 2)3(PO4)4 

Dari reaksi di atas dapatlah dipahami bahwa sebelum 

kemasaman tanah dapat ditanggulangi, maka seriap upaya 

pemupukan fosfat tidak akan mendapatkan hasil memuaskan, 

karena sebagian unsur fosfat-pupuk akin diikae oleh fraksi 

aluminium terbidrat menjadi senyawa tidak larut. 

2. Perkembangan lahan mineral macam. 

Lahan mineral masam dapar berkembang dari salah saw 

proses pencucian kation basa yang terjadi dalam proses 

pembentukan tanah Latosol dan Podsolik, sehingga ridaklah 

herari jika lahan - lahan mineral masam di Indonesia didominasi 

okh kedua jenis tanah tersebut. Kation - kation basa yang berasal 

dari kelompok logam alkali tanah seperti K, Na, Ca dan Mg 

nierupakan kelompok logam yang sening disebut sebagai 

'pembawa sifat - sifat kebasaan' (hydroxide carrier), artinya adalah 

bahwa kation - Ication tersebut cenderung membentuk senyawa - 

senyawa basa. Dengan hadirnya sifat - sifat kebasaan dalam 

laruran tanah (konsentrasi ion OR makin tinggi), dapat 

dipastikan bahwa pH tanah akan meningkat. Sementara itu, jika 

kadon - karion basa mi kurang atau tidak terdapat dalam suatu 

larutan tanah, maka dapat dipastikan akan terjadi peningkatan 

konsentrasi H', dan pH ranah menurun. 

Proses pencucian kation basa pada umumnya terjadi pada 

ranah-tanah yang telah lama terendapkan di suaru tempat 

(berumur Wa). Dalam wakw cukup lama, curah hujan yang turun 

di tempat tersebur, secara berangsur - angsur aliran air ke dalam 

tanah, dapar menjadi gaya pemindah materi atau bahan - bahan 

dari atas dan diendapkan dalam lapisan tanah yang lebih bawah, 

sebagaimana ilustrasi dalam 43. 

Gambar 43. Proses pencucian basa. 
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+H20 t3H4 +HCO t42H+CO32  

NH, +O, 4H+Is,O ~ Noj 

4H2s+201 92w +50; 

c. Proscc oksidasi ion bcsi. 

2Fe2"  + 4 02  + 611,04 4H + 1120 + Fe(OH)3  

Pemindahan materi dari lapisan atas ke lapisan tanah 

yang lebih bawah, secara berangsur - angsur akan membuat 

berkurangnya kation basa di lapisan atas, dan sehagai akibatnya, 

lapisan atas ranah (top soil) akan mengalami defisit ion OR yang 

tnenyebabkan tanab bersifat masarn. Di samping proses 

pencucian basa, lahan mineral masarn dengan berbagai tingkar 

kemasarnan, dapat berkembang.dari heberapa proses anrara lain: 

a. proses pelarutan gas di atrnosfer oWi air hujan. 

• atmasfer 

NO, 
S02 2  

tanah I 	SO2 +H2O+0, 

2N0, + H,0 + 1/20, 4 ZH + 2NO3  

b. Peranthakan bahan organik.  

-saat drainase dilaksanakan. 
I  F8S+H,S+1/20,9 FeS2 +H20 

-drainase menyebabkan oksidasi. 
FeS, +7/202 + H20 4 Fe" + 2S0,'+ 2H 

Bila masih terdapat Fe", rëaksi dapat benlanjut: 
FeS, + 14Ft + SH,0 4 We 2. + 2504' 4 16H 

PH tanahc3,50 

4. aplikasi pemupukan. 

Misal pemupukan ZA dengan rumus kimia (NH 4)2SO4  di 

dalam tanah rnemPUnY*i dua prdsès utama, yaiw: 

(NH4),SO4 4 2NH4' + SO 

-proses 1. 

-proses 2. (nitrifikasi NH 4') 

-PembentukanFeS, Pint (FeS2) dan oksiclasi EeS2 

• -saat tergenang. 
Ft+e4Fe' 

Fe' 
+ 

11,5 4 FeS + 2H4  •........pH tanab agak netral. 
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NH: + 202 4 25420 + NO, 
NO,+%0, 4-NO; 
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Jika pupuk Urea yahg diberikan ke dalam tanah, akan memiliki 
reaksi sebagai berilcut: 

NH 

2ç=o+ 2H 20 92NH t4 +H 20+2c0 3  

NH 
masuk proses 1 dan 2 di atas 

e. hahczn induk 

Bahan induk tanah yang bersifat masarn cenderung 
berkembang menjadi ranah 

masam 

1. kegiatan mikworganisme. 

Perubahan ion ammonium menjadi ion nitrit dan 
kemudian diubah menjadi ion nitrat selalu melibatkan aktivitas 

bakteri n.itrosomonas, nitrobacrer. Sedangkan pembenwkan 

tanah sulfat masam dipengaruhi oleh akrivitas bakteri pereduksi 

sulfur (desutftvibrio) dan bakceri pengoksidasi sulfur (thiobacillus). 

• 3. Pendekatan permasalahan tanah mineral masam. 

Permasalahan yang muncul pada ranah mineral inasain 

pada umumnya tidak hanya memiliki saw kendala dan 

keterbatasan saja, tetapi lebih banyak ke arah cekaman banyak 

kendala (rnukifacwrs stress). Hamparan tanah mineral masam 

secara umum memiliki kendala produktiviras yang disebabkan 

oleh penipisan solum tanah karena erosi. Erosi yang terjadi 

akhirnya akan memunculkan pula masalah ikutan seperti 

berkurangnya cadangan han dan bahan organik. Berkurangnya  

han dad lapisan aras termasuk juga proses pelindian kation - 

kation basa yang berlangsung cukup lama, sehingga menyebabkan 

pH ranah masam, dan disertai dengan masalah ikutan Iainnya 

yaitu naiknya mobilitas ion aluminium dan mangaan yang 

bersifac meracun tanaman. Berdasarkan pada tingkat kendala dan 

permasalahan yang niuncul pada tanah mineral masam, maka 
dibuatlah skema pendekatan permasalahannya sebagai kerangka 

berpilcir dalam gambar 44. 

I erosi/anran  

Hmpas 	 kehanan 	 AMndanJ 

.. t . 
—a- 

Gamber 44. Kerangka pikk petanganan lahan mineral masam. 

Pilihan untuk macam teknologi yang dapat dipakai adalah: 

-Teknologi Input Tinggi: 
• 	- Penariaman varieras unggul yang berdaya hasil tinggi. 

• - Dosis pemupukan yang cenderung tinggi. 

- Pengapuran yang tepat 

- Pengendalian organisme penganggu tanaman (OPT) 

secara intensif. 
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- pH tanah sangat masam. 
•Teknologi Input Rendah: 

- Budidaya tanaman yang tahan keracunan Al dan Mn. 
- Penppuran terkontrol (seperlunya saja), dengan 

tujuan menekan icelarutan Al sampai pada taraf tidak 
toksik. 

- Pemanfaatan batuan fosfat sebagai sumber P, dan 
meningkatkan serapan P dengan menggunakan 
mikorisa. 

- Peman&atan proses penyematan N oleh jenis Legurn 
yang tahan kemasaman. 
Peningkatañ efisiensi pupuk N dan K 

- Mendorong pendauran hara lewat pemanfaatan 
Iindiali pertanian. 

- Menanggulangi kekahatan S clan han rnikro lain. 

4. Pengápuran tanah mineral masäm. 
Ma&atah utama pada tanah mineral masam adalah 

munculnya intenitas ion FJ dalam larutan beserta masalah 
ikutannya yaitâ mobilitas Al" dan'Mn'. Oldh karena lax 

program pengapuran sedãpat mungkin ditujukan untuk 
menanggulangi : masalah utarna tersebut. Dikarenakan pengaruh 
toksisitas aluminium lebih banyak mendatangkan kerugian dan 
menjadi ciri khas tanah mineral masam, maka pengukuran ion 
aluminium dapat dipertukarkan (Al-dd) digunakan sebagai dasar 
penentuan kebutuhan kapur. 

Toldisitas ion aluminium bergantung dari situasi pH 
tanali din tMjadi dengan beberapa tahapan sebagaibenikut: 

t: LAL__> tanah  w 
untuk selanjumya, di dalani laruran tanak akan terjadi reaksi 
yang menyebabkan tambahnya ion hidrogen: 

AI3  + IlO-* AI(014)2  + H 

Reduksi Mn: 
Mn02  + 4H +2e 4 Mn2  + 2H20 

Kelarután ion Mn dalam larutan ranab mi dapat 
membuat tenlalu banyaknya ion tersebut terierap tanaman, dan 

dapat bersifat toksis bai proses uisiologis tanaman. 
Pengapüran pertama kali bertujuan rnengurangi mobilitas 

ion If di dalm tartitan tanah deñgan memasukkan ion OR 
(sumber sifat sifat kebasaan) sebagai pengikamya. Oleh karena mm 
pemasukan bahan-balian kapur sebetulnya adalah memasukkan 
bahan-bahari pembawa sifat kebasaan (alkaline/ltidroxyde carrier) 
seperti logam-logani basa K, Na, Ca dan Mg. IDengan masuknya 

ion OR dalarn larutan tanah membuat pH canah menjadi naik 
dan bersifat agàk masam, dengan reaksi sebagai berikut: 

A1(OH)2  + 0H 4 AI(OHh '  
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Penambahan ion OR sampai pada batas - batas tertentu dapat 	 Sedangkan kemasaman aktual menyatakan banyaknya 
membuat pH tanah nerral, dengan reaksi: 	 kehadiran ion H di dalam larutan tanah dan secara nyata 

menyebabkan pH tanah nut-un. Pemberian bahan kapur 
AKOI4h' + 0H 4 AI(OH) 3 	 menyebabkan reaksi sebagai berikun: 

Dengan telah mengendapnya ion Al, maka toksisitas Al bagi 

tanaman dapar dikurangi, set-ta ikatan fraksi-frakci ion Al dengan 

barn fosfat dapat dikurangi, sehingga kercrsediaan unsur P dapat 

din ngkatkan. Kalsjum clan kalsium-magnesium merupakan se-

bagian dari logam basa yang paling sering digunakan sebagal 
hahan dasar pengapuran. Bahan-bahan kapur mi di dalarn ranah 
akan memberilcan reaksi sebagai berikut: 

3CacO3 + 3H20 3302+ + 3KCO3  + 30H 

AJ3  + 30H 9 AI(OH), 

Netralisasi 

3H +30H 4 3H 20 

oksidsI Ion 
Mn2  + nH 16 4 Mn01.nH2O 

CaO + H20 + 2c0, 3 Ca(HCO,)2  
Ca(OH)2  + 2I40 9 Ca(HCO3h 
CaCO)  + HaO + CO2  9 Ca(HCO3)2  

Bahan-bahan kapur ml jika dimasukkan ke datam tanah dapat 

mengatasi kemasaman potensial dan aknual. 

Kemasaman potensial adalah jerapan I-1 di dalam sinus 
atau kompleks koloid tanah. Jerapan H' mi sewakru-waktu dapat 

dilepaskan ke dalam tarutan tanah, dan menyebabkan pH tanab 

rnenjacli masam. Dengan aclanya pengapuran, kemasaman 
ponenscal mi dapat teratasi sehagaimana reaksi di bawah mi 

F 	 I'.• 	 1 
+ 0(OI1) 9 j; 	 + 2H 10 

k ;14H'+CaCOI 4 4lTk +HaO+COzt 
9_ 	?'4Cil'+ co, t 
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F. lahan Bergaram 
1. Pemahainan 
Lahan bergaram dapat terjadi jika di dalam tapisan tanah 

anas (topsoil) terdapan Ionggokan (accumulation) bahan-bahan 

garam. Pengumputan bahan garam di lapis atas mi nerjadi 

lantaran tidak adanya cukup air yang dapat melmndi ke bawah. 

Bahan bergaram mi biasanya nerjadi di daerah kering atau At-ida 

dan Semi Arida serca unamanya berupa pengumpulan garam 

garam kiorid dan sulfan dari kalsium, magnesium, nanrium 

(sodium) dan kalium (potassium). 
ICandungan garam yang tinggi dalam nanali bergaram 

(nanah satin anau nanah atkalin) terutama garam yang bet-ada 
dalam laruran tanah dapat menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Tanaman dapat menyerap larutan tanah 

185 



(air) jika potensiat air (konsentrasi) di lint akar lebih rendah 
dibanding di dalam sel akar. Untuk menyerap air dari dalani 
tanah yang bergaram ranarnan harus menaikkan konsentrasi 
larutan dalam sel akarnya. Untuk melakukan hat semacam tnt, 
larutan tersebut (osmotic regulation) dapat berasal dad senyawa 
organik yang inemang dapat diproduksi tanaman atau ion - ion 
garam dari dalam tanah. 

Terdapat tanaman yang secara cepat dapat meng-
akumulasikan garam - gararn dalam tubuhnya untuk meng-
antisipasi kegaraman, misainya golongan hallophyta. Oleh karena 
itu rumput dah semak dan keluarga Hallophyta mi digunakan 
sebagai penèegah eiosi ranah - tanah garamah. Senientara itu, 
untuk tanamAn non'-hallophyta, dapat menurunkan potensial air 
internal, denin  rnengakumulasikan larutan larutan organik 
dalam selnyá, terutama dalam set-sel akar untuk sementara waktu 
mèncegah terjadinya plasmolisis. 

Tanh satin atau alkatin didefinisikan sebagai tanah yang 
memiiki kondulctivitas listrik (electrical condudtivity) Iebih besar 
dad 4 mmhos/crn pada suhti 25°C dan :memllilci rasio serapan 
sodium (Sodium Adsorption Ratio, SAB) skitar 15%, serta pada 
urnumnya pH tanahnya di atas 85. Bila kondishiya kening, ranah 
salin sening dikenaf lewat munculnya kerak - Icerak garam yang 
bdrwama putih, keaLuan di permukaan tabahn'fa. 

• 2. Proses perkembadgan tanah salin. 
Tanah Satin kebanyakan berkembang di daerah beniklim 

kering (Anida), dengan ciri bulan kening meidominasi kondisi 
ildim sepanang tthiun. Dengan dukunin l?emperatur tinggi, 

186 

proses evaporasi berlangsung dad waktu Ice waktu, don hat mi 
menimbulkan gerakan kapiler ke atas (nielawan gaya gravitasi). 
Gerakan kapiler mi dapat membawa materi garam serta 
kemudian diendapkan di lapisan atas. 

Proses perkembangan tanah satin dapat terjadi lewat 
proses proses: 

:Katsifikasi. 
Proses terjadmnya gerakan kapiler di daerah benregetasi 

rumput, sehingga terjadialcumulasi CaCO 3  di lapisan atas. 

-Salinuasi 
• Evaporasi don gerakan kapitèr menyebabkan penimbunan 

garam iclonida,' sulfat, nitrat, karbont don bikarbonat di lapisan 
aLas. 

-A&alisasi 
Evaporasi terjadi di Iingkungan :taut don pada proses 

peMmbunan air taut, terjadi akuknulasi: garam NaHCO, don 
Na2CO3 . 

ProS terjadinya tanah gar aman dapat diragakan dalam 
gambar45. 

Gambar 45. Proses pernhentukan lahan bergaram. 
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Laut yang berbatasan dengan pantai yang porus, 
menyebabkan air taut dapat menyusup ke arah daratan sampai 
berpuluh - puluh meter. Penyusupan air hut mi menyebabkan 
terdapatnya air tanah dengan kandungan garam. Jika hal liii 
teijadi di daerah bettemperatur tinggi, dapat terjadi proses 
evaporasi yang akan diikuti oleli getakan kapiler yang akan 
membawa materi - materi garam untuk diendapkan di tanalt 
lapisan atas. Proses mi menyebabkan niunculnya tanah bergaram 
atau tanah satin. Proses yang lain adalah terjadinya sekapan 
enclapan air taut di tengah daratan yang terangkat karena teijadi 
penyusutan tiuggi permukaan air taut sebagaimana gambar 46. 

Suatu bentang daratan yang sebelumnya berada di bawah 
permukaan air hut, dapat muncul di atas permulcaan air hut, jika 
secara global air taut niengalami penyusutan. Bentuk bentuk 
permukaan daratan (kondisi geomorfologi) yang menyerupai 
cekungan di tengah dararan merupakan tempat sekapan air taut. 
Sehingga sewaktu dararan tersebut bend -bend terangkat dan 
terpisah dari ekosistem lauran, sekapan air taut mi menjadi 
surnber kegaraman di tengah daratan. Bila muncul sun aktivitas 
volkan ataupun7, erost lanjutan yang menyebabkan cekungan 
tersebut tertutup mieri yang lebib muda umurnyn, maka 
sekapan air hut mi nienjadi air tanah dengan kandungan garam 
yang bila ter.evaporasi ke atas, dapat memunculkan tanah 
garaman yang berada di cengah dararan. 

dsnterd.pal air I,utyanztoreUp di ttngthdMatan 

Gambar46. Pembentukan lahan bergararn di tengah daatan. 

3. Sodisitas. 
Tanah bergaram yang secara spesifik disebabkan tingginya 

konsentrasi ion Na' di dalam larutan tanah disebut dengan 
sodisitas dan menciprakan tanah Sadie. iinsur Na bersifat toksik 
bagi tanaman tertentu. Di samping itu diameter ion Na yang 
cukup besar (lebih besar diameter pan — pori tanah), maka jib 
ion ml masuk ke datam pori - poni tanah dapat memecah agregat 
ranah. Dengan demikian menjadi cmi khas, bahwa tanah — tanah 
yang memiliki kandungan ion Na tinggi, struktur tanahnya 
cenderung lepas-lepas. Proses pemecahan agregat mi dapat 
membuac •tanah bersifat kedap (irnpermeabk) sehingga larutan 
gaiam dapat terkumpul lebih banyak lagi. Sedangkan untuk 
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ranah - ranah non.sodic (tanpa kendala ion Na) air yang datang 
dapat terinuiltrthi mauk ke dalam tubuh tanah melalui pori - 
pori tanah dan & gra'.'itasi dapat bergerak bebas masuk ke dalam 
lapisan ranah yng lebih dalam. hoses penghambaran infultnsi 
air anrara tanah non-sodic dan tanah sodic disajikan dalam 
gambar 47. 

air f 
Iap.kedap 

-detfokuiasi 
-pemecahan agregat 
- o 	niiskinoksigen 

tah nosoaj 	 tanahsodic 1 -penyurnbat3n pori 

Cambar 47. Perhedaan tanah ion•sodic dan tanah sodic 

Bencana tsunami yang melanda kawasan Nangroe Aceh 

Darussalam (NAD) dan kepulauan Nias pada tanggai 26 
Desember 2004 di samping menyebabkan texjadinya pe-
ngendap4n lumpür bercampur pasir yang berasat dari material 
dasar Iaué dangkaf (dari kawasan dekat pantai) di atas lahan-lahan 
pertaniari clan saluran air (irigasi dan drainase), juga telah terjadi 

peningkatan kadar garam tinggi sebagai akibat genangan air laut 
yang maàuk selama proses tsunami tenjadi. Peningkatan kadar 
garam tinggi terbu6i meningkatkan kadar ion Na di dalam tanah 
dan di beberapa kawasan telah membentuk lapisan mnah sodic 
dengan c'iti-cini sebaaimana disajilcan dalath gambar 47 di atas. 
Sebagai Akibatn$,: ptani dari kawasan tersebut tidak dapat lagi 
mempeuleh hasil yaiig ntemuaskan, karenasecara umum ion Na 
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bersifat meracun bagi tanaman. Endapan Na pada kedalaman 
efektif akar cenderung membuat penyiraman yang dilakukan 
petani menyebabkan terbentulcnya larutan tanah yang 
konsentrasinya lebih tinggi di banding cairan sel akar, dan sebagai 
akibtnya tenjadi gejala plasmolisis dan kematian akar. Tanaman 
yang berada dalam kawasan tercemar Na juga menunjukkan 
gejala ketidakseimbangan unsur han dan kegagalan panen. 

Kandungan Na dalant tanah garaman jika melebibi 15% 
niempunyai pengruh paling besar bagi proses serapan air dan 

han. Kandungah ion Naiterthkar) ditetapklanberdasar nilai ESP 
(exchcihgabk sodium pttcentdke), ian mrupa1chn nilai pent 
bandingan banyakiria ion Na terhadap kation - kation lainnya 
yang dinyatakan dalarn: 

Ion Na tartukar 

EEPC 
	 x 100% 

I kapasitaspenukaran kation 

Secara sp4ifilc, kandungan ion Na+ juga dibandingkan 
dengan ion Ca cIn Mg2' yang ni1ainia disebut dengan SAR 
(iod?um adsorption ratio) sehgai berikut: 

ion Ni' 
SAR = 	_ 	X100% 

4. Pengelolaan laltan bergarani.. 

Penge1oláii lahan Igaraman dapat dilaksanakan dengan 
rekiamasi yang pada prinsipnya bertujuan untuk mengurangi 

kelebihan gararn (salinitas), sodisitas (ion Na) dan logam alkali 
lainnya. Beberapa can png da$t dilakukan antara lain: 
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a. Drainase 
Drainase atau pengairan, pada prinsipnya hanya 

menasukican sejumlah air ice dalam lahan balk langsung tanpa 
saluran (niembanjiri) ataupun secara teknis lewat saluran yang 
telah dipersiapkan. Tujuan pengairan mi adalah menurunkan 
konsentrasi garam (pengenceran), dan bahkan dapat pula 
bertujuan mengusir larutan garam keluar dari lahan. 

b. Pengolahan tanak dalam. 
Untuk lahan garaman yang memiliki lapisan kedap dan 

gangguan infiltrasi air .dapat dilaksanalcan pengolahan tanah 

bawah permukaan (sub soil plowing), agar lapisan kedap dapat 
terbuka secara mekanis oleh alat pengolah tanah. Pengolahan 
tanab dalam inijuga dinaksudkan untuk membalik lapisan tanah 
permukaan yang banak mengandung kadar garam terutama ion 
Na. 

c. Pdindian kegaraman dengan air segar. 
Memasukkan air segar ke dalam lahan dapat dilakukan 

jika di dekat areal tersebut terdapat Aran sungal dengan debit air 
cukup. Jika kendala kegaraman ningan, pengairan menggunakan 
air segar hanya bertujuan mengusir gararn ke luar dan zona 

perakaran. Untuk lahan - lahan yang secara teknis telah dikelola 
dengan baik dapat dipasang saluran teknis yang mempunyai 
lubang di dekat ranarnan (drip). Lubang mi secara periodik 

nengetuarkan air segar dan diharapknn sedikit demi sedikit dapat 

nengusir larutan garam ke luar dari zona akar. Jib 
pembangunan saluran teknis tidak mungkmn dilakukan, dapat 
ditempuh Iangkah penggenangan asal sumber air mencukupi  

(misal dekat aliran sungai) sebagaimana diragalcan dalam garnbar 
48. 

arutangaram keluardarl 

zonaakar 

- p.nennpn denpa 

Iarutanganm kohardad 

zona akar 

Garnbar48. Metode pengurangan kandungan garam. 

Sernentara untuk lahan dengan kendala garam bent, dapat 

dilakukan pendesakan ion Na agar keluar dad kompleks jenapan 
tanah dengan menambahkan gypsum (CaSO4.21 -120). Bahan 
gypsum mi alcan hereaksi dengan kandungan garain yang ada 
dalam tanah garaman (NaHCO 3  dan Na 1CO3)sebagai berikut: 

2NaHCO3 + CaSO 4 caco+ CO2  + Na2504  (dapatdIatIrkan keluar When) 

Na2003  + CaSO4 4 CaCO, + Na2SO4 (dapat diatidcan ketuar Iahan) 
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Setelab Na berhasil lepas dari kompleks jerapan, barulah 

pengairah diberikan untuk mengusir Larutan garam ke luar dan 

lahan sebagaimana disajikan clalam gainbar 49. 

Gambar 49 mempenlihatkan bahwa air segar (tawar) yang 

berasal dari kawasan hulu rnerupakan bahan utama dalam 

pengelolaan lahan dengan kendala garant senius. Metoda mi 
lebih efektif dijalankan pda saat air but di kawasan muara 

sedang mengalami nasa surut, dengan demikian arus sungai 

memiliki tenaga alir yang cukup kuat unwk masuk dan mengalir 

ke dalam petak lahan yang akan diusahakan untuk kemudian 

mendesak garam Na 2SO4  hash reaksi antara ion natrium dan 

gypsum k liiar lahan menuju badan sungai dan alchinnya 
dial irkan inenuju kawasan muana. 

- 	 d; Sistern sutjan. 

Penyiapan lahan dengan.cara cut (mengeruk) suatu bagian 

lahan dan fill (menimbun) bagian lahan lain yang berdekatan, 

sehiogga dapat membentuk pasangan tabukan (selokan) dap 

guludan (bedengan). Bedengan dipergunakan untuk bercocok 

tanam, sementara selolcan dipergunakan sebagat saluran 

penainpung clan pembuang (drainase) larutan garam yang terjindi 

air hujan (air inigasi) dan beclengan. Sistam suijan di lahan 

garaman diperlihatkan dalatn gambar 50. 

Lenten dora tacljndi sagut to da3a a .lohm 

/ 
I.  

Gambar SO. Pemerapan sistem surjan di Iat?an bergaram 

Proses pen :tth1Th  garam dari bidang olah 

sangat berganwng kepada intensitas hujan, ataupun air irigasi. 

Sistem surjan diterapkan di awal musim h1ijan, atau jika tersedia 

cukup air clan janingan irijasi, dapat dtenphn di akhir musim 

kemarau. Saw hat yang harus selalu dirnonitor adalah imbangan 

antara proses pelindian dengan evaporasi Da1m hAl liii proses 

pelindian harus diupayalSn lebih domihan dibanding proses 

evaporasi, karena jika cuaca sangat panas, proses evaporasi akan 

dapat mengembalikan kandungan garam mi ke dalam bidang 

OlZh. 
1 
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	Gambar 49. Pendesakan natriun, tahan begaram. 	 • 	:. 	
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e. Pentufsacin dan perrtupt4<an heritnbang. 
Pengelolaan lahan bergaram di musim hujan lebih 

menguntungkan, karena curah hujart dapat melindi bahan 
bergaran ke luar diri lahan atau keluar dan zona perakaran. 
Sebaliknya di Siusith. kemarau yang biasanya diikuti oleh proses 
penguapan air, meribabkan senyawa garam cerutama ion Na 
dapat kembali meniasuki zona perakaran. Oleh karena 1w 

pemanfaatan lahan bergaram di muslin kemarau perlu diilcuti 
oleh upaya.upaya untuk mengurangi laju penguapan air. Salah 
saw upaya yang dapat dilakukan adalah penggunaan mulsa yang 
dapat mengurangi laju penguapan juga dapat menjaga kesatabilan 

temperatur tanah. 
Lahan bergaram kadangkaia menyebabkan canaman 

tumbub dalarn kondisi kekurangan hara. Hal mi bisa disebabkan 

oteh dominasi ion Na dalam larutan tanah, sehingga 
rnenghambat serapan han, juga rusaknya jaringan akar karena 
plasmolisis yang menyebabkan proses serapan ban tidak 
maksimal. Oleh karena 1w, diperkikan upaya pemupukan 
berimbang untuk menambah ketersediaan ban, dan 
penambahan bahan organik ataupun arang sekam. Bahan organik 
di samping dapat mengontrol pH tanah akibat kegaraman, gugus 
negatifnya dapat menjerap kation Na. Penambahan bahan 
organik clan arang sekam diharapkan dapat memperbaiki struktur 
tanah yang cenderung rusak akibat desakan kation Na. Perbaikan 
agregac ranah akibat penambahan bahan organik dan arang 
seLcarn juga dapat meningkatkan kemampuan tanahnya dalam 

mengikat air. 
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•ii 
-_7_ 0.1  

PRODUKSI BIOMASSA & PENGELOLAAN 
LAHAN BERKELANJUTAN 

A. Konsep Produksi Berkelanjutan. 
I. Pemabaman. 

Produksi selalu melibatkan input (masukan), proses dan 
output (keluaran) serta outcome (dampak basil aichir yang dapat 

mempengaruhi proses). Dalam konsep produksi bioniassa, input 

rileliputi komponen biotilc dart abiotik. Komponen biotik 
meliputi tanamax lerserta perapan genetilc fang mengikutinya, 
dan interaksi biologi dalain anah, sedangkat lcomponen abiotik 
meliputi air, tanah dan iklin. Proses produlcsi dalam hal mi 
adalah seluruh proses fisiologi yang mempengaruhi metabolisme 
tanaman yang merupakan bentuk dari interaksi komponen biotik 

dan abiotik. Output dan proses metabolisme tanaman adalah 
segala bentuk produk biomassa yang diambil sebagai hasil 

tanaman. Sedangkan outcome adalah hasil aichir yang boleh jadi 
dapat mempengaruhi proses produksi selanjutnya, misalnya 
penurunan kesuburan tanah karena tidak cermatnya pengelolaan 
han dan bahkan kerusalcan lingkungan akibat rusalcnya 
dukungan ekosistem kepada proses produksi biomassa 
selanjutnya. 

Dalam perspektif ekosistem, agroekosistem merupakan 

modal dasar bagi proses produksi biomassa yang berkelanjutan. 
Agroekosistem adalah ekosistem yang dibutuhkan dalam proses 
produksi biomassa, atau dapat juga dikatakan bahwa 
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agroelcosistem adalah proses rnodifiksi ekosistem untuk 
memproduksi bahan pangan dan sandang. Elemen penting 
agroekosistem adalah produktiviras, stabilitas (daya tahan), 
kemerataan dan keberlanjutan ekosistem dalam suatu proses 
produksi. Produktivitas adalah setiap hasil yang dapat diperoieh 
dari setiap pengusahaan satuan sumberdaya. Stabilitas (daya 
tahan) menggambarkan sejaub mana daya tahan produkcivitas 
terhadap perubahan yang terjadi dalam ekosistem. Kemerataan 

merupalcan gambaran pola distribusi hasil. clan modifikasi 
ekosisteth. Kebenlanjutan adalah kemampuan agroekosistem 

dalam mmpertahankn produktivitas dalam jangka waktu lama 
méskipun terdajat p&a perubahan dalam ekosistem, misalnya 
kekeringin arau báhjir. OIeh karena 1w setiap upaya 

memodifikasi ekosiitm dalam proses produksi biomassa 

di.harapkan éidak meñimbu Wan outcome yang bersifat merugikan 
kelesraniah dan ke&erlanjutan fungsi komponen biotik dan 
abiotik. 

Modfikasi eksistem dalam kejiatan agroekosistem tidak 
dpat dilepaskan dini peran sentral lahan sebagai ruang 
bërlangsungnya proses produlcsi biomassa. Dengan kata lain, 
konsep produksi biomassa akan sangat menggantungkan 

keberhasilannya kepada kualitàs lahan. OIeh karena 1w, outcome 

proses produksi bioi$assa lebih diarahkan kepada penjagaan agar 

lahan memenuhi beberapa hal yang berhubungan dengan 
kdbenlanjutinnya, yaitu tetjaganya tingkatproduktivitas meskipun 
berada dalim pola perubahan ekosistem Permasalahan mi 
akhirnya akan menitikberatican kepada konsep kesehatan tanah 
dalam arti sempit clan kesehatan lahan dalam arti luas. 
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Pendekatan dari perspektif kesehatan tanah, tanah tidak lagi 
dipandang sebagai benda mad hasil bentukan alam yang 
menupakan hasil clan pelapukan batuan di pennukaan bumi, 
tetapi tanah dipandang sebagai suatu sistem yang dinamis yang 
didalamnya terdapat komponen abiotik dan biotik 

Komponen biotik merupakan Iingkupan hayati yang 
terdini dart kehidupan dan aktivitas flora dan fauna tanah. Di Si 
lain bahan organik yang berasal dari tanatnan dan hewan 
merupakan kumpulan senyawa yang mengandung energi dan 
karbon yang dibutuhkan bagi kebenlangsungan jasad mikro dalam 

taniah. Oleh karena itu sidtem hayad dalath tanah jüga 
memasukican bahan organik sebagai pernasok primer energi Ian 
senlyawa organik lain dalant' sistem tersebut. AktMtas hayati di 

da.iam tanáh secara urnuth menggambanlcan 1ubungan 4n 
interaksi antar komponen-'hay9fi dalam tariah,. Brady (1990) 
menjelaskannya sebagaimana dalacn gathbar 51. 

kpc*açIdm 	 I 

iet,sb. 

Tt S _-' '—•' 	
'(p—,-a 

.In 	
,j •.in di. ________________ 

• • 	 U- 

ambar SI. Interaksi biologi di dalam tanah 

Konsumeñ primer merupakan kelompok pertama 
pemakan iisa tanaflan clan hewan (detrivora), kelompok mi 
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adalah hewan dan mikroflora yang hidup dad jaringan maci dan misalnyaii  mereka menguraikan sisa - sisa tanaman dan hewan, 

jaringan tanaman yang telah hancur yang ada di dalam tanah. memtiksaii nitrogen atmosferik, mengubah bentuk nitrogen dan 

Sedangkan konsumen sekunder adalah kelompok predator dan haia lain dalam bentuk bermacam - macam senyawa organik dan 

parasit termasuk tanaman tingkat rendah seperti bakceri, jamur, señyawa an-organik, melepaskan hara canaman. dalam 	bentuk 

ganggang 	(Algae) 	clan 	lumut 	kerak 	(Lichenes), 	clan 	sebagai 	.. dapat 	tersedia, mrnobi1isasi 	fosfor, bentuk - bentuk asosiasi 

kelanjutan dari rantai makanan di alam, cerdapat konsumen mikoriza untuk proses pertukaran ban, dan bEkan aplikasi 

tersier yang merupakan organisme yang menjadikan karnivora pupuk barus melalui aictivitas 	jasad yang ada di dalam tanah 

lain (konsumen sekunder) sebagai ntakanannya sebelum dapat diman1atkan tanaman. Berbagai jenis jasad yang 

Flora mikro juga akan menyerang bagian - bagian kecil hidup di dalam tanah memainkan penn pencing dalam proses 

dari fases dan jaringan mati yang ada dalam tanah, atas dasar pembentukan dan stabilisasi stmkmt taih. 

inilah flora mikro dalain tanah disebut juga sebagai pengural Di dalam ekosistem tanah yang sehat filamen jamur dan 

terakhir (The Ultimate Decomposer). Bagian akhir dari selurub eksudat mikroba serta cacing membantu pengikatan antar 

proses mi adalah terbentuknya fraksi bahan organik yang bersifat partikel tanah membentuk agregat yang stabil dan meningkatkan 

lebih stahll yang disebut humus tanah. (Brady, 1990). inflltrasi air serta melindungi tanak dan erosi, pengeralcan air dan 

Di dalam biosfer, energi akan mengalami sildus berulang . 	 pemampatan. Pori makro dibentuk oleh cacing dan binatang 

ulang melalui jasad mikro yang berada dalam tanah (NRCS, melata lain memudahkan inifitrasi dan gerakan air dalam tanah, 

2004). Rantai makanan dalam tanah (soil food web) merupakan serra struktur tanah yang balk akan memudahkan perkembangan 

hagian dari sildus energi, han dan air- Sikius energi dimulal pada akar. Dengan memperbaiki dan stabilisasi struktur tanah, jasad 

saat energi matahani ditangkap oleb tanaman, dan cahap ini dalam ranah yang dinanils membantu menurunkan aliran limpas 

merupakan 	dasâr 	bagi 	kebenlangsungan. 	rantai 	makanan. (run oft), 	memperbaiki infiltrasi, dan kapasicas filtrasi tanah. Di 

Ketersediaan han ditentukan oleh sisa - sisa tanaman clan hewan dalam ekosistem tanah yang sehat, jasad mikro menurunkan 

yang berada dalam tanah, serta sikius air dipengaruhi oleh pengaruh jelek dari polusi dengan kapasitas menyangga (buffering 

mnteraksi antara tanah, tnaman dan jasad dalam tanah. capasity), detoksifikasi (detoxify ing), dan menguraikan bahan - 

Lebih lanjut NRCS (2004) menyatakan bahwa rantai bahan polutan, walaupun di sisi lain sejumlah kecil jasad mikro 

makanan dalam tanah berpengaruh pada sikius hara, stabilitas dalam tanah dapat menyebabkan penyakit pada tanaman. Di 

tanah dan erosi, kuantitas dan kualitas air serta kesehatan dalam ekosistem tanah yang sehat memiliki keragaman rantai 

tanaman. Di dalam ekosistem tanah yang sehat, biota tanah makanAn yang akan membuat organisme hama berada di dalarn 

mengatur aliran dan penyimpanan hara dalani berbagai cara, sistem, kompetisi 	dan 	penciptaan 	musuh -alami 	(predation). 

200 
	

201 



l3eberapa jenis jasad mikro dalam tanah dapat melepaskan 

senyawa rertentu yang dapat memacu perturobuhan ranaman 

atau rnenurunkan kerentanan tanaman terhadap penyaldt 

Interaksi bioloèi dalani tanah secan nyata memberikan 
pengaruh positif kepàda perrumbuhan tanaman. Dengan kata 

lain ketergantungan tanaman kepada tanah sebagai medium 

tumbuh sebetulnya lebih rnengarah kepada kualitas interaksi 

biologi dalam medium tumbuh terutama rizosfer (zona 

perakaran) atau bagian ranah yang dipengaruhi oleb metabolisme 

akar, sebagaimana yang disampaikart oleh Werner (1992) bahwa 

rizoskr akar adalah tona kontak antara akar dan ranah yang 

secara langsung dipengaruhi oleh metabolisme akar. Menurut 

Lynch (1990) rizosfer dapat dibagi menjadi tiga yaitu endorizosfer 

yaitu lapisan set akar itu sendiri, rizoplane yaitu permulcaan 

sistem perakaran dan ektorizosfer yaitu area atau ruangan di 

sekitar perakaran (Werner, 1992). Rao (1994) menyatakan bahwa 

rizosfer lebth banyak dicirikan oleh banyaknya kegiatan jasad 

mikro dibandingkan kegiatan di dalam tanab yang jaub dan 

perakaran. Intensiras kegiaran mi terganning dari panjang jarak 

tempuh yang dapat dicapai eksudat (cairan yang dikeluarkan 

akar) èistem perakaran. Eksudat akar mi merupakan substrat yang 

dibutuhkan jasad mikro, oleh karenanya jasad mikro terutarna 

bakteni, jamur dan aktinomisetes di sekitar akar berjumlah lebih 

banyak dibandingkan bagian tanah lainnya. Bahkan Barber 

(1984) menyatakan bahwa juslah jasad mikro di dalam rizosfer 

bisa 10 kali Iebih banyak dibanding jumlah yang ada dalam 
seluruh satuan massa tanah. 

Bais et at. (2006) menyatakan bahwa thosfer nieliputi ru-

ang di sekitar akar tanaman pada jarak bd,erapa mitimeter yang 

di dalamnya terdapat kompleks biologis dan proses ekologi, serta 

menjadi mediasi interaksi biologi di dalam tanah. Rizosfer mi 
juga menggambarkan dmnamika tinggi proses inteksi antara akar 

dan mikroba yang mengtintungkan dan yang merugikan 

(patogen), invertebrara dan pesaing siscem perakaran. lnteraksi 

antara akar dengan akar, alcar dengan mikroba dan akar dengan 

hama dikelompokkan menjadi asosiasi positif dan asosiasi 

negaif. Asosiasi yang bersikt positif antara. kin asosiasi 
s imbiodk dengn epifit dan jthpur mikoniza, dare kolonisasi akar 

oleh ageñsia kontrol bl16gi61h bakteri set bakteri penghasil 

senyawa pemacu pertumbuhá (Plant Growth- Piothoung Bacterial 

PGPB) Sedangkan as6siasi Aegatif antara lain kompetisi atau 

parasitisthe dan alelopati aitar tanaman, patc$genesis yang 

ditimbtllcan baktri atau jatiuir dan invertebrata htrbivor. 

DaIam hubungannya dengan asosiasi positif dan negatif 

Yang teijadi di dalam rizosfer, Rao (1994) menerangkan bahwa di 

dalam rizosfer terdapat kegiatan âtau interaksi'ang bersifat 

asosiatif dan antagonistik. Itetergantungan sam jasad mikro 

terhadap jasad mikro lain dalam hal produk ekstra-seluler, 

terutama asam amino dan zat perangsang tumbuh, dapat 

dianggkp suacu efek asosiatif. Banyak hasil studi yang dilaporkan 

dapat membuktikan bahwa eldtra.seluler bakteri, jamur dan algae 

tertentu meningkatkan perwinbuhan jasad mikro lain dalam 

ku1wr murni. Juga telah 4apat diketahum adanya senyawa 

gibberelin dan senyawk yang seró  dengan gibberelin yang 

dthasilkan oleh genus-genus bakceri yang umumnyá dijumpai 
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dalam rizosfer seperti Azotobacrer, Anhrobacter, Pseudomonas dan 

Agrobactenum. Peningkaan perkecambahan yang sering diamati 

karena inokulasi Azowbacter mungkin disebabkan oleh senyawa 

perangsang pertumbuhan yang diekskresikan bakteri tersebut. 

Sekresi antibiotik oleh jasad mikro clan penghambatan 

pertumbuhan secara biologis terhadap jasad lain telah dapat 

ditunjuickan dengan baik di dalam tanab maupun dalam kultur 

murni. Sifrt antagonistik liii menarik untuk diteliti clan 

dikembangkan Iebih lanjut. terutama dalam memberikan 

penghambatan pertumbuhan jasad mikro yang bersifat patogen 

bagi tanaman. 

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan pan pakar 
terhadap kandunga bahan organik balk yang berasal dari sisa - 

sisa tanaman: maupun masukan bahan organik segar, serta 

aktiviras dekomposii yang ditimbulkannya menjadi masalah dan 

perhatian pakar Iingkungan dan pertanian. Dampak pengelolaan 

sisa - sisa tanaman terhadap bahan organik tanah dan kesuburan 

jangka panjang telah menjadi penhatian besar dalam penelitian 

sebagai upaya meningkatkan kualitas tanah dan kesehatan tanah, 

terutama dalam menopang penyediaan hara tanaman lewat 

proses interaksi biologi selama proses clekomposisi bahan 

organik. hoses mineralisasi .disamping dipengaruhi oleh macam 

bahan sumber bahan organik dan keragaman hayati juga oleh 

situasi lingkungan terutama temperacur dan kondisi kelembaban 

tanah. Devevre dan Horwath (2000) telab merakit sébuab 

percobaan yang mencoba menguji efisiensi dekomposisi jerami 

padi dan karbon mikrobial di bawah temperatur dan kelembaban 

yang berbeda dan sawah aerob dan an4erob. Proses pembedaan 
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proses dekomposisi (mineralisasi karbon) yang bezjalan dalarn 

sawah aerobik dan sawah an-erob didasarkan pada pemahaman 

bahwa dalam suasana aerobik dekomposisi bahan organik dapat 

berjalan dengan balk dan hal ml dapat dilihat dan produksi CC)2, 

sedangkan dalant suasana an-aerob ada kecenderungan 

penurunan mineralisasi karbon dan akan meningkatkan emisi 

metan (CH,). 

Gambar 52. Produksi berkelanjutan dan komponen yang menipengaruhi. 

Dalam pembahasan yang lebih makro, keberlanjutan 

produksi biomassa bukan saja diarahican bagi ketercapaian 

kualitas pangan saja, tetapi juga keamanan pangan. Kualitas 

pangan nieliputi mutu dan kandungan gizi hagi kepentingan 

kesehatan manusia. Menunit Undangundang No 18 Tahun 

2012 tentang Pangan, Pasal 1 ayat (5) dinyatakan bahwa 

keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan 

untuk rnencegah pangan dari kemungkinan cemaran biologis, 

kimia, dan benda lath yang dapat mengganggu, merugikan clan 
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tnembahayakan kesebatan manusia serta tidak bertentangan 

dengan agama, keyakinan dan budaya masyarakat sehingga aman 

untuk dikomsumsi. 

Produksi yang berkelanjutan dipengaruhi oleh banyak 

faktor yang saling terkait sebagaimana gambit 52. Produksi 

berkelanjutan pada dasarnya mempertahankan komponen. 

kornponenproduksi yang terdapat di dalam agroekosiscem agar 

selalu berintetaksi membentuk sebuah sistem dukungan produksi 

yang maksithal. Lahan sebagai modal dasar harus dapat 

diperrahankao produktivitasanya yang dalant hal mi akan 

bersangkutpaut dengan imbanganantara kandungan air, udara 

din status hara di dalam canah, termasuk di dalamnya adalah 

ujnya mariusia' dalam mengelola kesuburan canah melalui 

pernupukan dan uaya pembeantasan hama ccrpadu dengan 

mnggunakin :petjsjda  secara bijaksana. Keragaman hayati yang 

dititikberatkan kepada keseimbangan biologis yang memiliki 

péngaruh 6&cI4 teijaganya pasokan dan rantai pangan di dalam 

tanab, sikius hai yangmelihatkan jasa jasad.,jnikrq..dalam tanah, 

dan terjagánya .. kesimbangan mtifr ' aksi. Produksi 

berkelanjutan dalam. frangI4 r jrahakaJconp agro-

ekosinem yang mémiliki daya Stan 4Sn kE rlaut praduksi 

nielalui upaya-upya méngantisipai jrubulian jidS akibat gas 

rUmah kaca, baik melalui penetapan strategi idaptasi dan reduksi 

yang tepat dan bersifat spesifik lokasi. 

2. Perubahan ildhn dan produksi berkelanjutan. 

Pemanasan global dan hubungannya dengan terben 

tuknya gas rurnab kaca (ORK) telab banyak dibicarakan orang 

menjelang akhir abad )CX. Hampir sebagian besar orang: yang 

nienaruh perhatian kepada keseharan lingkungan dan penjagaan 

kualitas kehidupan menyatakan bahwa pemanasan global dapat 

inemberikan usikan kepada berbagai aspek kehidupan. 

Pemanasan global 'angdiikuti oleh naknya perñtukaan air taut, 

berkurangnya luas daratan dan bergesernya pola hujan dan püsat 

penghasil pangan merupakan kejadian alam ilcutin aldbat 

berubahnya rupa inuka bumi. Peinantan  global menyebablcan 

terjadmnya pèrubahan 'pola iklim globaF dunia. lklim intar 

kawasan secara berangsur-angsur dapat btrubah, dan fenornelia 

perubahan paling mencolok yang dapat  dirasalcali adalah 

kenaikan tempëratur Icawasan ying diiltuti oleh gejatá kekàrinEan 

panjang dali kebakaran huan, serta penuiUnan tementUryàng 

diilcuti oleh kenaikan curàh hujan, iaiknya potensi ancathan 

banjir, tanah lohgsor din datangnya badac 
Sebigai ngara kepulauan, Indonesia memiliki potnsi 

cukup besar menerimá dampak negadf dad perubahan ildiin, 

baik fisik, ekologis sosialekonomi serta pfanata keIembagan dan 

hukum. Daru sëgi fisik, perubahan iklim meiybabkan 

peningkatan gejald alam yang merugikan seperti  bendna banjir, 

erosi, pendangkalan sungai dan danau, gelombangpasang dan 

berkurangi¼yä Was daratan. hoses kebencaiaan di *ennukaan 

burni dapit mkimbullcan penurunankualitas lingkungan,baik 

di darn; Iautan din kawasan pEsisir Di lcáwasan yang 

mendapatkan :petfingkatan curah hüjan, banjir dan loOgsor 
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menyebabkan tertimbunnya lapisan tanah subur oleh sedimenrasi 
banjir, erosi clan Iongsor. Sedangkan di kawasan yang mengalami 

pengurangan curah hujan clan peningkatan cemperatur, dapat 
mengalami pengurangan badan air di perrnukaan tanah, instrusi 
air laut, musnahnya ekosistem pesisir clan secara umum 
menunnkan produksi biomassa. Kebencanaan yang rnuncul 

akibat dari perubahan iklim mengkibatican penurunan daya 
dukung alam clan agroekosistem melalui proses banjir, gelornbang 
pasang, erosi clan longsor. Bencana mi berakibat kepada 
munculnya kerugian sosial clan ekonomi suatu bangsa, karena 

bencana selalu dapat menimbulkan korban jiwa, harm benda dan 
inlrastruktur fisik. Lebih lanjut Muller (2009) menyatalcan bahwa 
secara umurn perubahan ildim clan keragaman kondisinya secara 

nyata merupakan ancaman bagi komuniras perranian, rerutama 
untuk kawasan - kawasan dengan lintang rendah. Ancaman mi 
dapat berujud meningkatnya kondisi cuaca elcstrim, 

peningkatkan cekaman air dan kekeringan serta beberapa 
masalah kesehatan karena infeksi penyakit, yang dampaknya 
dapat berlipat ganda jika upaya adaptasi yang dilakukan menemui 
icegagalan. 

Pemanasan global sebagai penyebab perubahan iklim 
terus dikaji banyak pakar, terutama dalam hubungannya dengan 

skenario ketersediaan dan keamanan pangan, bahkan dalam 
publikasi tuhun 2009, International for Aviculture and Trade Policy, 
dalam tajuk "Agriculture and Climate, the Critical Connection" 
menyatakan bahwa faktor utama yang meanpengaruhi hash 

pertanaman adalah temperatur dan presipitasi (curah hujan). 
Walaupun di beberapa kawasan, perubahan temperatur clan  

presipirasi akan memberikan keuntungan produksi terbatas, 
terapi pada umumnya pan pakar pertanian sepakat bahwa secara 
umum perubahan iklim akan memberikan hasil perranian yang 
lebih rendah. Perubahan ildim berlangsung secata global, olek 

karena 1w, tidak ada saw negarapun yang mencoba memahami 

permasalahan perubahan ildim tanpa memperdmbangkan 
kawasan regional dan internasional, walaupun pada dasarnya 
pemahaman masalah mi, seberapa besar dampak yang akan 
muncul clan teknologi yang diterapkan sangat bergantung pada 
situasi spsial-ekonomi dalam negeri dan hubungan ekonorni antar 

negara. Slater, a al. (2007) menyampailcan bahwa terdapat ked-

dakpastian yang cukup besar dalam memproyeksikan dampak 
perubahan iklim bagi pertanian, terutama dalam upaya membuat 
kesamaan model yang secira glébal dapat berlaku di setiap 
kawasan pertanaman serta ketersediaan lshan di kawasan dengan 
lmntang berbecla. Banyak negara yang merasa bahwa sampai 
sekarang belum tersedia thetoda yang cukup baik, yang dapat 
digunakan memprediksi pok perubuhan ildim pada skala 
regional. Mahmud (tO menyatakan bahwa pendekatan alternatif 

guna men.spesifikkan ildim yang akan datang adalah dengan cara 
skenario iklim. Skenario ilclim adalah representasi logis yang 
didasarkan pada asumsi eniisi ORIC yang akan datang, termasuk 
terdapatnya polutan lain berdasarkan pemahaman efek 
peningkatan konsentrasi GRK pada ildim global, Selanjutnya 

range skenario dapat digunakan mengindentifikasi sensitivitas 
suatu unit penunjukkan perubahan iklim dan untuk menolong 
mengambil kebijakan dalam memutuskan suatu respon. Range 
skenario bukanlah suatu predilcsi tetapi skenarlo iklmm akan 

208 	 1 	 209 



menghasilkan indikasi logis dari apa yang akan teriadi pada satu 

dekade atau saw abad berdasarkan sekumpulan asumsi yang 
spesifik. 

Fofna (201 1) menyatakan bahwa perubahan iklim boleh 

jadi menyebabkan permasalahan serius di negara-negara sedang 

berkembang, karena menurut laporan tahun 2007, Inte-

rgovernmental Panel on Climate Changes (11CC) menyampaikan 

baliwa. perubahan iklim dapat menurunkan hasil pertanian 

setidaknya sebesar 50%. Indonesia sebagai negara kepulauan 

berada di antara dna benua clan samudra besar yaitu Asia-

Australia dan samuiira•.Pasifik-Atlantik. Flukruasi temperatur rata-

ram di samudra Paslfik membenikan dampak Iangsung bagi 
kawasn mi. Di sau sisi, kawasan mi dapat rnengalarni 

kekeningan 3anjang, kegâgalan panen, menurunnya ketersediaan 

air dan meringkadya spot kebakaran hutan, sedangkan di sisi 

lain, adalah kenlikan curab hujan, dn banjir. Dart sudut 

pertaniah, perubahan pola muslin, secara berangsur dapat 

mengubah pUa tanam dan komoditi yang dibudidayakan. Tim 

Sintesis lCebijakan. Balai Besar Penelitia!n dan Pengembangan 

Sumberdaya Lahañ Perranian : (2008) mettyampaikan bahwa 

perubahan iklim akan menyebabkan a) seluruh wilayah Indonesia 

mengAlami kenaikati suhu udra, dengan laju yang lebih rendah 

dibanding xilayahr sub-tropis, b) wilayah selatan. Indonesia 

meng1ami j,enurtnan curah hujan. Sedangkan wilayah utara 

akan mengalarni pehingkaran curahhujan. Perubalian pola curah 

hujan tersebut menyebabkan berubahrtra awal dan panjang 

musim hujait Di ilayah Indonesia bagman selatan, musirn hujan 
Yang makin jendek akan mertyulitkan upàya peningkatan indeks  

pertanaman apabila tidak tersedia vanietas yang berumur Ieb* 

pendek dan tanpa rehabthtasi jaringan irigasi. Meningkamy 

hujan pada musim hujan menyebabkan tingginya frekuensi 

kejadian hanjir, sedangkan menurunnya hujan pada musim 

kemarau akan meningkatkan nisiko kekeringan. Sebaliknya di 

wilayah Indonesia bagian urara, meningkatnya hujan & muslin 

hujan akan meningtcadcan peluang. indeks pertanaman, namun 

kondisi lahan tidak sebaik & Jawa.WiIayah Indonesia yang me-

rupakan kawasan kepulauan, memiliki probabiitas peningkatan 

hujan yang berbeda-beda. Dalam hat mi, Mahmud (tt) me 

nyampaikan bahw probabilitaà pejiIgkatan hujan di Indonesia 

sampal dengan tahun 2050 teijadi antara 00,08 sampai 

dengan 0,91-1,00 sèbaga.imana disajilcan <Warn 53. 

Gambar 53. Ptoye&si probabilitas peningkatan variabilitas hujan Indonesia 2050 
Sumber: Mahmud (U) 
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Perubahan ildini diprediksi memunculkan perbedaan 
pola curah hujan. ICawasan-kawasan di sekitar ekuator akan 

memiliki probabilitas tertinggi akan datangnya curah hujan, 

sementara kawasan di pulau Jawa dat sebagian besar kawasan 
Sumatra Selacan yang selama mi menjadi sentra produksi padi 
sawah hanya memiliki probabilitas peningkatan hujan maksimum 
sebesar 0,32. 

IPCC (2007a) menginclikasikan bahwa dalam waktu 
yang relatif lama akan terjadi fenomena alam sebagai dampak 

perubahan iklim global yang meliputi I) kenaikan kelembaban 

permukaan tanah, fluktuasi tempentur slang dan malam yang 
besar, 2) peningkatan Icese.ringan gelombang panas yang berakibat 

pada meningkatnya kebutuhan sediaan air, penurunan kualitas 
air, 3) peningkatan intensitas sinaran matahari S kawasan 
lembab yang dapat menyebabkan penurunan kualitas air, 4) 

peningkatan kawasan yang mengalami kekeringan, 5) 
peningkatan intensitas badai tropik yang dapat mengganggu 

sediaan air bagi manusia dan 6) peningkatan kejadian gelombang 
pasang yang berakibat pada penurunan kualitas air bersih lewat 
proses intrusi air taut ke dalarn wilayah daratan. 

Perubahan iklim bersi&t global, ridak terkecuali 
Indonesia juga dihadapkan oleh beberapa pilihan uncuk 
bertmndak. Pilihan tersebut terletak antara strategi reduksi dart 

atau adaptasi, sedangkan proses mitigasi terhadap dampak 

perubahan iklirn, leGih banyak didekati dad sudut kebencanaan 
yang kemudian menibnculkan tinclakan yang harus dipersiapkan 
guna memperkecil dampak yang mungkin terjadi. Hal mi 
dikarenakan variabiliras agroekosistem yang muncul akibat sifat 
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kawasan kepulauan yang dibelah oleh garis ekuator, sehingga 
menjadi rumit untuk menetapkan standar mitigasi yang tepat 
bagikepentingan pertanian. Laporan UNDP (2007) rnenyatakan 

bahwa beradaptasi terhadap perubahan ildim merupakan 
prioritas mendesak bagi Indonesia. Seluruh kementerian dalam 
pemerintahan clan pereticanaan nasioiial perlu mem-
pertimbangkan perubahan ikliñ dalain program-program mereka 
berkenaan dengan beragam persoalan seperti pengentasan 
kemiskinan, pemberdayaan rnasyarakat, keamanan pangan, 

pengelolaan bencana, pengendalian penyalcit, dan perencanaan 

tata kota. Namun mi bukan merupakan tugas pemerintah pusat 

belaka, tetapi harus menjadi upaya nasional yang melibarkan 
pemerintah daerah, masyarakat umum, dan semua organisasi 
nonpemermntah. Aras dasar hal tersebut untuk masa depan bagi 
Indonesia dibutuhkan tipe birokxasi yang efektif dan mampu 
bersinergi dengan sesama kementrian, institusi dan organisasi 

masyarakat Hal mi merupakan tugas bent pemerintah unwk 

dapat menghilangkan sifat ego-sektoral yang ada di beberapa 

kementtiannya, karena IPCC (2007a) juga menyatakan bahwa 
walaupun banyak tersedia pilihan metode mitigasi, tetapi 
nampaknya hanya metode mitigasi yang berdampak Was saja yang 
diharapkan dapat menurunkan kerencanan yang muncul sebagai 

dantpak perubahan iklixn di masa depan. Walaupun demikian 
IPPC (2007b) juga menambahkan bahwa terdapat banyak 
penghalang, pembatas clan biaya yang semuanya itu tidak dapat 

dipahami secara jelas. 
Strategi reduksi yang dapat dilakukan bidang pertanian 

dalam mengurangi laju pemanasan global clan perubahan iklim 
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sebenarnya dapat dimulal dart adanya kenyataan bahwa kegiatan 
pertanian merupakan salab sam penyumbang Lepasnya ORK ke 
atmosfer. lisa! Las, dick. (2006) menyatakan bahwa usaha tani 
padi merupakan penghasil ORK terutama gas metana (CH 4), N20 
dan CO2, khususnya di lahan sawah dan lahan pasang surut yang 
saat ml luasnya sekitar 8,50 juta hektar atau 6,5% dart luas total 
sawah dunia. Walaupun proporsinya tidak sebesar sektor 
itdustri, ORIC yang terbentuk di lahan sawah dilaporkan ikut 
menyunibang pemanasan global yang berujung pada perubahan 
iklim. 

BOU 

Gambar 54.Perbandingan ernisi gas rurnah kaca dari berba9ai sektor tahun 
1990 dan 2004. 

11CC (2007a) melaporkan bahwa berdasarkan data yang 
diadaptasikan dan data Oliver, et al. (2005,2006) pada tahun 
2004 gas rumah kaca dapat berasat dan bSbagai sektor yalta 
pernakaian energi (25,9%), siskm transportasi (13,1 0/6), hunian 
dan gedunggedung komersial (7,9%), industri (19,4%), pertanian 
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(13,5%), ekosistem hutan alam clan proses deforestasi (17,4%), 
perairan; Iimbah cair dan air buangan (2,8%). Perbandingan yang 
dilakukan untuk beberapa tahun ke belakang (1999 clan 2004) 
mernbuktlkan bahwa terjadi percepatan produksi gas rumab kaca, 
terutama yang berasal dart emisi gas fluor, N 20, CM4  dan CO2 . 

Sebagaimana yang dilaporkan JPCC (2007a) dalam gambar 54. 

Selanta hampEr 15 rahun, sektor pemanIatan ènergi 
memproduksi gas rumah kaca tertingg (terutama dri CO 2  dan 

CH4), kemudian disusul dart sekeor industri (CO 2) dan ekosistem 
hutan yahg meningkat tajain (CO 2). Sedarigkan sektor percanian 
menempati urutan ke 4, terutama prodtiksi is niOiah kaca yang 
berasal dari 1,10. dan Cl-I 4. Berdaàr data ini sümbangan 
pertanian dalam tnetedUksl pàrubahañ Iklim adMah menel&n 
sekecil mungicin produksV jas N 20 dali CH, :  dirt siséém Mian 
peikanian, serta meningkatkan ikatan karbon dalam beqtuk 
señyaiva organik (bicimaèa). Gas N 20 dirodulthi :11 .pises 
transformasi hayati. terha'da nitrogeit dalini' Shah niaiq)un 
dalam pupuk kandang. Qas!ini juga dapat beiasal dart proses 
peinanUatan pupuk nitrogen dengan dOsis be'rlëbih, terutáma 
juga teijadi pada tanahtanah basah Idiii tergénang. Gas OH 4  
diproduksi sektor pertanian rnelalui prosá perombakan ankerob 
bahan organik pada lahanlahan tergenañg laina séperti rawa 
bergainbut ataupun kukut padisawah sebagainlana 4itunju0kan 
g4mbar 55. Dubey (2005) menyatakan bahwadi dãlam sistem 
savah tergenang tetjadi proses in&ariOgenesis yaitu proses 
piSulcsi gas Stan di dalam 1apan an.aèrob s4wah aleh bakteni 
arkerob dalam beberapa fahap &korrlposfsi l4an oiganikyaitu 
(a) hidrolists pohmer oleh jasad nukro htd;ohtik, (b) 
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pembentukan asam dari senyawa organik sedehana lewat kegiaran 
fermentasi bakteri, (c) pembentukan asetat lewat merabolik atau 
ferrnentasi oleh baicteri hornoasetogenik atau sintropik dan (d) 
pembentukan metan dari 113 atau COasetat, senyawa inetil atau 
alkohol. Proses mi melibatkan bakteri metanogen yang 
merupakan jasad an-aerob bersel tunggal. Jasad metanogen dapat 
dikelompoickan menjadi tiga grup yaitu grup Methanobacterium 
dan Methanobrevibacter, grup Methanococcus dan grup 
IsdethanospfriUum dan Methanosairdna. Di dalam habitatnya, jasad 
metanogen mi memainkan penn penting dalam proses degradasi 
senyawa organik kompleks. Sebagian besar jasad methanogen 
adalah inesofilik dan tumbuh dalarn kisaran suhu 20 - 40°C. 

Proses pelepasan CH 4  lebih banyak disebabkan oleh 
adanya suasana an-aerob di dalam sistem perakaran dan genangan 
lthan sawah. Atas dasar hal mi, upaya unwk mereduksi produksi 
ORK dalain bentuk s&yawa meran dan N 20 dapat dilakukan 
melalui manajemen air Man sawah, terutama inengatur tinggi 
genangan agar oksige& dapat berdiflisi ke dalam tanah. Di saw 
sisi, budidaya padi di atas lilian basab tanpa genangan (aerobik 
terkendali) barangkali harus selalu dikembangkan, karena 
disamping dapat mengurangi produksi gas metan juga 
menururilcan proses reduksi senyawa N menjadi N 20, serta di 
sisi lain, penelitian clan pan pemulia ranaman diharapkan dapat 
menemukan vanietas padi yang tidak rnembutuhkan banyak air. 

Gas rumah kaca (ORE) yang disebabkan oleh akumulasi 
gas CO2  yang berasal dan proses peznanfaatan energi dan industri 
secara signifilcan menyumbang pemanasan global. Proses mi 
harus diimbangi dengan meningkatkan transpirasi efektif yang  

dap at diLakukan vegecasi. Menurut Kurniatun Hainiah, dick. 
(2008) gas CO2  sebagai penyusun terbesar ORK di udara daóat 
diserap pohon dan tumbuhan bawah untuk fotosintesis dn 
ditimbun sebagai C-organik dalam tubuh tanaman (,iomasa) 4n 
tanah untuk waictu yang culcup lama, mencapai 30-50 tahun. 
Selama tidak ada pembakaran lahan, emisi CO 2  ke atmotr 
dapat ditekan. Jumlah C yang tersimpan dalam lahan sedra 
teknis disebut cadangan C atau penyimpanan C. $elanjutnya jun 
disampaikan bahwa agroforestri merupakan koniep pemanâatan 
lahan yang dapat turut serta menununkan konsentrasi CO 2  di 
annosfer. Agroforestni menibenikan rawaran yang cukup 
menjanjikan untuk mitigasi akumulasi GRIC di atmosfer 
(IPCC,2000 dalam Kurniatun Hainiah, dick., 2008). 

O44I.I 	 tbthtios 

IIn_ 
14,0 

H,.Hc; 	oi1COO 

I--I 

Cambar 55. Proses rnetanogenesis path Jahan sawah (Dubey.2005) 
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Sirategi adaptasi terhadap perubahan iklim yang 
dilakukan dalam bidang pertanian botch jadi dapat mengubah 
kultur teknis bertani yang selama mi telah berjalan. Dirjen 
Pengelolaan Lahan don Air Kementrian Pertanian telah 
menetapkan strategi mitigasi don adaptasi perubahan iklim yang 
bertujuan menekan emisi gas metan tanpa mengttrangi 
produksi.Upaya tersebut diarahkan guna meningkatkan kualitas 
nianajemen data don informasi, manajemen uiaha rani, 
manajemen sarana don prasatana irigasi, manajemen konservasi, 
manajemen kelembagaan don manajemen rata ruang. 

Manajmen data don inkrmasi ditujukó untuk 
meningkatkan pemanfratan data prakiraan iktim, optimasi 
pengainaran data stasiun pengamatan ik!im, penyediaan peta 
wilayah yang berpotensi mengalami kekeringan, mengembangkan 
sistem deteksi dm1 kekeringan (drought early detection system) don 
pengembangrni data base tanahJtahan, kea Iran don iklim di setiap 
daerah otonomi. Manajemen usaha tani dititikheratkan pada 
upaya analisis dampak perubahan ikiim terhadap awal musim 
tanam, don penyesuian pola tanam terhadap kondisi agroklimat 
setempat, percepatan pola tanam (TOT/Fabela), mengem-
bangkan teknologi hemat air, mengintensifkan lahan basah pada 
soot El-nino don lahan kering pada soot La-nina, rnengeznbangkan 
teknis budidaya padi hemat alt menggunakan metode SRI don 
arau pengairan (irigasi) terputus. Manajemen sarana don 
prasarana irigasi melij,uti upaya perhaikan saluran irigasi agar 
penghemaran aii dapat ditingkatkan, pemaniatan sumberdaya 
air alternatif, inisd sumber air ranah dalam (deep soil water), 
ruengoptinialkan manajemen don distribusi air irigasi serta  

mengoptimalkan cadangal air permukaan seperci situ don 
embung. Manajemen konservasi diarahkan untuk meningkatkan 
daya clukung DAS melalui konservasi sistem DAS (huluhilir) 
balk mekanis maupun vegeratif, konservasi juga diarahkan untuk 
rnehingkatkan pemanenan hujan, don mengembangkan 
teknologl darn di•  sepanjang sungai untuk meningkatkan kapasitas 
daya tainpung don resapan air ke dalam i tanah. Manajemen 
keLembagaan dilaksanakan 'melalui mengembangkan don 
inembentuk lembaga pengelola air di tingkat kelompok taM don 
mernberclayakan kelompok taM dalam rnenentukan don 
mengawr jadual tanam don penentuan awal musim tanam, serta 
meningkatkan kemarnpuan don ketrampilan pewgas lapangan 
sebagai pendamping petani. Manajemen nra ruang diarahkan 
untuk meningkatkan kualitas penyusunan rencana pembangunan 
jangka pendek, menengah don panjang berdasarkan potensi 
geografis (kepulauan) don daya dukung Iingkungan, serta yang 
terpenting adalah penyusunan rencana tan ruang wilayah 
nasionaVprovinsVkabupaten dengan memperhatikan aspek 
keberlangsungan ekologi don 1ingkunn. 

Di tingkat pemni, Mullet (2009) menyatakan bahwa 
perranian organik dapat digunakan sebagai strategi adaptasi 
terhadap perubahan iklim don dapat diarahkan untuk mengatasi 
beberapa ancaman perubahan iklirn don keragaman bentuk 
ancaman don bentuk tekanan-tekanan lain. Percanian organik 
akan mengurangi penggunaan han berlebihan don meningkatkan 
kandungan bahan organik tanah. IPCC (2007b) juga menyatakan 
bahwa produk pertanian organik memilild ancaman lebth kecil 
terhadap kondisi cuaca ekstrirn seperti kekeringan, banjir don 
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kondisi tergenang. Muller (2009) menambahkan bahwa pertanian 

organilc merupakan strategi adaptasi yang dapat diarahkan untuk 

meningkatkan clan mengembangkan mata pencaharian populasi 

• pedesaan dan bagian masyarakat lain yang menjadi rentan 

terhadap kerugian yang diakibatkan perubahan ildim. Bahkan 

ITC(2007) melaporkan penelitian jangka panjang Stem 
pergiliran tanrnan t4j atas tanah subur yang memberikan 

informasi bahs.'a telaji terjadi penurunan potensi global warming 

sebesar 18% untuk 'semua jenis tanaman yang dibudidayakan 

secara organik. Pen!rapan pertanian organik paling tidak dapat 

mémberikan beberapa keuntungan anrara lain 1) ntengurangi 

penggunan puäuk N an-organik $ng dapat mempercepat proses 
nitrifikasi dan rèduksi fraksi unstir N dalam tanah tergenang, 2) 

pengguiiaan pupuk organik secara langsung meningkatkan 

kandungan bahãñ drganik dalam tanah dan menurunican laju 

erosi yang daparthenurunkan simpanan karbon dalam tanah dan 

3) pemanftatan. bahan organik akan memberikan komponen 

penyangga (buffeting capasicy) bagi tanah sehingga lebih tahan 
terhadap ekaman kekeririgan akibat pengaruk perubahan iklirn, 

karena st 'bahan organik yang dapat meningkatkan kapasitas 

retensi air dalarn ianah. 

Petnajiasan global dan perubahan iklhn yang ditimbulkan 

mempa1cai téntangan sekaligüs ancaman bagi seluruh bangsa di 
permukaon bumi mi, tidak ierkecuali Indonesia. Permasalalnu 

• 	 idasik gang: térus memhelenggu pembangunan pertanian 
• 	

Indonesia seperti pergurangan tenaga kerja bidang pertanian, 
• 	 pengurankn luas lahan peètanian, deforestli dan kerusalcan 

agroekosidteni, serta pengurangan subsidi, medjadikan pertanian 
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Indonesia Udak slap benaing di era sa pcnandannganan C 

AFTA dan menjadi semaldn tid4 Qo&tpetitlf. Di samping hal 

cersebut, Indonesia masih hariss dihadapkan pád permasalahan 

yang timbul akibat adanya proses perubahan ikliin. Rekaman 

kejadian banjir dan cekaman kelc!erngan di beberapa daerh yang 

semakin luas pada beberapa tahn teiakhir rnembuktikan bahwa 

dampak negatif perubahan ildini semakin nyata. Has!l analisis 

clan berbagai. pakar dan sektor kepentingan seba4aimána 

dttuangkan dalam The Indonesian Counziy Report on ClinJte'Van 

ability and Climate Change sangat berkesuajan I  denn Vi 
pénnasalahan yang certuanè di setiap kertas kérja IPCC. 

V  Pematiasan global yang mendorong reijadinya perub1ian 

ucam dtsebabkan oleh produlcsi gas rumah kaca (CR10, sebagian 

tesafakthat krya maniia'di permukaan bumi. Mdnurut Diñiel 

Murdlyarso (2907) dad etnisi tahun 1997 merup.akn data dkki 5 

tahun sebelunnya. Erniii CO 2  Indonesia adalah 800,jun ton atau 

spersepuluh rnisi CO2 A&terika Sérikatdan emisA yang beasal 

dkri alih guna lahah adalalt 600 jun ton. Dengan1memasukkan 

emisi dari alih gura lahar, pada saat üìî Indonesia merupakan 

ngan pàda drutn ketiga yang mengduarkan emisi CO 2  

trbanyak denga?n juniic sëkitar 34 giga ton. 

Menurut LINDP (2007) Di tahunáhun &lakangan mi 
masyarakat dunia sem$kin meresahkan efek pemanasan global 

dan di awal tahün 1990an telahrnehyusunkohsep United Nddons 

Framework Con,en:eion on Climate Change (UNFCC), yang 

diberlakukan padi 1994k Didalam kèrahgka mi mdieIca 

mengajukan dui stratëi ütama mWgasi dan adaptasi. Mitigasi 

theiij,uti pencarian cir&éara untuk memperlambat emisi gas 
I 	 t 
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rumab kaca atau menahannya, atau menyerapnya ke hutan atau 
penyerap karbon lainnya. Sementara 1w adaptasi, mencakup can 
can menghadapi perubahan iklim dengan melakukan 
penyesuajan yang tepat - bertindak unwk mengurangi berbagai 
pengaruh negatifnya, atau memanatkan efekefek positifnya. 
Dalam hal ml penn dan tanggun,gjawab pemerintah semakin 
besar, sehingga dalam penyusunan rencana pembangunan 
nasional, perubahan iklim hams mendapatkan porsi dan 
penanganan yang sepadan, tidak terkecuali bidang pembangunan 
pertanian hams dapat menghasilkan kebijakan strategis guna 
mereduksi, melaksanakan mitigasi dan adaprasi perubahan iklim 

dalam hubungannya dengan peluang produksi pangan dan 
produk biomasa lain. 

B. Konsep Pengelolaan Lahan 

Berkelanjutan. 

Memasuki abad XXI, dunia menghadapi herbagai rnasalah 
besar antara lain, icerusakan lingkungan, penyebaran penyakit, 
penyediaan energi dan, penyediaan pangan balk kuancitas, 
kualitas dan kemerataannya. Bahkan sehelum berakhirnya abad 
XX tel banyak pâkar yang menprediksi bahwa dengan adanya 
kerusakan lingkungan yang terus berlangsung, akan muncul 

masalab ban yaitu penyediaan pangan dan kesehatan yang akan 
menjadi ancaman bagi keberlangsungan hidup manusia di 
permukaan bumi. Dalam era dunia global, aktivitas mañusia clan 
kemanusiaan semakin membebani permukaan bumi sebagai saw-
satunya wahana berkehidupan di planet burni. Kehidupan 
manusia yang semakin kompleks clan rnembutuhkan cingkat 
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layanan yang sernacin prima dan cepat akhirnya.akan membuat 
peman6atan teknologi tidak lagi digunakan dalain rangica 
meningkatkan taraf kehidupan manusia. Teknologi justru 
digunakan: untuk menguras sebesar-besarnya manfaat sumberdaya 

alam guna kesejahteraan yang akan diperolehnya. ?eng1asaan 
manusia atas bendabenda ekonomi tidak lagi terbatas sekadar 
memenuhi kebutuhan primer, tetapi justru lebih banyak 
mengejar dan menyediakan kebutuhan-kebutuhan sekunder yang 

tidak mendesak, tetapi memihki posisi ekonomi yang lebih tinggi 

saat kini. Ekspansi teknologi tanpa batas didasarkan kepada 
ketamakan dan keserakahan suatu bangsa demi meningkatkan 

kekuatan kapitalnya. 
Kerusakan lingkungan, perubahan iklim clan peningkatan 

penguasaan manusia atas sumberdaya alam telah memberikan 
dampak negatif Icepada lahan sebagai penopang semua bennik 
aktivitas manusia di permukaan bumi. Lahan sebagal bagian dati 

bumi yang paling banyak terlibat di dalam proses penyediaan 
sumberdaya alam dan berbagai macam sildus menjadi pihak yang 

secara terus menerus mendapatkan dampak. Proses clan bennik 
kerusakan agroekosistem, selalu menemparkan lahan sebagai 
bagian yang hams rnendapatkan perbaikan, bahican Humi (1997) 

menyatakan bahwa degradasi lahan merupakan tantangan sentral 
dalam upayaupaya pembangunan berkelanjutan yang merupakan 

sebuah konsep mempertemukan kebutuhan sat kini dengan 
kebutuhan generasi mendatang, serta konsep mi telah menjadi 

target 3itama dan kesepkatan dari Konfr.rensi Antar Bangsa 
untuk Lingkungan dan Penbangunan. Dalajn perspektif yang 
lebih global, bebenapa hil yang mengancaxn. keberadaan 
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sumberdaya alam dan keberlanjutan sistem dukungan kehidupan 
adalab (I) degradasi tanah, (2) ketersediaan air dan (3) hilangnya 
keragaman hayati. Perniasalahan mendasar tentang tanab adalah 
bahwa sepertiga dari lahan pertanian di pennukaan burni dalam 
keadaan rusaic, dan sebagian disebabkan oleh proses erosi. 

• Ketersedjaan air akan berhubungan dengan problem kualitas dan 
kuatitas air, status dam keseimbangan hirologi antara dataran 
rendah dan dataran tinggi. Sedangkan problem vegetasi alam 
akan meliputi kuantitas, kualitas dan keragaman hayati, serta 
kawasan-kawasan lindung yang dapat berfungsi sebagai ekosistem 
kèberlângsiingan tWa dan faóna liar. 

Di beberapa belahan dunia, prcsses kerusakan lahan secara 
signiMcan rñenjadi penyebab niunculnya kemiskinan dan 
ketidakmampudn riasyarakàmya untuk mergalcses sumber-
sumbà pendapatan ekonothi. Di beberapa kawasan yang 
berildim trbpik,' keruilcan lahanakan disertai dengan munculnya 
kèrawanan panan dan peningkatan level kemiskinan sosial. Di 
belahab duhia inanai,un, termasuk di Indonesia degiadasi lahan 
nierupakan akibar nyata dari adanya ketirnpangan dan kesalahan 
kbijakan pernanfaatan lahan: Pengurangan luasan lahan 
p$odüktil di situ sisi dan degradasi lahan di Si lain selalu 
muncul menjaili n'iasalah yang menonjol, hal mi bolehjadi 
diakibátkan oleh lonjakan jumlah penduduk dan meningkatnya 
upaya industrialisasi. 

• 	
Penyedian panan an munculnya kelaparan saat kini 

• 	telah menjâdi isu tingkai dunia, pemenuhan kebutijhan manusia 
akan bahan pangán dai serta musrahil untuk dikurangi, tetapi 
ptoses degradasi lahan $ng semakin besar harus segera dicarikan 
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penyelesaiannya melalui pendekatan dan strategi yang bersiit 
ekologis. Dalam abad XXI, sistem produksi pangan dan sent 
hans diarahkan kepada (a) penyediaan balian pangan dalam 
jumlah yang cukup dan aman gtma mengimbangi perwmbuhan 
populasi dunia, (b) pengunangan kantong-kantong kemiskinan di 
pedesaan melalui strategi pertanian berkelanjutan yang dapat 
rneningk4tkan pehdaatan keluarga, dan (c) mengurangi dan 
memperbaild kerusakon  sumbErdaya alam tériitama lahan dan 
ekosistem yang ntelingkupinya (agroekosistem) 

Penyediaan báhan pangan yang cukup dan arnan 
merupakan isu terkemuka saat kini, karena pimanlalian pangan 
bukan saja terbatas kepada kiiantitas dan kualit!as saj, tetapi 
dunia juga dihadipkari kepada kemerataan p ersediaan  pangan 
an tar blbk dunia. Negara maju dengan jilmlàh penduduk besàr 
tetapi menguasal teknologi dan modal sepS Amenika, mertiIijd 
peluangyang lebih be& utuk segera menithuskan .kepentinéan 
pangin bagi bangsanya, tetàpi negara-negani tidak : berkembang 
dan jiegaS sedang berkembang dengan jumlah penduduk lesar, 
penthsalalian pangañ Thi barahglcali dapat rnenjadi lebib 
kompleics. Negara-negara tersebut bukan saja dihadapkan kipad; 
rendahiiya penguasaan ceknologi, pengetahuan clan modal saja 
tetapi kadangkala thasih menghadapi :tingkat kerusak?n 
lingkungan yang peiik . 

Indonesia adalah negara yang kaya akan' sumberchya 
alas, tetapi lcelimpahannya beIun dapit dirasakan oleh iakht 
secara merata. Kemiskinan adalsh standar :yang menunjükkan 
ketidakmanpuan suatu rumah tangga untuk metheni.ili 
kebiituiiati dasarnya. Standar kbutuhan dsar,  tirdiri banyalc 
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komponen, terapi untuk kebutuhan praktis kebutuhan dasar 
biasanya dipilahkan menjadi (a) pemenuhan pangan rumah 
tangga, (b) pemenuhan kebutuhan akan pelayanan kesehatan clan 
(c) pemenuhan kebutuhan pendidikan dasar dan meneiigah. 
Berjta Resmi Statjstjk No. 06/01/Th.XVI, 2 Januari 2013, 
menyebutkan bahwa per September 2012, jumlah penduduk 
miakin Indonesia mencapai 28,595 jura jiwa (11,66% penduduk 
Indonesia). Penduduk miskin perkotaan mencapai 10,508 jun 
jiwa, sedangkan penduduk miskin pedesaan mencapal 18,087 
Jun jiwa. Penduduk miskin terringgi ada di pulau Jawa yaitu 
sebesar 15,822jura jiwa clan terendah berada di pulai Kalimantan 
yaitu sebesar 0,933 jun jiwa. Kondisi penduduk miskin di 
Indonesia yang merupakan basil olah data Susenas September 
2012 disajikan dalam tabel 5. 

TAREL5.JUMLAFJ PENDIJDIJKMISKIN INDONESIA, SEPTEMBER 2012 

JUMLAH PENDUDUKMISICJN (X 1000 JIWPJ 
PULAU 

KOTA DESA KOTA+DESA 
Sumatra 2.04964 4.127,54 6.177,18 
)awa 7.119,22 8,703,35 15.822,57 
Bali, NraNrr 626,02 1.363,55 1.989,51 
Kalimantan 254.60 673,33 932,93 
Sulawesi 337,09 1.708,50 2.045,59 
Maluku, Papua 121,20 1.505,60 1.626,80 

10.507,71 	18.085,87 	28.594,64 

Dari penduduk miskin yang ada di Indonesia, sebagian 
besar berada di pedesaan (18,087 jun jiwa) clan tentünya petani 
merupakan bagian dan penduduk miskin mi. Oleh karena itu  

dalam rangka meningkatkan mndustri pangan sent yang ditujulcan 
untuk mengurangi kantong-kantong kemiskinan, posisi petani 
menjadi sangat strategis unruk selalu ditingkatkan kapasitasnya, 
terutama dalarn menguasa ketrampilan teknis pengelolaan 
berbagai jenis clan kualitas lahan dalam rangka penerapan strategi 
pertanian berkelanjutan di Indonesia. 

Guna memenuhi penyediaan pangan dan serat di 
Indonesia, sudah saatnya pemerintah melakukan upaya-upaya 
konkrit untuk mengurangi alih fungsi lahan pertanian, 
memperbaiki clan inengurangi kerusakan sumberdaya lahan. 
Pengembangan usahatani konservasi lahan terpadu yang pernah 
menjadi program ICementrian Pertanian, menipakan salah sam 
upaya yang hams terus dikembangkan, terutama dalam kawasan - 
kawasan lahan kering bertopografi berbukit dengan kemiringan 
lahan di atas 30%. Program-program pengembangan usahatani 
yang bersifat spesiuilc lokasi bisa menjadi pilihan pengembangan 
lahan-lahan marginal guna memperkaya sumber clan diversifikasi 
pangan. Program pengembangan tersebut memang tidaklah 
sederhana karenaakan dibadapkan kepada suaw kenyataan akan 
rendahnya kapasitas untuk membanguri atau berkembang dan 
masyarakat pedesaan (tow •building capacity) yang muncul akibat 
keterbatasan informasi dan ringkat pendidikan. Kendala yang 
muncul akibat fenomena global berupa perubahan iklijn juga 
harus segera dicanikan penyelesaiannya, terutama kemampuan 
adopsi petani terhadap strategi reduksi dan adaptasi usahatani. 

Peran dan fungsi lahan di permukaan bumi serta 
ketersediaannya yang semakin rendah, alchirnya menyadarkan 
dunia bahwa kesinambungan kehidupan dan penghidupan 
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manusia akan sangat bergantung kepada lahari. Atas dasar hal mi 
diperhikan suacu strategi pemanlatan lahan berkelanjutan yang 
dapat niemaksinialkan fungsi lahan guna memenuhi clan 

nienjawab tantangán dunia saat kini dan akan datang, terutama 
dalam nemenuhi persediaan clan ketersediaan bahan pangan 
demi keberlangsungan inanusia di pennukaan bumi. The World 

Bank (2006) menyatakan bahwa pengelolaan lahan berkelanjutan 
(iusti,wble land management) adalah pengetahuan yang didasarkan 
pada prosedur perigelolaan terintegrasi anrara lahan, air, 
keragaman hayati dan pengelolaan lingkungan unwk memenuhi 
ieningkacan kebutahan .pangan  dan serat dengan mengusahakan 
kebérlanjuan dukungal ekosisrem dan penghidupan. 
Pelaksanain peñgelo!aan lahan berkelanjutan juga dimaksudkan 
untük: 

• 1. rnempexkahankan dam mcningkatkan produktivitas, 
• 	kernainpuan lahan 	dalam area penanaman dan 

perumputan balk dalamicawasan dataran tinggi (upland), 
• 

	

	lahan bèr!eren (downslope area), lahan datar (flat) dan 
dataranY rendah (bottom land/lowland), menjaga 

• keslna4ungan kawaan hutan produksi, mengem-
balikan fungsi kawasañ hutan lindung, memperbaiki 
fdngsi kawasan aliran ungai sebagal penyedia air clan 

pembangkit tenaga air, zona pelestarian air clan 
kemampuan air tanab dalam rnenyediakan keburuhan 
perr.anaman clan kegiatan produksi lain. 

2. alcsi nyafa untak menghentikan dan mengurangi proses 

degradasi atau piling Udak mitigasi keniungkinan 
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kerugian akibat kesalahan :pemathatañ sehingga dapat 
menjaga kerahanan dataran cinggi dan kdasan aliran 
sungai yang mendapat tekanan dari pemukinian ng 
memiliki potensi menjadi penyebab degradasi kawsan 
lahan atas dan kemungkinan pengarub ikurannya di 

kawasan lahan bawah. 

Sebenarnya penge1o1an lahan berkelàrijjtin merupakth 

fondasi dan sistem pertanianyang berkelanjutan'dan nierupa44 
komponen strategis dari pembangunan berkelanjutan : 

pengurangan kemiskinan. Pethahaman pengelokan 1 4 
berkelanjutan bukan saja hanya ditujukan kepada keiesthiWh 
lahan dalam perspektifmedium tumbuh saja, tetapi kiiteria Iihan 

dalam pengertian sistern pércanian yang berkelanjutan Iebih 
mengarah kepada sunibeidaya lahan. Dengan demikian 
pengelolaan lahan berkelanjutan dapat juga didefinisikan sebagai 

pola pemanlaaran sumberdaya lahan (tanah, air, héwan/ternak 
dan tanamañ) untuk menghasilkan produk guna memenuhi 
kebutuhan manusiá disertai dengan pemeliharaan potensi 

produktivitas sumbêrdayA lahan dan perbaikan füngsi1iingsi 

lingkungan. Hal irul merdasárkan pada kenyataan bahwa 

sumberdaya lahan rnethilikl béberapa ftingsi, yaim produksi, 
fisiologis, budaya din lingkuiugan. Sumberdaya IhAn benfungsi 
untukmemprodulcsi bahan pangàn, palcan, bahãn bakar, bahan 
bangunan dan bahan-bahani ihdustni. Sumberdaya lalian secara 

fisiologis dapac menjainin kesehatañ mañusia melalui 
pengurangan seâyawa tolcsis a1am air, tañah clan tanaman atau 
memberikan jamitlani dari bahaya mnh longsor, banjir. 
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Sümberdaya lahan juga memiliki peran penting dalam pelestarian 
Ianskap, penn air, mnali, hutan dan hewan sebagai bagian dan 
kekayaan budaya clan ,  untuk memelihara nilai historis dan 
eftetika lansicap. Sumberdaya lahan juga berfangsi secara ekologis 
yaitu memberikan jaminan pemeliharaan fungsi ekosistem 
termasuk mengikat karbon dalant biosfer, filtrasi air dan 
menyangga polutan (poksvant buffeting capasity) dan menjaga 
keberlangsungan sikius energi, han clan proses geokernis lain. 

Pengelolaan lahan berkelanjutan diarahkan kepada 
penurunan proses degradasi sumberdaya lahan (tanah, suinber 
air, tanaman clan hewan). Penurunan proses degradasi tanah 
merupakan upaya untuk menurunkan proses erosi ranah, 
penccgahan pengurangan lapisan tanah atas, mencegah 
munculnya kendala keharaan yang dititikberatkan pada 
pengelolaan bahan organik tanah clan pH tanah (keasaman, 
kebasaan dan salinitas), mengurangi terjadinya pemadatan tanah 
dan mengurangi tingkat toksisiras melalui pengendalian 
penggunaan pestisida .an.organik, peniupukan lanjut dan hujan 
asam. Penurunan. degradasi kualitas air diarahkan unruk 
mengurangi penurunan permukaan air tanah, penurunan mutu 
air irigasi, pengurangan proses pendangkalan waduk, penurunan 
tingkat air ifinpasan (run-oft) dan banjir. Penurunan proses 
degradasi sumberdaya tanaman/vegetasi ineliputi upaya-upaya 
pencegahan ranaman dan proses kekeringan atau berada dalam 
kondisi cekaman air, penurunan kengaman hayati, penurunan 
sediaan biomassa dan penyediaan nutrisi dalam tanah, 
penurunan penutupan tanah oleh kanopi tanaman dan 
penurunan penyebaran penyakit tanaman. Sedangkan penurunan 
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proses degradasi sumberdaya hewan dititikberatkan pada 
pencegahan penurunan populasi ternak clan limbahnya sebagai 
bagian tidak rerpuwskan dalam proses sildus clan penyediaan 
ham serta penurunan keragaman musuh alami. 

C. Pelaksanaan Pengelolaan Lahan 

Berkelanjutan di Indonesia. 
Sasaran pengelolaan lahan berkelanjuran adalah pada 

dasarnya sebuah upaya peman&atan lahan tanpa hans 
rneni mbulkan kerusakankerusakan komponen sumberdaya 
lahan (tanah, air, tanamart clan hewan). Pola pertanian lahan 
kering yang dilaksanakan di kawasan lahan dengan topografi 
bergelombang sampai berbulcit memililci peluarig memunculkan 
proses - proses kerusakan iingkungan seperti terkikisnya lapisan 
subur di bagian atas dan tertimbunnya lapisan subur di bagian 
bawah oleh material clan aras yang menyertai proses erosi dan 
tanah longsor, penurunan kemampuan tanah dalam menyimpan 
air sehingga mengganggu sikius hidrologi kawasan clan hilangnya 
sumber keragaman hayati karena rusaknya habitat clan ekosistem 
alam. Praktek pertariian di dataran rendah juga memiliki peluang 
nisaknya produktivitas tanah karena praktek pemupukan lanjut 
clan pengurangan asupan bahan organik ke dalam tanah. 

Pengelolaan lahan benkelanjutan merupakan bagian 
paling penting clan tidak dapat dipisahkan dart konsep 
pengelolaan agroekosistem dajam rangka produksi bahan pangan 
dan serat. Pengelolaan agroekosisrem sebailcnya dijalankan 
berdasarkan keseimbangan ekologis yang secara umum memiliki 
dampak meningkatkan keragaman spesies musuh alami clan 
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inenurunkan populasi hania. Keseimbangan ekologis mi dapat 
dijalankan melalui beberapa upaya antara lain: 

a. Menjaga kandungan bahan organik melalui penerapan 
tata cara pengelolaan bahan organik yang benar, terutama 
ditujukan kepada upaya.upaya konseryasi kandungan 
bahan organik dalam tanah dan dampaknya terhadap 
penurunan proses erosi tanah permukaan. 

b. Menerapkan praktek berrani yang dapat meningkatkan 
keragaman dan daya dukung habitat mela!ui penerapan 
multi-kultur, rotasi tanaman dan pemeliharaan tanaman 
penutup tanah. 

c. Penjagaan stabilitas struictur clan agregat tanah melalui 
penerapan pengolahan tanah yang tidak merusak dan 
sedapar mungkmn mengurangi kenaikan tingkat erodibiltas 
tanah (kemudahin tererosi). 

Bahan organik nerupakan bentuk keberhasilan bumi 
dalam mempertahinkani asupan energi matahari dalam biosfer. 
OIeh karena 1w .nentpertahankAn keberadaan bahan organik di 
dalam tanah- merupakan satu-satunya can agar tanah dapat 
menjalankan fuñgsinya sebagai suatu sistern yang hidup dan 
dinamis, yang didalamnya dapat berlangsung semua prows 
pendauran yang:  nenguntungkan bagi organisme. lCeberadaan 
bahan organik di dalam tanah dapat menjaga keberlangsungan 
berpurarnya ranthipangan balk & dalam tanah maupun di atas 
permukaan tanah. 

Penerapah praktek bertani yang dapat meningkatkan 
keragaman dan daya dukung habitat melalui penerapan muiri- 

kultur secara nyata dapat meningkatkan keragaman hayati di 
dalarn tanah. Jika di atas sebidang tanalh tumbuh berbagai jenis 
tanaman yang dibudidayakan, maka substrat yang dikeluarkan 
masing-masing tanaman akan segera berinteraksi dengan jasad 
mikro di ruang akarnya. Beberapa percobaan membuktikan 
bahwa populasi jasad mikro di dalam ruang akar selalu lebih 
besar di bandingkan ruang tanah yang tidak secara langsung 
bersentuhan dengan permukaan dan lingkupan akar. Penerapan 
multi-Icultur juga dimaksudkan untuk mendapatkan efisiensi 
pernanlaatan canah clan sebidang lahan yang memiliki 
keterbatasan Was. Rotasi tanaman yang diterapkan di atas 
sebidang lahan pada dasanwa ãdalah inemaksin7allcan interaksi 
biologi di dalam tanab dalarn saw waktü tertènw,yang kemudian 
akan berganti dengan siètS interaicsi biólogi lainnya jika 
tanaman telah mengalami rotasi Proses pergiliran tanaman yang 
dilalcsanakin dalam rotasi tanamani dapat. membenikan rantai 
pangan an-tan satu spesies organisine dengan organisme lain di 
dalan¼ tanah. Pembudidayaan tanaman penutup tanah 
dimaksudkan agar permukaan tanah terhmndar dali gaya merusak 
yang dapat ditirnbulkan curah hujan, meningkatkan infiltrasi air 
Ice dalam tanah dan menjaga aerási tanah permukaan sehingga 
aktivitas jasad mikro aerob dapat berlangeung. Pembudidayaan 
tanaman penucup tanah tidak menciptakanpersaingan perolehán 
air clan han, karena perbedaan kedalaman alcar dengan tanaman 
pokok. 

Pengolahan tanah yang terlalu intnsif jUstru dapat 
meningkatkan kemudahan tänah untuk tererosi karena 
pengolahan tanah dapat merusak struktur dan agregat tanah, 
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mengubah distribusi pori makro dan milcro dan mempercepat 
dekomposisi bahan organik tanab. Pengolahan tanab dibatasi di 
sekitar bidang tanam atau bahkan untuk tahan yang memiliki 
kemiringan cukup besar disannkan untuk mengolah tanah 
sèbatas lobang tanam. Dengan demikian untuk 1ahan4ahan yang 
rnerniliki potensi kerusakan karena gayagaya eksogen disarankan 
untuk menerapkan minimum tillage (pengolahan ranah minimum 
sebatas lubang tanarn) bahkan kalau perlu zero tillage (tanpa 
pengolahan tanah). 

Direkcorat Pengelolaan Dirjen Pengelolaan Lahan dan Air 

Kementrian Pertanian telab mengupayakan sosialisasi dan 
pendampingan teknis dalam bentuk pelaksanaan sekolah 
lapangan bagi petani di beberapa daerah yaitu pelaksanaan 
Konservasi DAS Hulu sehanyak 48 paket yang tersebar di 9 

provinsi dan 26 kabupaten, Pengembangan Usahatani Konservasi 
Lahan Terpadu (PUICLT) sebanyak 76 paket yang tersebar di 21 
provinsi dan 70 kabupaten, Pengelolaan Lahan Tanpa Bahr 
(PLTB) sebanyak 9 paket yang tersebar di 3 provinsi dan 7 
kabupaten. Sekolah lapangan tersebut diamping memberilcan 
pengetahuan praktis konservasi laban balk di kawasan DAS hulu 
maupun di kawasan lahan kering dengan topografi bergelombang 

sampai berbukit curaa, juga dimaksudkan agar petani dapat 
menjadi subyek atau pelaku konservasi tanab dan air di kawasan 
masing-masing, melalul penguatan pat-tisipasi dan kapasitas 
petani dalam memahami dan menerapkan teknologi konseivasi 
dan peningkatan produktivitas tanah. 
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PEN UTU P 

Lahan ada1h bagian daratan di permukàan bumi yang 
menipakan lingkungan fisik yang melipututinah beseita segenap 
faktor yang mempengruhi pemanfaataanya yang terdiri dan 
kondisi di dalam dan di luar tubuh tanah. Kondisi di dalam 

tanah terdiri dari sifat.sifat ranah yang berpengaruh kepada pola 
kandungan dan itnbangan antara air danudara, status dan sildus 
hara kandungan bahan organik dan keragaman hayati datam 
tanah. Sedangkan kondisi di luar tubuh tanah terdini atas aspek 
geologi, kemas muka tanah, geomorfologi dan kinetja iklim. 

Dalam hubungannya dengan proses produksi 

berkelanjuran, lahan meinegang penn sentral icarena funinya 
sebagai medium tumbuh ranaman. Dalam hal mi, proses 

pembentukan lahan, pola dan kebijakan pernanfaatan lahan 
berpengaruh kepada kualitas lahan. Proses pembentukan lahan 

sangat berpengaruh kepada kualitasnya yang akan menjadikan 
suatu lahan masuk dalam kriteria lahan pro duktif arau lahan 
marginal, sedangkan pola clan kebijakan lahan akan berpenganuh 

kepada kelestanian lahan, kerusakan lahan bahkan munculnya 
lahan4ahan kritis karena salah dalam memanfaatkannya. 

Berdasarkan proses pembentukannya, pemathatan lahan 

terdini atas dua kegiatan utama yaitu intensifikasi dan 
ekstensifikasi lahan. Intensifikasi lahan merupakan upaya 
manusia untuk mempertahankan bahkan meningkatkan 
pi-oduktivitas per satuart luas lahan,. sedangkan ekstensiflkasi 
lahan lebih diarahkan kepada perluasan lahan garapan melalul 

235 



upaya pencetakan lahan pertanian dengan memanfaatkan lahan 
marginal, lahan tidur don melalul alihfungsi lahan terlantar acau 
lahan bekas kawasin hutnn yang .tidak memiliki hak atas tanah 
menurut perundangan yang berlaku. 

Pola peman&aran lahan ditetapkan berdasarkan 
keinampuan lahan yang prosesnya didahulul dengan evaluasi 
lahan. Pernanfaatan lahan linus dilaksanakan dengan menjaga 
kelestarian lahan don mengurangi arau mencegah teiacftnya 
proses degradasi lahan melalui upaya-upaya penerapan pola 
pertanian konservasi don upaya rekiamasi lahan-lahan kiritis. 
Kebijakan daIati peman(aatan lahan diharapkan dapac 
menghirkhrj kesimpangsiurati peruntukan Iahan don alihftingsi 
lahan produktif. lCebijakn ptmerinzah soal kepentingan lahan 
tertuang dalarn Undang-undang Nomor 41 Tahun 2009 tenrang 
Penlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan. 
Perlindungan Lahàn Pertanian pangan Berkelanjutan 
sebagaimana diatir dalam lJndang-undang tersebut memiliki 
tUjuan: 

a. Melindungi kawasan don lahan pertanian pangan secara 
berkelanjdtan. 

b. Menjanuin tersèdianya lahan pertaniati panan secara 
berkelanjutan 

c. Mewüjudkan kemandirian, ketahanan dait kedaulatan 
pangan. 

d. Melindungi kepemilikan lahan pertanian pangan milik 
petani 

e: Meningkaékan kemakmuranj serta kesjah&raan petani 
don masyarakac 
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f. Meningkatkan perlindungan don pemberdayaan petani 
g. Meningkatkan pertyediaan lapangan kerja bagi kehidupan 

yang layalc 
h. Mempertahankan keseimbangan ekologis don 
i. Mewujudkan revitalisasi pertapian 

Ouna memaicsimalkatu perlindungan Iaban pertanian 
pangan, lindang-undang tersebut juga mempertegas pentingnya 
perencanaan tata ruang untuic menglirangi alihfungsi lahan 
pertatian yang pack umumnya terjadi di kawasan perkotaan. 
Pasal 23 rnenegakan pentinnya iaya melindungi lahan 
pertanian pangan melalul' beberárapa yat, yAitu (1) Penetapan 
kawasan pertaniari pangan berke1anjutai nasional tdiatur dalam 
Peraturan Pemerintah rnéngenai RencAna Tata Ruang Wilayah 
Nasional, (2) PenerApab kawosaA peiftnian pangan berkelanjutan 
provinsi diatur dalam Peraturan daéah mengenai Rencana Tata 
Ruang Wilayah Provinsi, (3) Peñetpan kawasan pertanian 

pangan berkelanjutan kabupaen/kota diacur dalam Peraturan 
Daerah meng&ni RerEcanaTataRuaPg $Vilayah Kabupaten/Kota, 
don (4) Penetapan Icawasan sebagaithanp dimaksud path ayat (1), 
ayat (2) don a$t C) dilakulcan sesuai clehgan kétentuan peraturan 

perundang.undangan. 
Di sam Si telah ada suatu kaidaran bahwa kètahanan 

pangan menjadi sulk dicapái manalc4ia di Si lain alihfüngsi 
lahan pertanian tidak dapat clilcurangL Undng-undang Nomor 
41 Tahun 2009 tersebu memang tèlah lebih dari cukup atau 
memadai guna nueningkatkan ketersèdiaan lahan, hanya saja 
penegakan perunidairgan pada fliannya memegang penn 
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penring dalam memperrahankan ketersediaan lahan demi 

ketercapalan ketahananan, kemandirian dan kedaularan pangan. 

Perruasalahan lahan di Indonesia berada di antara 
rnasalah alihfiingsi lahan dan kerusakan Lahan karena 4am dan 

kesalahan pemanfaatannya. Permasalahan ketersediaan lahan di 
pu!au Jawa lebih banyak disebabkan oleh proses alihfungsi lahan, 
diperkirakan sekitar 14.000 sampai 20.000 helctar lahan sawah 
dilahlüngsikan setiap tahunnya. Pengurangan luasan lahan sawah 

di pulau Jawa lebih banyak disebabkan oteh desalcan 

pertumbuhan penduduk• perkembangan sektor industri, 
bertumbuhnya bisnis perumahan yang sebagian besar 

mengalihfungsikan lahan sawah dan penggunaan fasilitas Lain 
yang tidak lagi metniLiki keteraturan pola wang. Penyimpangan 

clan pengingkaran terhadap rencana tata ruang wilayah serta 
pemerintab yang tidak konsisten, diduga turut andil 
mempercapat penysutan lahan sawah di pulau Jawa. 

Sebagai negara yang memiliki potensi bencana 4am, 
kerusakan tahan dapat mengurangi luas lahan produktif. 
Kejadian tanah longsor, peningkatan erosi akibat bukaan vegerasi 
yang menyebabkan meningkackanya kerentanan tanah untuk ter-
erosi (erodibitatas tanah) turut memiliki andil kepada proses 

degradasi lahan. Kesalahan pemaniatan Lahan dalam bentuk 
pembebanan kepada lahan di luar batas kemampuannya 
mengakibatkan lahan mengalami kerusakan. Penerapanan pola 
pertanian yang tidak protekrif clan tidak diiikuti dengan 
penerapan kaidah konsei-vasi tanah dan air juga telah 

mengakibatkan terjadinya degradasi lahan. Pemanfaatan lahan-
lahan yang berketniringan di atas 30% bagi usahatani budidaya  

tanaman semusim tanpa disertai dengan upaya konservasi 
mekanik clan vegetatif, dapat meningkatkan hilangnya lapisan 

tanah permukaan dan banjir. Penibahan pola pemanfaatan 
tahan dari kawasan hutan yang seharusnya menjadi bagian tidak 

terpisahkan dan fungsi kawasan lindung menjadi lahan - lahan 
bukaan baru bagi pertanaman sawit telah terbukti mendatangkan 
beberapa kerugian,.antara kin rusaknya tanah, karena pola tanam 
monokultur yang ditetapkan selama bertahuntahun 
mengakibarkan hflangnya keragaman hayati clan nfendatangkan 
banjir di kawasan hilir. Menlngkatnya permintaan produk CPO 

(cmde pabz oil) di pasar dunia telah mendorong perluasan 
perkebunan sawit di Sumatra dan Kalimantan sehingga 
menjadikan Indonesia sebagai produsen CEO terbesar di dunia, 

tetapi di sisi Lain hal tersebut telah menyebabkan muculnya 
bencana banjir dan kerusakan lahan gambut. Perluasan 

perkebunan sawit mi juga diduga ikut aridil terhadap hilangnya 

potensi produksi tanaman pangan di beberapa daerah, karena 
alihfiingsi lahan budidaya tanaman pangan menjadi areal 

perkebunan sawit. 
Peningkatan produksi tanaman pangan dapat 

dilaksanalcan tnelalui program iritensifikasi dan ekstensifikasi 

pertánian. Produktivitas Lahan pertanian pangan di pulau Jawa 
Iebih tinggi dibanding produktivitas lahan di luar Jawa. Oleh 
karena 1w unwk mencapal tingkat produksi yang sama untuic 
setiap helctarnya Hi pulau Jawa, pulau Sumtra membutuhkan 
lahan seluas 2,5 hektar clan bahkan pülau Kalimantan 
membutuhkan 5 hektar lahan, semenura di sisiiain, althfungsi 
lahan beririgasi di putau Jawa terus saja terjadi. Dengan demikian 
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permasatahan ml merupakan salah satu kendala sulitnya 
pencapaian target program kerahanan pangan di Indonesia. 

Kebijakan yang lebib mengejar pertumbuhan elconomi, 
sebagaimana yang sekarang dilaksanakan oleh sebagian 
pemerincah daerah menyebabkan alihftrngsi lahan sawah sulk 
dicegah atau bahican dikurangi. Pusat Analisis Sosial Ekonomi 

dan ICebijakan Petanian (2005) menyampaikan bahwa dalam 
upaya mengatasi konversi lahan sawab, pemerintah hanya 

mengandalkan pendekatan yuridis yang bersifàt larangan. 
Sedikirnya ada sembilan peraturan yang dinjjukan untuk 
melarang konversi lahan sawah. Namun perariran tersebut 
terkesan wmu1 6rena: 

1. Manya kelainahan pada peraturan [hi sendiri, terutama 
yang terkait kepada masalah kekuatan hukum, sanlcsi 
pelanggaran dan akurasi obyek lahan. 

2. Penegakan supremasihukum yang masih lemah 
3. Pelalcsanaan pemerintahan otonomi, menyebabkan 

peraturan-perairan yang diterbirkan secara sentralistik 
kurang memiliki kekuatan hukum. 

4. Peraturan yang ada terkesan bertentangan 	dengan 
fenornena kon'versi lahan yag tidak mungkin dihindari 
selama perrumbuhan ekonomi masib merupakan tujuan 
pembangunan. 

t 	 I 

Berdasarbn piasalahmasalah di atas, diperlukan 
revitalishsi kebijakan dlam mengatasi konversi lahan. Pusat 

Analisid Sosial Ekoitomi clan kebijalcan Pertanian (2005) 
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menyusun tiga strategi guna mengurangi Jaju konversi lahan 

sawah sebagai berikut: 

1. Memperkecil peluarg terjadinya kohversi lahan dengan. 
mengurangi intensitas âktor yang dapat mendorong 

teijadmnya konversi lahan. 

2. Mengendalilcan kegiatan konversi lahan da1am rangka 
thenekan potensi dampak negatif yang ditimbulkan. 

3. Menanggulangi atail me61isirdar4pak ngarifkonversi 

lahan. 

Strategi 1 dapat diiiju'd6rl dengau beberapá upaya antara 

lain (a) menel&n laju pertumbuhan penduduk, (W reloIcafl 

pendudukl uñtuk mengurangi relcanan kejada lahan peitaniak? 

produktif,(c)mengembargkAn pAj1c piogrsi1 untuk lahan non-j 
pertanian unthk mengurangi perrnintaan Iàhan yang berIebihan 
don tidak efisien, clan (d) inthukpkan pithisip "hemat 1ahaii"; 
dalam mengembangkaii icegiatan non-pertanian. Strategl 2 dapaW  

dilaksanakan 1melalui beberapa uaya (a) in!encadangkan kawasati 
pangan yaiig dilindungi dari proses konversi lahan, (b) mémbatasi 

huts lahan yang dapat dikonveri di setiap daerah .bsdasarkan 

konsep kemandirian pangan, (a) membataif konversi lahan yang 

inemiliki produktivitas , pinigan, daya serap ienaga keja tinggi dth 
memiliki fuiigsi lingkunan, (d)memberlilqikan Maya konve.t 

lahan progresil kepada nvestor pelaku kotiversi lahab clan ce) 
niembatasi konversi 66n untuk kegiatai rion-pertanian yaig 
memiliki dya serap ieriga kerja rendah dAn berpoknsi tinggi 
menimbulkan masalah lingkungañ. Sec1atgan tritegi 3 dapat 
ditempuh dengan uaya (a) membangijnii dan merehabilitasi 
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jaringan irigasi, (b) melakulcan perluasan lahan sawah dengan 
luasan sebanding dengan kapasitas produksi pangan don 
penyerapan tenaga kerja pertanian yang hilang akibat konversi 
lahan, don (c) mengembangkan kegiatan non-perranian sebanyak 
mungkin untuk menyerap tenaga kerja lokat. 

Lahan merupalcan komponen terpenting dalarn 
agroekosistein karena menjadi penentu keberhasilan pef-tanaman. 
Produksi pangan don sent di Indonesia, pada dasarnya 

dihadapkan kepada beberapa Icegawaran masalah penyediaan 
pangan bagi bangsa. Pei-tarna, selama puluhan tahun telah terjadi 
alihfungsi lahan pertanian menjadi lahan non-pertanian, 
sedangkan penegakan hukum don aturan dirasa belum 
mendaparkan perhatian sertus dari pemangku kebijakan don 
pernangku kepenringan. Kedua, ancarhan degradasi lahan akibat 
kesalahan kebijakan pembangunan don bencana alam don ketiga, 
ekstensifikasi dengan rnelaksanakan perambahan lahan tidak 

tergunakan don lahan marginal, jik tidak dilaksanalcan 
menggunakan strategi yang tepat, justru dapat mengakibatkan 
munculnya rnasalah lingkungan. 

Penyediaan pangan bagi bangsa Indonesia, Makin lama 
Makin menjadi msalah serius yang jika ridak segera mendapat 
perhatian dalarn bentuk keberpihakan politik don kebijakan 
penierintahan akan membawa bangsa mi menuju bangsa yang 
tidak memiliki kemandinian pangan, don selalu bergantung 
kepada bangsa don negara lain. Ketergantungan pasokan pangan 
dart negara lain di samping rnenghabiskan anggaran negara yang 
tidak sedikit juga alcan membuat Indonesia semakin tidak  

memililci kemandinian sikap don politik luar negeni dan bahkan 

posisi tawar yang tidak rnenguntungkan. Di tengah kerusakan 
global lahan - lahan produktif di perrnukaan burnt yang 
diakibatkan oleh pemanasan global don perubahan ildim, 

pasokan pangan dunia mengalaini pergeseran baik periode panen 
maupun disthbusinya Indonesia sebagai negara kepulauan 
diprediksi akan mengalami dampak terbesar yang diakibatkan 

proses perubahan ildirn global. Ancarnan kegagalan panen don 
hilangnya sentra - senta procluksi betas serta strategi adaparsi 
don reduksi yang tidak mendapatkan porsi kebijakan politik 

rnemadai dikhawatirkan alcan semakin membuat Indonesia 
rentan terhadap tercapainya pasokan pangan bagi rakyatnya. 

Dengan posisi tawar politik yang rentan, Indonesia tidak 

akan lagi merniliki keberanian don sikap yang lebih mandiri 
dalam rangka rnenyelamatkan kepentingan bangsa. Pertumbuhan 
ekonomi yang selarna liii menjadi primadona pembangunan 
akhmrnya hanya bermakna semu, karena kerentanan politik 
akibat ketergantungan pasokan pangan dapat membuat 
turnpulnya strategi diplomasi bangsa Indonesia. Atas dasar itulah, 
semua pemangku kebijakan don pemangku kepentingan sudah 
selayaknya memberikan perhatian penuh kepada keberlanjutan 
peran don fungsi lahan sebagai modal ucama keberlangsungan 

bangsa. 
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